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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: *Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah

Maha mengetahui apa yang mereka perbuat".

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung

kedadanya..” !

1 QS. al-Nuur (24): 30-31.
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ABSTRAK

Malihah,15781017, Merarik Pocol dan Keharmonisan dalam Rumah Tangga
Perspektif Magashid Syariah (Studi di Desa Gapuk Kec. Gerung Kab.
Lombok Barat NTB). Tesis, Program Pascasarjana Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing: Dr. M. Nur Yasin, S.H., M.Ag dan Dr. Fakhruddin, M.HI

Kata Kunci: Merarik, Pocol (paksa), Magashid Syariah

Mayoritas setiap suku dalam masalah perkawinan memiliki adat-istiadat dan
budaya yang berbeda-beda. Begitu pula dengan masyarakat Lombok khusunya
Desa Gapuk yang mana masyarakat desa ini mempunyai adat-istiadat yang
mengakibatkan adanya fenomena merarik pocol yaitu selain adat maling (mencuri
pengantin wanita). Merarik Pocol ini dilakukan secara terpaksa dan bisa
mengakibatkan kerugian dari salah satu pihak baik calon pengantin laki-laki,
perempuan maupun dari pihak keluarga masing-masing mempelai dan kerugian
terbesar yang dirasakan yaitu nama baik di mayarakat akan tercoreng selamanya
dan bagi para pelaku bisa berujung kepada perceraian. Dengan kata lain
kerugiannya bisa terjadi dalam aspek sosial, ekonomi dan pendidikan.

Ada dua hal penting dalam penelitian ini yaitu memahami latar belakang
terjadi dan pelaksanaan merarik pocol. kemudian pandangan Magashid Syariah
mengenai keharmonisan rumah tangga pelaku merarik pocol di Desa Gapuk.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini lebih mengacu pada
jenis penelitian hukum empiris. Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif,
sedangkan jenis pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara wawancara,
observasi dan dokumentasi yang selanjutnya di klasifikasi dan dianalisis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) latar belakang terjadinya
merarik pocol adalah ada tiga macam, pertama, hubungan lawan jenis yang tidak
benar kedua, agar tidak terjadi pergaulan bebas dan tidak melanggar aturan
agama; dan ketiga, kesepakatan para tokoh (awig-awiq).Kemudian pelaksanaan
merarik pocol ini sama seperti merarik biasanya akan tetapi pada proses awalnya
yang berbeda dan terbagi kepada tiga bagian juga, yaitu: pertama, perjanjian atau
kesepakatan sepasang kekasih, kedua, kesepakatan pihak laki-laki dengan wali
pihak perempuan, dan ketiga, diumumkan oleh jati selabar (pembawa kabar)
yaitu dengan cara memberitahukan terlebih dahulu bahwa akan ada yang menikah.
lalu setelah itu keesokan harinya langsung diadakan akad nikah, kemudian
mengadakan bejango (berkunjung ke rumah pengantin perempuan), dan terakhir
mengadakan begawe (resepsi). (2) keharmonisan dalam rumah tangga pelaku
merarik pocol perspektif magashid syariah terbagi kepada tiga tingkatan:
pertama, maqgashid dharuriyyat: pelaku yang sampai mengalami perceraian
kedua, magashid hajiyyat: pelaku yang selalu bertengkar atau tidak sampai
kepada tahap perceraian, dan ketiga, magashid tahsiniyyat: pelaku yang harmonis.
Atau bisa dikatakan fenomena dari keharmonisan merarik pocol ini termasuk
dalam kategori kemashlahatan yang mulghah. (mashlahat yang bertentangan
dengan syara’ atau ditolak oleh syara’)
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ABSTRACT

Malihah, 15781017, Married Pocol and Household Harmony Perspective
Magashid Syariah (Study in Gapuk Village, Gerung District, West
Lombok NTB). Thesis, Post-Graduate Program Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang,
Advisor: Dr. M. Nur Yasin, S.H., M.Ag and Dr. Ir. Fakhruddin, M.HI

Keywords: Married, Pocol (Forced), Magashid Syariah

The majority of each tribe in matters of marriage have different customs and
cultures. Similarly, the Lombok society, especially Gapuk village where the
village society has customs that caused a phenomenon of married pocolin addition
to thieves custom (stealing the bride). Married Pocol is done in a forced manner
and can result in losses of either of the bride and groom, women or from the
families of each bride and the biggest loss is felt that the good name in society
will be smeared forever and for the perpetrators can culminate to divorce. In other
words the disadvantages can occur in social, economic and educational aspects.

There are two important things in this research that is to understand the
background occurs and the implementation of married pocol. then the view of
Magashid Shariah on the harmony of household perpetrators married pocol in the
Gapuk village.

The type of research used in this study refers more to the type of field research.
The approach used is qualitative, while the type of data collection used is by way
of interviews, observations and documentation are further classified and analyzed.

The results of this study indicate that: (1) the background of the married pocol
is that there are three kinds, first, the opposite relationship of the second improper
type, in order to avoid free association and not violating the religious rules; and
thirdly, the agreement of the characters (awig-awiq) .Then the implementation of
this married pocol is the same as withdrawing usually but in the initial process is
different and divided into three parts as well, namely: first, agreement or
agreement of lovers, second, with the guardian of the woman, and third,
announced by jati selabar (messenger) that is by first notifying that there will be
married. then after that the next day immediately held the marriage ceremony,
then held a bejango (visiting the bride's house), and last held begawe (reception).
(2) harmony in the household of the married pocol perpetrator in magashid sharia
perspective is divided into three levels: first, magashid dharuriyyat: the perpetrator
who until divorcethe second, magashid hajiyyat: the perpetrator who always
quarrel or not to the divorce stage, and third, magashid tahsiniyyat: harmonious
perpetrator. Or it could be said that the phenomenon of harmony of married pocol
is included in the category the mulghah advantage. (advantage that is against the
syara 'or rejected by syara’).

Xi
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KATA PENGANTAR

Pertama dan yang paling utama tidak lupa saya mengucap puji syukur
kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan kepada kita nikmat berupa
kesehatan yang tiada tara tandingannya ini, sehinga peneliti dapat menyelesaikan
tesis dengan judul “Merarik Pocol dan Keharmonisan dalam Rumah Tangga
Perspektif Magashid Syariah (Studi Di Desa Gapuk Kecamatan Gerung
Kabupaten Lombok Barat NTB)” dengan baik. Shalawat dan Salam tetap
tercurah haturkan kepada revolusioner Kita, suri tauladan kita yang patut ditiru
yakni Nabi Muhammad SAW, yang senantiasa kita nanti-nantikan syafaatnya
kelak di yaumil giyamah. Beliau yang telah membimbing Kita dari zaman yang
penuh dengan kedhaliman menuju zaman yang penuh cinta dan penuh terang
benderang yakni Islam.

Penyusunan tesis ini dimaksudkan menjadi partisipasi peneliti dalam
mengembangkannya, serta mengaktualisasikan ilmu yang telah di peroleh selama
menimba ilmu di bangku perkuliahan, sehingga dapat bermanfaat bagi peneliti
sendiri, dan juga masyarakat pada umumnya.

Peneliti juga mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada
semua pihak yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir ini,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, peneliti akan

menyampaikan ucapan terima kasih, khususnya kepada yang terhormat :
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Prof. Dr. Abdul Haris, M.Ag, selaku rektor Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik lbrahim Malang.

Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I. selaku Direktur Pascasarjana Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Syakshiyyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
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Dr. Zainul Mahmudi., M.Ag, selaku Sekretaris Jurusan Al Ahwal Al
Syakshiyyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Dr. Mohamad Nur Yasin, S.H., M.Ag, selaku dosen pembimbing I peneliti
yang tiada lelah memberikan masukan, kritik, saran dan arahan dalam
penelitian tesis ini.

Dr. Fakhruddin, M.HI, selaku dosen pembimbing Il peneliti yang juga
tiada lelah memberikan semangat, masukan, kritik, saran dan arahan dalam
penelitian tesis ini.

. Segenap Dosen Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah menyampaikan
pengajaran, mendidik, membimbing, serta mengamalkan ilmunya dengan
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9. Terima kasih juga peneliti sampaikan kepada para teman kuliah serta
semua pihak yang telah berpartisipasi dalam pelaksanaan penelitian ini
yang tidak mungkin peneliti sebutkan satu persatu.

Peneliti sebagai manusia biasa yang takkan pernah luput dari salah dan dosa,

menyadari bahwa penelitian tesis ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
dengan penuh kerendahan hati, peneliti sangat mengharap kritik dan saran demi

kesempurnaan tesis ini.

Malang, 01 November 2017

Peneliti,

Malihah

NIM 15781017
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

B. Konsonan

| = tidak dilambangkan o= = d
«=b L = th
O o=t L = dh
& = tsa g = ‘(koma menghadap keatas)
=] A 1§ 4
c =h VL u
¢ = kh df = q
2 =4 £l = k
3 = dz J = |
o =T ¢ =
J =1 o =n
K= 3 = w
U= sy > = h
u==sh ¢ =y

Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun

XV
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apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma
di atas (), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “¢”.
C. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penelitian Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommahdengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang = 0 misalnya SR menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) 5 misalnya J£  menjadi gawlun

Diftong (ay) s misalnya o3 menjadi khayrun

D. Ta’marbiithah (3)
Ta’'marbuthah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila ta 'marbithahtersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl Alu imenjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4es

4 menjadi fi rahmatillah.
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E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini :
1. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ........
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ..........
3. Masya’ Allah kana wa malam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perkawinan menurut pasal 1 UU No. 1/1974 ialah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.! Sedangkan perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan,
yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagan gholidhzan untuk mentaati perintah

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.?

! Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia menurut Perundangan, Hukum Adat,
Hukum Agama, (Cet. I11; Bandung: CV. Mandar Maju, 2007), him. 6.

2 H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: CV. Akademika Presindo,
1995), him. 114.
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Adapun menurut hukum adat pada umumnya di Indonesia perkawinan itu
bukan berarti sebagai “perikatan perdata™ tetapi juga merupakan "perikatan adat"
dan sekaligus merupakan “perikatan kekerabatan dan ketetanggaan”. Jadi,
terjadinya perikatan perkawinan bukan saja semata-mata membawa akibat
terhadap hubungan-hubungan keperdataan, seperti hak dan kewajiban suami istri,
harta bersama, kedudukan anak, hak dan kewajiban orang tua, tetapi juga
menyangkut hubungan-hubungan adat istiadat, kewarisan kekeluargaan,
kekerabatan, dan ketetanggaan, serta menyangkut upacara-upacara adat dan
keagamaan. Begitu juga menyangkut kewajiban mentaati perintah dan larangan
keagamaan, baik dalam hubungan manusia dengan Tuhannya (ibadah) maupun
hubungan sesama manusia (mu‘amalah) dalam pergaulan hidup agar selamat
dunia dan akhirat.’

Hubungan perkawinan dalam perundang-undangan, hukum Islam dan hukum
adat di atas sangat jelas terlihat bahwa perkawinan pada intinya memiliki tujuan
yang sama, Yyaitu mentaati perintah Allah dalam artian membangun rumah tangga
yang bahagia, sakinah, mawaddah wa rahmah. Akan tetapi dalam kehidupan
seperti saat ini, di mana teknologi begitu canggih yang merupakan alat paling
berpengaruh pada zaman modern saat ini untuk semua manusia, khususnya para
remaja yang sangat bergantung pada alat-alat teknologi tersebut, salah satunya
seperti handpone, di mana dalam handpone tersebut terdapat berbagai macam
aplikasi seperti: instagram, facebook, whatsApp, line, bbm dan sebagainya yang

bisa mempengaruhi kelakuan para remaja. Aplikasi-aplikasi tersebut mempunyai

3 Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, him. 8.
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banyak nilai positif, namun banyak juga nilai negatifnya yang terkadang disalah
gunakan oleh kaum khalayak khususnya para remaja.

Kehidupan remaja sekarang sudah sangat bertentangan dengan hukum agama,
negara maupun hukum adat yang berlaku di lingkungan tempat tinggalnya,
termasuk dalam urusan perkawinan yang bisa merubah tujuan perkawinan yang
awalnya adalah untuk mencapai keluarga bahagia, sakinah, mawaddah wa
rahmah menjadi keluarga yang penuh dengan kejadian-kejadian yang tidak
diinginkan seperti terjadinya percekcokan, ketidaknyamanan, kekerasan dalam
rumah tangga, perceraian dan sebagainya. Hal ini terjadi dikarenakan pergaulan
remaja yang sehari-hari selalu dipenuhi dengan berfoya-foya dengan sesuatu yang
dimilikinya dan minimnya nilai keagamaan dalam diri mereka. Terkadang
pergaulan mereka seperti itu membuat mereka melanggar syariat Islam termasuk
melanggar hukum adat di desa mereka masing-masing.

Sebagaimana yang terjadi di Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten
Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat yang memiliki suatu adat. Adat
tersebut disebut dengan Awig-awiq (aturan) desa. Awig-awiq adalah suatu hukum
atau aturan yang telah disepakati oleh pemangku adat dalam desa, bersifat
mengikat dan memaksa bagi seluruh warga masyarakat desa.

Eksistensi awig-awiq pada sebuah desa sering kali tergoyahkan dengan
keadaan seperti sekarang ini. Era modernisasi dan globalisasi menuntut pemangku
adat, tokoh masyarakat dan tokoh agama harus berjuang keras melestarikan setiap
awig-awiq yang sudah turun temurun diwariskan. Konsekuensi logis yang harus

diterima oleh tokoh adat, tokoh agama maupun tokoh masyarakat adalah ketika
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awig-awiq tersebut tidak bisa dijaga, maka dengan sendirinya akan tergerus oleh
zaman yang begitu modern. Hal ini jelas terjadi di berbagai desa yang ada di
Lombok Barat, awig-awiq yang sempat eksis di zaman 60-an kini harus hilang
ditelan masa. Dalam kondisinya yang begitu ekstrim seperti sekarang ini, awig-
awiq di desa Gapuk masih eksis bertahan di saat segelintir awig-awiq desa sudah
mulai menghilang ditelan zaman. Awig-awiq yang dimaksudkan adalah tidak
boleh keluar atau pulang midang (apel) sampai melebihi waktu yang telah
ditentukan.

Awig-awiq tersebut yang mengatur hubungan laki-laki dan perempuan yang
belum menikah. Pelanggaran terhadap awig-awiq tersebut mengakibatkan adanya
merarik pocol (perkawinan paksa/rugi). Pada dasarnya merarik pocol ini adalah
sebuah sanksi yang diberlakukan kepada pasangan laki-laki dan perempuan jika
melanggar awig-awiq desa yang sudah ada. Lebih rinci awig-awiq tersebut yaitu:
(1) batas waktu midang (apel) adalah sampai pukul 22.00 waktu setempat, dan (2)
batas waktu bagi laki-laki yang mengajak perempuan keluar adalah pukul 22.00
waktu setempat, kedua awig-awiq tersebut merupakan penyebab diberlakukannya
sanksi merarik pocol. Untuk lebih jelasnya peneliti akan menjabarkan dua awiq-
awiq tersebut.

Merarik pocol ini terjadi jika seorang laki-laki midang (apel ke rumah
perempuan atau kekasihnya pada waktu malam hari) atau membawa pulang anak
perempuan (pacar atau teman) sampai melewati batas waktu yang ditentukan yaitu
pukul 22.00 waktu setempat, maka merarik pocol tersebut secara langsung

diberlakukan. Merarik pocol yang dimaksudkan di sini adalah penyelenggaraan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



perkawinan antara kedua pasangan yang harus dilaksanakan baik si laki-laki atau
perempuan tersebut siap maupun tidak siap, dan akan menyebabkan salah satu
dari pihak masing-masing merasa dirugikan, hal ini terjadi karena melanggar
awig-awiq desa yang sudah ditetapkan. Tujuan dari penerapan awiqg-awiq tersebut
adalah untuk menjaga diri, nama baik keluarga dan masyarakat. Menurut hasil
wawancara dari pemangku adat di Desa Gapuk, bahwa anak perempuan yang
keluar dan laki-laki yang pulang midang (apel) lebih dari batas waktu yang
ditentukan, maka akan dinikahkan secara paksa. Sebagaimana wawancara dengan
pemangku adat sebagai berikut:
“Lamun arak kanak nine sak sugul dait kanak mame sak ulek midang
lebih langan waktu sak wah tetentuan, jakne te perarik paksa, terserah ye
mele ato ndek” (Kalau ada anak perempuan yang keluar dan anak laki-laki
pulang “apel” lebih dari waktu yang telah ditentukan, maka akan
dinikahkan secara paksa, entah mereka mau atau tidak). 4
Ada beberapa argumentasi kuat dalam penerapan sanksi merarik pocol
tersebut. Perlu diketahui bahwa definisi merarik pocol ada dua, yakni secara
bahasa dan secara istilah. Merarik pocol secara bahasa yaitu perkawinan rugi.
Namun secara istilah, merarik pocol tersebut diartikan sebagai sebuah perkawinan
paksa antara kedua pasangan akibat melanggar awig-awiq desa. Definisi secara
istilah tersebut jelas menggambarkan adanya keharusan bagi pasangan untuk
melaksanakan perkawinan dan di sini tidak dilihat apakah pasangan tersebut telah
siap atau tidak. Dengan adanya perkawinan paksa tersebut mengakibatkan tidak

sedikit pelanggar awig-awiq mengalami perceraian setelah satu atau dua hari

melaksanakan perkawinan dikarenakan tidak adanya kesiapan di antara mereka.

4 Salamuddin, Pemangku Adat. Wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 14 Januari 2017).
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Walaupun pelaku merarik pocol sampai mengalami perceraian, adat ini tetap
diberlakukan, dijaga dan tidak akan dihapuskan.

Kerugian terbesar yang timbul akibat merarik pocol ini adalah merendahkan
martabat keluarga masing-masing disebabkan tidak bisa menjaga diri dengan baik.
Pelaku dari merarik pocol biasanya akan mendapatkan cap yang tidak baik dari
masyarakat.” Sebuah pepatah yang melambangkan akibat dari merarik pocol ini
yang merupakan akibat dari melanggar aturan adat pada masyarakat adalah sekali
arang tercoreng di dahi, maka seumur hidup tidak akan bisa dihapus. Keluarga
yang menjadi korban dari sanksi keras tersebut akan terus dikenang sebagai
keluarga yang kurang baik, hal ini dikarenakan tidak melalui perkawinan yang
semestinya yaitu melalui jalur yang sudah ditetapkan seperti meminang dan lain
sebagainya.

Banyak yang menentang praktik merarik ini, khususnya bagi masyarakat yang
dirugikan. Sebagian masyarakat ingin praktik merarik ini untuk segera
dihapuskan, akan tetapi masyarakat yang merasa dirugikan tidak bisa berbuat apa-
apa karena adat ini sudah sangat kuat dan sangat mengental di desa tersebut. Pada
tiga tahun terakhir diperkirakan masyarakat yang melakukan merarik pocol
kurang lebih 43 orang, dan data pada tahun 2015 disebutkan bahwa 12 orang telah
melakukan merarik pocol. Di antara 12 orang tersebut 4 orang mengalami
perceraian 5 orang rumah tangganya tidak harmonis dan sisanya rumah tangganya

harmonis.®

5 Hasil Observasi, 10 Januari 2017
6 Hasil Observasi, 10 Januari 2017.
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Tidak jarang merarik pocol ini terjadi disebabkan kesengajaan
penyalahgunaan adat yang dilakukan oleh masyarakat Desa Gapuk untuk
memenuhi keinginan mereka; Pertama, dari para remaja umumnya para lelaki
menganggap awig-awiqg desa tempat ia tinggal sebagai peluang emas untuk dapat
menikahi perempuan yang ingin dinikahinya, ketika mereka mengetahui bahwa di
suatu desa memiliki hukum adat yang memberlakukan merarik pocol, maka
mereka mengatur siasat untuk bisa bertahan lama di saat “apel” di rumah
perempuan yang ingin dinikahinya, sehingga ketika telah lewat waktu yang sudah
ditentukan maka mau tidak mau perempuan yang ingin dinikahinya tersebut harus
rela dinikahi oleh laki-laki yang ingin menikahinya meskipun perempuan tersebut
tidak menginginkan laki-laki tersebut menjadi imam dalam rumah tangganya.
Atau bisa juga kedatangan laki-laki tersebut baru pertama kali jika ia memang
mempunyai niat ingin menikahi perempuan yang dicintainya dan melanggar adat,
maka merarik pocol harus dilangsungkan, dalam hal ini maka pihak perempuan
yang dirugikan. Ruginya seorang perempuan tersebut ialah rata-rata dalam hal
pendidikan dikarenakan rata-rata mereka masih mengenyam pendidikan sekolah
SMP dan SMA, mereka melanggar adat dan melakukan merarik pocol secara
otomatis menyebabkan mereka putus sekolah dan tidak bisa melanjutkan
pendidikan;

Kedua, terkadang pula dari keluarga khususnya orang tua keduanya, contoh
dari orang tua perempuan, sangat menginginkan laki-laki yang datang “apel” ke
rumahnya untuk dijadikan menantu dan mendampingi hidup anaknya sehingga

orang tua perempuan tersebut membuat sebuah rencana yang melibatkan
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masyarakat atau tetangganya untuk memergoki lelaki yang datang ke rumahnya di
saat hendak pulang dengan alasan lelaki tersebut pulang “apel” melebihi waktu
yang ditentukan dan pada akhirnya menyebabkan lelaki tersebut menikahi
perempuan yang di-apeli-nya meskipun dalam keadaan terpaksa, dalam hal
tersebut, maka laki-laki yang akan dirugikan. Laki-laki yang merasa dirugikan
dalam hal selain mereka masih mengenyam pendidikan sekolah SMP dan SMA,
mereka juga masih bekerja, hasil pekerjaan mereka hanya bisa untuk mencukupi
kehidupan mereka sendiri dengan kata lain belum bisa menafkahi seorang istri
dengan gaji yang dibilang sedikit; dan

Ketiga, merarik pocol ini juga bisa terjadi dari sepasang kekasih yang
mengetahui di desa mereka terdapat hukum adat merarik pocol, maka dengan
sengaja mereka mengatur rencana seperti keluar jalan-jalan berdua dengan alasan
ingin membeli keperluan sekolah, mengerjakan tugas kelompok dan lain
sebagainya agar mereka dapat berlama-lama di luar, ketika waktunya pulang
mengantar si perempuan, ternyata telah melebihi batas waktu yang ditentukan,
sehingga para orang tua dari kedua belah pihak ridho atau tidak harus mau
menikahkan mereka berdua. Dalam hal ini, maka para orang tua yang akan
dirugikan. Orang tua yang merasa dirugikan karena mereka merasa yang dulunya
mempunyai cita-cita untuk melihat anaknya menjadi orang sukses termasuk dalam
hal dunia pendidikan secara otomatis cita-cita tersebut akan putus dikarenakan
anak mereka melanggar adat dan melakukan merarik pocol, terlebih lagi jika
orang tua pelaku hanya mempunyai anak semata wayang saja. Dari ketiga aspek

tersebut bisa dilihat kerugian yang dirasakan yaitu selain nama baiknya tercoreng,
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rata-rata kerugiannya juga dari segi pendidikan dan ekonomi, belum lagi dilihat
dari ketidakharmonisan dalam rumah tangga mereka pasca merarik, maka akan
bertambah kerugian mereka dalam hal melakukan merarik tersebut.

Dari paparan di atas, bisa dikatakan faktor paksaan meliputi keluarga dan
budaya, sebab tidak jarang pernikahan di Indonesia terjadi dikarenakan ada unsur-
unsur paksaan dari keluarga dan budaya tempat tinggal mereka, karena tidak ingin
dikatakan sebagai pembangkang terhadap keluarga terlebih khusus kepada orang
tua, ataupun tidak ingin dihakimi masa, terkadang juga untuk menutup aib
keluarga sehingga para remaja baik laki-laki maupun perempuan terpaksa
melakukan pernikahan.

Dalam perspektif Maqgashid Syariah, merarik pocol ini ada kaitannya dengan
konsep menjaga agama (hifdz al-Din), menjaga keturunan (hifdz al-Nasl), dan
menjaga jiwa (hifdz al-Nafs) karena merarik pocol dimaksudkan agar para pihak
terhindar dari mafsadat.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengkaji masalah tersebut
lebih  mendalam mengenai merarik pocol dengan mengkaji bagaimana
pelanggaran adat dan sanksi adat tersebut sampai diberlakukan dengan melihat
dari subjek pelaku yang mengakibatkan merarik pocol ini diberlakukan, untuk
menggambarkan apa yang mereka rasakan, apa yang mereka pikirkan dan apa
yang mereka lakukan dan juga untuk melihat bagaimana keadaan rumah tangga
pelaku setelah melakukan merarik pocol, ini menjadi suatu landasan pemikiran
untuk meneliti tentang “Merarik Pocol dan Keharmonisan dalam Rumah Tangga

Perspektif Magashid Syariah”.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, ada dua rumusan masalah yang penting

untuk dikemukakan:

1. Bagaimana latar belakang dan pelaksanaan merarik pocol di Desa Gapuk
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB?

2. Bagaimana keharmonisan merarik pocol dalam rumah tangga perspektif
magashid syariah di Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok
Barat NTB?

C. Tujuan Penelitian

Secara spesifik tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan dan memahami latar belakang dan pelaksanaan
merarik pocol di Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok
Barat NTB.

2. Untuk menganalisis dan memahami keharmonisan merarik pocol dalam
rumah tangga perspektif magashid syariah di Desa Gapuk Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis

maupun praktis, antara lain sebagai berikut:

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu penambahan
pengetahuan dan keilmuan yang berkaitan dengan merarik pocol sehingga
dapat dijadikan penelitian yang berkelanjutan dalam akademik dan

kemasyarakatan.
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2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kualitatif bagi para praktisi hukum, masyarakat umum khususnya
masyarakat di desa Gapuk dalam melakukan perkawinan agar tidak
melanggar adat terlebih dahulu jika ingin menikah dan mengerti tujuan
dari pernikahan sebenarnya, dan bagi peneliti lain dalam mengkaji merarik
pocol yang berkaitan dengan adat istiadat, karena adat terkadang ada yang
sesuai dan tidak sesuai dengan masyarakat yang satu dengan yang lainnya.

E. Orisinalitas Penelitian

Adapun orisinalitas penelitian atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

masalah yang peneliti teliti yaitu:

1. Penelitian M. Nur Yasin

M. Nur Yasin, dosen di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang khususnya di jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah
Pascasarjana dengan judul buku ”Hukum Perkawinan Islam Sasak ”, dalam
buku tersebut khusus bab 3 membahas tentang merarik, di dalamnya
menyebutkan bahwa: Pertama, landasan filosofis kawin lari (merarik)
adalah adanya rasa prestige keluarga perempuan (image dan keyakinan
bahwa kawin lari merupakan kehormatan atas harkat dan martabat
keluarga laki-laki dan perempuan), superioritas lelaki dan inferioritas
perempuan, egalitarianism, komersial dan kompetisi terselubung yang
lebih sering kepada rasa. Kedua, persamaan antara prinsip-prinsip yang
terkandung dalam praktik kawin lari (merarik) dan prnsip-prinsip hukum

nasional terletak pada eksistensi struktur pola. Ketiga, ada dua pintu yang
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bisa memberikan peluang bagi prinsip kawin lari (merarik) untuk masuk
ke dalam hukum nasional yaitu teori eksistensi dan norma dasar aturan
Pancasila dan aturan dasar UUD 1945.7

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti teliti sekarang adalah bahwa
peneliti meneliti tentang merarik pocol perspektif magashid syariah bukan
dilihat dari landasan filosofis merarik, prinsip-prinsip merarik maupun
dilihat dari adanya peluang bagi prinsip merarik untuk masuk ke dalam
hukum nasional. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti
tentang pelaksanaan merarik di pulau Lombok.

2. Penelitian Lalu Akhmad Rizkan

Lalu Akhmad Rizkan, mahasiswa Jurusan Al-Ahwal Al-Syakshiyyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang dengan judul
penelitian ”Hak Penentuan Pasangan Bagi Anak Perempuan Perspektif
Tuan Guru di Lombok Tengah”. Hasil penelitiannya adalah: Pandangan
Tuan Guru mengenai hak penentuan pasangan bagi anak perempuan
terbagi menjadi tiga bagian yaitu: pertama, anak perempuan wajib
meminta persetujuan orang tua apabila ia tidak berpendidikan dan belum
baligh. Kedua sunnah, apabila anak perempuan sudah baligh dan belum
berpendidikan tinggi. Ketiga mubah, apabila anak perempuan sudah
berpendidikan tinggi dan dewasa serta dianggap cakap hukum. Tuan Guru
berpandangan bahwa seorang anak perempuan yang belum baligh dapat

dipaksa menikah oleh orang tuanya, di samping itu Tuan Guru

7 M. Nur Yasin, Hukum Perkawinan Islam Sasak, Buku, (Cet. I; Malang: UIN-Malang Press,
2008).
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berpendapat bahwa pemaksaan dalam perkawinan tidak berimplikasi
terhadap keharmonisan rumah tangga. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan paradigma konstruktivis.
Metode kualitatif sebagai metode yang dapat menggali makna di balik data
yang nampak. Adapun paradigma konstruktivis digunakan karena
kajiannya berbasis pada pengalaman dan menjadikan individu manusia
sebagai obyek penelitian. Sehingga dengan itu, peneliti dapat
menggunakannya sebagai perangkat dalam pengolahan data di lapangan. &

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti teliti sekarang adalah bahwa
peneliti meneliti merarik pocol perspektif magashid syariah. Sedangkan
persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang keharmonisan dalam
rumah tangga dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.

3. Penelitian Tamimi

Tamimi, mahasiswa Jurusan Al-Ahwal Al-Syakshiyyah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul penelitian
”Kasus Kawin Paksa di Desa Gampingan Kecamatan Pagak Kabupaten
Malang Tinjauan Magashid al-Syari 'ah”. Hasil penelitiannya adalah: awal
mula terjadinya kawin paksa diawali dari kesulitan warga dalam
mencukupi kebutuhan sehari-hari dan adanya pendatang dari Madura yang
membawa tradisi kawin paksa. Terdapat 7 faktor yang dijadikan alasan
wali dalam melakukan kawin paksa, di antaranya ialah: ekonomi,

pergaulan bebas/tingkah laku, tidak setuju dengan pilihan anak, perjanjian,

8 Lalu Akhmad Rizkan, Hak Penentuan Pasangan Bagi Anak Perempuan Perspektif Tuan Guru di
Lombok Tengah, Tesis M.HI, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012).
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ikatan persaudaraan, balas budi, adat perjodohan, hamil di luar nikah.
Dalam pandangan magashid syari’ah, praktik kawin paksa ini tidak
diperbolehkan untuk dilakukan, karena lebih banyak mengandung unsur
negatifnya (mudharat) daripada unsur positifnya (mashlahah). Di antara
unsur negatifnya seperti: hilangnya hak perempuan dalam memilih
pasangan, psikologi yang tertekan sebab tidak ada kerelaan, serta juga
akan berpeluang besar terjadi penindasan karena tidak sederajat dan akan
banyak terjadi pertengkaran karena pemikiran yang tidak selaras sehingga
tidak jarang berujung kepada perceraian. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian lapangan, dan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sosiologis empiris, yaitu dengan cara turun
langsung ke lapangan dan melakukan pengamatan, wawancara, dan
penelaahan dokumen. °

Perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti adalah bahwa peneliti
lebih memfokuskan kepada merarik pocol (perkawinan paksa), bukan
dikarenakan ekonomi, tidak setuju dengan pilihan anak, perjanjian, ikatan
persaudaraan, balas budi, atau hamil di luar nikah, tetapi melihat kepada
dampaknya suatu perkawinan. Sedangkan persamaannya adalah sama-
sama meneliti tentang adat perkawinan paksa perspektif magashid syariah
dan implikasi perkawinan paksa, dalam penelitian ini juga terdapat
kesamaan dalam metode pengumpulan data yang dilakukan melalui

wawancara, observasi dan dokumentasi.

® Tamimi, Kasus Kawin Paksa di Desa Gampingan Kecamatan Pagak Kabupaten Malang
Tinjauan Magqashid al-Syari’ah, Tesis M.HI, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2015).
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4. Penelitian Fithri Mehdini Addieningrum

Fithri Mehdini Addieningrum, mahasiswi Universitas Muhammadiyah
Surakarta dengan judul penelitian “Hak ljbar Wali Dan Persetujuan
Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Undang-undang
Perkawinan No.1 Tahun 1974 ”. Dengan hasil penelitian: konsep hak ijbar
wali sesungguhnya adalah suatu tindakan yang didasari tanggung jawab
dan kasih sayang dan dimaksudkan sebagai bentuk perlindungan dan
tanggung jawab ayah terhadap anaknya, supaya anak tidak salah memilih
pasangan hidup. Dengan demikian hak ijbar bukanlah hak paksa
melainkan dimaknai sebagai suatu arahan orang tua kepada anak sebagai
bentuk keharmonisan hubungan orang tua dan anak. Persetujuan
perempuan merupakan syarat sahnya perkawinan. Dengan demikian
persetujuan perempuan sebagai pihak yang akan menikah mutlak
diperlukan tanpa memandang status janda maupun gadis. Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah dengan jenis penelitian library research
yang bersifat kualitatif dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
yuridis normatif. 10

Perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti adalah bahwa peneliti
lebih  memfokuskan kepada merarik pocol (perkawinan) perspektif
magashid syariah, bukan perspektif Hukum Islam dan Undang-undang

dan fokus kepada keharmonisan merarik pocol dalam rumah tangga,

10 Fithri Mehdini Addieningrum, “Hak Ijbar Wali Dan Persetujuan Perempuan Dalam Perspektif
Hukum Islam Dan Undangundang Perkawinan No.1 Tahun 1974”, Tesis M.HI, (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah, 2005).
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peneliti juga menggunakan jenis penelitian yuridis empiris. Sedangkan
persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang perkawinan paksa.
5. Penelitian Arini Rohbi lzzati

Arini Rohbi lzzati mahasiswi Universitas Islam Indonesia dengan
judul penelitian “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif
Figh Dan Ham”. Dengan hasil penelitian: Bahwa hak ijbar wali
didasarkan pada pendapat imam mazhab. Dimana kuasa hak ijbar wali
memberikan otoritas lebih bagi seorang wali untuk menikahkan anak
gadisnya tanpa terlebih dahulu menayakan persetujuan dari si anak. Hal ini
karena seorang wali dianggap sebagai orang yang paling tahu akan apa
yang terbaik bagi anak gadisnya, jadi perspektif kebahagiaan ini
dirumuskan oleh sang wali. Anak perempuan dianggap tidak cakap dalam
merumuskan hal-hal yang terbaik baginya, oleh karena itu persetujuan
darinya bukanlah prioritas. Dalam hal ini terjadi gap antara anak gadis dan
orang tua, dimana kekuasaan penuh tersebut akhirnya memonopoli
kepentingan dari perempuan. Hak ijbar wali berpotensi menimbulkan
berbagai macam kekerasan terhadap perempuan yang justru menjauhkan
dari tujuan perkawinan itu sendiri. Artinya telah terjadi inkonsistensi hak
ijpar wali, karena fungsi dan kedudukan wali mujbir alih-alih
mengantarkan perempuan pada penderitaan dalam berumah tangga bukan

kebahagiaan sebagaimana yang menjadi tujuan pokoknya.

11 Arini Rohbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Figh Dan HAM”,
Jurnal, (t.t: Universitas Islam Indonesia, t.th), him. 253-254.
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Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti adalah bahwa
peneliti lebih memfokuskan kepada merarik pocol (perkawinan) perspektif
magashid syariah, bukan perspektif Figh dan HAM. Sedangkan
persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang perkawinan paksa dan
keharmonisan dalam rumah tangga.

6. Penelitian Abu Bakar

Abu Bakar, Dosen STAIN Ponorogo, dengan judul penelitian “Kawin
Paksa (Problem Kewenangan Wali dan Hak Perempuan dalam Penentuan
Jodoh) ”. Dengan hasil penelitian: bahwa Konsep ijbar secara teoritis pada
awalnya merupakan hak dan kewajiban orang tua dengan rasa tanggung
jawab untuk mengarahkan anak perempuannya ke arah perkawinan yang
yang ideal menurut Islam. Namun, dalam realitas empirik telah terjadi
distorsi makna dan hakikat konsep ijbar tersebut. Hal ini terjadi karena
tradisi ijbar pada masa klasik yang terekam dan terjabarkan dalam konsep-
konsep figh tentang pernikahan ternyata tidak dapat dipisahkan dari
cerminan budaya patriarkhi yang dominan pada saat itu. Karenanya, dalam
konteks modern, sudah saatnya perlakuan otoritarianisme terhadap
perempuan dihapuskan karena ia merupakan salah satu wujud
dehumanisasi yang bertentangan dengan norma agama, sosial, hukum, dan
keadilan.'?

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti adalah bahwa

peneliti lebih memfokuskan kepada merarik pocol (perkawinan) perspektif

12 Abu Bakar, “Kawin Paksa (Problem Kewenangan Wali dan Hak Perempuan dalam Penentuan
Jodoh)”, Jurnal, (Ponorogo: STAIN, t.th), him. 96.
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magashid syariah dan fokus kepada keharmonisan merarik pocol dalam
rumah tangga. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti
tentang perkawinan paksa.
7. Penelitian Iklilah Muzayyanah Dini Fajriyah

Iklilah Muzayyanah Dini Fajriyah, mahasiswi Universitas Indonesia
Jakarta dengan judul penelitian “Kuasa Konsep Ijbar terhadap
Perempuan: Studi atas Pengalaman Kawin Paksa di Masyarakat
Pesantren”. Dengan hasil penelitian: Pertama, konsep ljbar dalam
perkawinan Islam telah menyimpang dari konsep ljbar yang ada dalam
figh Muamalah serta jauh dari prinsip ajaran Islam. Kedua, praktik ljbar
pada perempuan dilakukan karena adanya kepentingan kuasa wali
dibaliknya, sehingga perempuan disubordinasi dan dijadikan “yang lain”
dalam perkawinannya sendiri. Ketiga, ljbar membawa dampak terjadinya
berbagai tindak kekerasan terhadap perempuan dan disharmoni perempuan
dengan keluarga. Selain itu Ijbar berakibat pada hilangnya rasa percaya
perempuan terhadap keadilan Allah. Sedangkan metode penelitiannya
menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan perspektif perempuan
yang menempatkan pengalaman perempuan sebagai fokus perhatian
utama. 2

Adapun perbedaan dengan penelitian peneliti adalah meneliti
perkawinan (merarik pocol) perspektif magashid syariah. Sedangkan

persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang perkawinan paksa dan

13 |klilah Muzayyanah Dini Fajriyah, “Kuasa Konsep ljbar terhadap Perempuan: Studi atas
Pengalaman Kawin Paksa di Masyarakat Pesantren”, Tesis M.HI, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 2007).
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implikasi dari perkawinan paksa, juga sama dalam hal pendekatan
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif.

Untuk lebih mudah dalam memahami Persamaan dan Perbedaan dalam
penelitian terdahulu dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu

No. Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaaan
Peneliti
1. | M. Nur Yasin | “Hukum perkawinan Perkawinan
Perkawinan Islam | (merarik) di | atau  merarik
Sasak ” pulau Lombok pocol perspektif
magashid
syariah.
2. | Lalu Akhmad | “Hak  Penentuan | 1.Implikasi Perkawinan
Rizkan Pasangan Bagi | (keharmonisan) |atau  merarik
Anak Perempuan | perkawinan pocol perspektif
Perspektif ~ Tuan | paksa. magashid
Guru di Lombok | 2.Metode syariah.
Tengah” pendekatan
kualitatif
3. | Tamimi “Kasus Kawin | 1.perkawinan lebih fokus
Paksa di Desa | paksa. kepada merarik
Gampingan 2.implikasi pocol di Desa
Kecamatan Pagak | perkawinan Gapuk Lombok
Kabupaten paksa
Malang Tinjauan | 3. teori magashid
Magashid al- | syariah
Syari’ah” 4. pengumpulan
data
4. | Fithri “Hak Ijbar Wali | Perkawinan 1. Fokus kepada
Mehdini Dan Persetujuan | paksa. merarik  pocol
Addieningrum | Perempuan Dalam perspektif
Perspektif Hukum magashid
Islam Dan syariah
Undang-undang 2.keharmonisan
Perkawinan No.l1 3.Jenis
Tahun 1974, penelitian
5. | Arini  Rohbi | “Kuasa Hak Ijbar | 1.Perkawinan Fokus kepada
Izzati Terhadap  Anak | paksa. merarik  pocol
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Perempuan 2.keharmonisan | perspektif
Perspektif ~ Figh | perkawinan magashid
Dan Ham”. paksa syariah.

6. | Abu Bakar “Kawin Paksa | Perkawinan 1. Fokus kepada
(Problem paksa. merarik  pocol
Kewenangan Wali perspektif
dan Hak magashid
Perempuan dalam syariah
Penentuan 2.keharmonisan
Jodoh) ”.

7. | Iklilah “Kuasa Konsep 1.Perkawinan Fokus  kepada
Muzayyanah | ljbar terhadap paksa merarik  pocol
Dini Fajriyah | Perempuan: Studi | 2.keharmonisan | perspektif

atas Pengalaman | kawin paksa. magashid
Kawin Paksa di 3.pendekatan syariah
Masyarakat kualitatif

Pesantren”.

Berdasarkan berbagai kajian atau tabel di atas, meskipun sama-sama berbicara

mengenai kawin paksa sebagai objek analisisnya, akan tetapi belum ditemukan

kajian khusus mengenai kawin paksa (merarik pocol) dan keharmonisan dalam

rumah tangga perspektif magashid syariah yang terjadi di Desa Gapuk Kec.

Gerung Kab. Lombok Barat NTB, sehingga terdapat perbedaan mengenai

penelitian ini dengan penelitian-penelitian lainnya.

F. Definisi Istilah

1. Merarik Pocol

Istilah merarik berasal dari kata “berari” yang artinya berlari dan

mengandung dua arti. Arti pertama adalah “lari” inilah arti yang

sebenarnya. Arti kedua adalah keseluruhan dari pelaksanaan perkawinan
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menurut adat sasak.'* Sedangkan pocol dalam bahasa sasak adalah rugi,
rugi dalam hal apapun, baik rugi dalam hal perkawinan maupun lainnya.

Merarik pocol merupakan nama perkawinan akibat pelanggaran adat
yang ada di Lombok terutama di Desa Gapuk Kec. Gerung Kab. Lombok
Barat NTB. Merarik pocol yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
“nikah paksa” atau yang dilakukan secara terpaksa dan bisa
mengakibatkan kerugian dari salah satu pihak masing-masing baik laki-
laki maupun perempuan.

2. Magashid Syariah

Maqashid adalah bentuk plural dari +.22- (magshad), =3 (gashd),

Lzis(magshid) atau >s.23 (qushud) yang merupakan derivasi dari kata kerja

Lei A2 (gashada yagshudu) dengan beragam makna, seperti menuju

suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui batas, jalan
lurus, tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan kekurangan. Sementara
itu, syari’ah yang secara etimologis bermakna jalan menuju mata air,
dalam teminologi figh berarti hukum-hukum yang disyari’atkan oleh Allah
untuk hamba-Nya, baik yang ditetapkan melalui al-Qur’an maupun
Sunnah Nabi Muhammad yang berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan

Nabi.t®

14 Yasin, Hukum Perkawinan Islam, him. 151.
15 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas, Figh Al-Aqgalliyat dan Evolusi Magashid Al-Syari’ah
dari Konsep ke Pendekatan, (Yogyakarta: LKiS, 2010), him. 178-179.
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Maghasid Syari’ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam
merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat-
ayat al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan
suatu hukum yang berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia. 8

Maqashid syariah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teori
yang akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis suatu pasca
pernikahan yang diakibatkan oleh sebuah pelanggaran adat, apakah dalam
sebuah rumah tangga yang dibangun akibat pelanggaran adat yang
dilakukan dapat dikatakan harmonis, atau apakah sudah mencapai tujuan
perkawinan yang sesungguhnya, jika telah dikatakan harmonis atau tidak,
maka pada tingkatan apa keharmonisannya atau ketidak harmonisannya
dalam perspektif magashid syariah, maka dengan menggunakan teori
tersebut akan terlihat jawabannya.

G. Batasan Penelitian

Batasan penelitian adalah batasan dari suatu permasalahan yang diteliti, hal ini
ditujukan agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar atau mengambang.
Adapun batasan dalam masalah ini adalah: merarik yang diakibatkan oleh
pelanggaran adat yaitu keluar malam atau pulang midang sampai melewati batas
waktu yang ditentukan pukul 22.00 waktu setempat dan keharmonisan merarik
pocol dalam rumah tangga perspektif magashid syariah di Desa Gapuk Kec.

Gerung Kab. Lombok Barat NTB.

16 Satria Effendi , M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta; Cet.l, Prenada Media, 2005), him. 233.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami tesis ini, baik dari segi materi
maupun muatannya serta memudahkan untuk mengetahui dan memahami
hubungan antara sub bahasan yang satu dengan yang lain sebagai suatu rangkaian
yang konsisten dan untuk memahami mengapa sub bahasan tersebut penting
dalam penelitian, maka hasil penelitian ini ditulis dengan sistimatika. Dapat
dipaparkan sistematika penyusunannya sebagai berikut :

Pertama, merupakan pendahuluan. Dalam bab ini berisikan konteks
penelitian, konteks penelitian diletakkan pada bab 1 karena merupakan pintu
masuk bagi peneliti untuk menyikap kesenjangan yang terjadi antara kebenaran
teoritik dengan realitas di lapangan. Kemudian fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, batasan penelitian dan
sistematika pembahasan. Tujuan dari fokus penelitian adalah untuk pemetaan
faktor-faktor, aspek-aspek atau variabel-variabel yang berkaitan dengan
penelitian. Sedangkan tujuan penelitian adalah pernyataan yang menjelaskan
keinginan peneliti untuk mendapat jawaban atas pertanyaan yang konsisten
dengan fokus penelitian. Selanjutnya sama halnya dengan manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah, batasan penelitian dan sistematika
pembahasan yang intinya adalah untuk mempermudah peneliti dalam melakukan
penelitian selanjutnya.

Kedua, merupakan Kajian Pustaka. Dalam bab ini berisikan landasan teoritik,
yaitu tujuannya adalah sebagai dasar untuk mengkaji atau menganalisis masalah

penelitian. Landasan teori memuat deskripsi teoritik dan kajian teoritik tentang
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perkawinan dan magashid syariah dengan kata lain untuk memahami terlebih
dahulu secara mendasar kajian teori atau teori yang peneliti gunakan yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian setelah memahami permasalahan secara
umum dalam konteks penelitian. Kemudian ada kerangka berfikir untuk
mempermudah atau memetakan hasil penelitian ke depannya.

Ketiga, Metode Penelitian. Dalam bab ini berisikan metode penelitian, yaitu
setelah kita mengetahui dan memahami masalah dan teori yang berkaitan dengan
penelitian tersebut, maka dalam metode penelitian ini adalah untuk memahami
lebih mendalam lagi permasalahan dengan menentukan data apa saja yang
diperlukan dan digunakan dalam penelitian, agar untuk mempermudah penelitian
kedepannya.

Keempat, Paparan Data dan Hasil Penelitian. Dalam bab ini berisi tentang
paparan data yaitu untuk menggambarkan dan memaparkan data-data yang telah
didapat dalam penelitian dan memaparkan hasil-hasil penelitian seperti hasil
wawancaran dan observasi agar untuk mempermudah penelitian dalam bab
selanjutnya.

Kelima, Pembahasan. Dalam bab ini sangat penting, karena dalam hal ini
proses selanjutnya yaitu analisis, menggabungkan dan membandingkan apakah
telah sesuai atau tidak antara teori dengan permasalahan, serta analisis tersebut
dibantu dengan adanya metode penelitian, data-data dan hasil penelitian yang
telah didapatkan yang berkaitan dengan penelitian ini.

Keenam, Penutup. Terakhir berupa kesimpulan dan saran, hal ini penting

karena yang dibahas dalam kesimpulan ini untuk bisa menyimpulkan hasil temuan
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data yang didapat, kemudian diulas kembali, lalu temuan peneliti ada di posisi

mana, kemudian peneliti membantah atau mendukung. dan disusul dengan saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritik
1. Perkawinan
a. Pengetian dan Dasar Hukum Perkawinan
1) Pengertian Perkawinan

Istilah “nikah” berasal dari bahasa Arab; sedangkan menurut
istilah bahasa Indonesia adalah “perkawinan”. Dewasa ini
kerapkali dibedakan antara “nikah” dengan “kawin”, akan tetapi
pada prinsipnya antara “pernikahan” dan “perkawinan” hanya
berbeda di dalam menarik akar kata saja. Apabila ditinjau dari segi

hukum nampak jelas bahwa pernikahan atau perkawinan adalah

26
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agad yang bersifat luhur dan suci antara laki-laki dan perempuan
yang menjadi sebab sahnya status sebagai suami istri dan
dihalalkannya hubungan seksual dengan tujuan mencapai keluarga
yang penuh kasih sayang, kebajikan dan saling menyantuni,
keadaan ini lazim disebut keluarga sakinah.! Jadi, kata pernikahan

(nikah) disebutkan sama dengan kata perkawinan (kawin).

Perkawinan (nikah) juga adalah ikatan lahir batin antara
seorang laki-laki dan perempuan untuk memenuhi tujuan hidup
berumah-tangga sebagai suami-istri yang memenuhi syarat dan

rukun yang telah ditentukan oleh syariat Islam.?

Sedangkan, dalam istilah lain perkawinan adalah akad yang
membolehkan terjadinya al-Istimta’ (persetubuhan) dengan
seorang wanita, atau melakukan Wathi’, dan berkumpul selama
wanita tersebut bukan wanita yang diharamkan baik dengan sebab

keturunan atau persusuan.3

Dari beberapa pengertian di atas mengenai pengertian
perkawinan atau pernikahan bisa disimpulkan bahwa perkawinan
atau pernikahan adalah bersatunya dua insan dalam sebuah ikatan

yang sah berdasarkan Hukum Islam, Ketuhanan Yang Maha Esa

! Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Cet. 111; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), him. 36.

2 Afnan Chafidh dan Ma’ruf Asrori, Tradisi Islam: Panduan Prosesi Kelahiran-Perkawinan-
Kematian, (Surabaya: Khalista, 2006), him. 88.

3 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia: Studi Kritis
Perkembangan Islam dari Fikh, UU No 1 Tahun 1974 sampai KHI, (Jakarta: Prenaaa Media,
2004), him. 38.
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dan berdasarkan Agama masing-masing dalam membentuk sebuah
keluarga yang harmonis dan agar jauh dari segala kemaksiatan
termasuk perzinaan.

2) Dasar Hukum Perkawinan

Ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur masalah perkawinan dapat
disebutkan mulai adanya penegasan bahwa Allah menciptakan
makhluk hidup berjodoh-jodoh atau berpasang-pasangan, baik
dalam dunia manusia, binatang maupun tumbuh-tumbuhan, untuk
memungkinkan terjadinya perkembangbiakan, guna
melangsungkan kehidupan jenis masing-masing.

Sumber hukum perkawinan dapat ditemukan dalam al-Qur’an
Surat al-Nisa’ ayat 1, al-Nahl ayat 72, al-Ruum ayat 21, Yasin ayat
36, al-Hujuraat ayat 13, dan al-Zariyat ayat 49.

b. Syarat Sah dan Rukun Perkawinan

Syarat-syarat sahnya perkawinan:

1) Mempelai perempuan halal dinikahi oleh laki-laki yang akan
menjadi suaminya

2) Dihadiri dua orang saksi laki-laki

3) Ada wali mempelai perempuan yang melakukan akad. Syarat
ketiga ini dianut kaum muslimin di Indonesia dan merupakan
pendapat Syafi’i, Ahmad bin Hambal, Ishag bin Rahawaih,

Hasan Basri, Ibnu Abi Laila, dan Ibnu Syubrumah.*

4 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Ull Press, 1999), him. 31.
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Syarat-syarat perkawinan menurut UU. No 1 Tahun 1974 Pasal 6

yaitu®:

1) Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon
mempelai

2) Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum
mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin kedua orang tua.

3) Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal
dunia atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan
kehendaknya maka izin dimaksud ayat (2) pasal ini cukup
diperoleh dari orang tua yang masih hidup dan dalam keadaan
dapat menyatakan kehendaknya.

4) Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam
keadaan tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka
izin diperoleh dari wali, orang yang memelihara atau keluarga
yang mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan lurus
ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat
menyatakan kehendaknya.

5) Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang
disebut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini atau salah seorang
atau lebih diantara mereka tidak menyatakan pendapatnya,
maka peradilan dalam daerah hukum tempat tinggal orang yang

akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang

5 Selengkapnya baca: Sudarsono, Hukum, him. 2-3.
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tersebut dapat memberi izin setelah lebih dahulu mendengar
orang-orang tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini.

6) Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini
berlaku sepanjang hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu dari yang bersangkutan tidak menentukan
lain.

Sahnya perkawinan menurut hukum adat bagi masyarakat hukum
adat Indonesia pada umunya bagi penganut agama tergantung pada
agama yang dianut masyarakat adat bersangkutan. Maksudnya jika
telah dilaksanakan menurut tata tertib hukum agamanya, maka
perkawinan itu sudah sah menurut hukum adat.®

Sedangkan rukun nikah disebutkan ada lima, yaitu:’Pengantin laki-
laki, Pengantin perempuan, Wali, Saksi dan ljab Kabul

c. Tujuan dan Hukum Perkawinan
1) Tujuan Perkawinan
Pada dasarnya, manusia dibekali dengan insting agar cenderung
mewujudkan keluarga dalam hidup mereka setelah dewasa.

Tujuannya tak lain adalah untuk mendapatkan ketenangan dan

kebahagiaan. Sebagaimana disebutkan oleh Chorus, seorang

psikolog Belanda yang dikutip oleh Ulfatmi bahwa manusia
memerlukan tiga hal mendasar agar hidup bahagia dan tenang,

yaitu: Pertama, kebutuhan biologis, seperti makan, minum,

& Hadikusuma, Hukum, h. 26.
7 Pakih Sati, Panduan Lengkap Pernikahan (Figh Munakahat Terkini) (Cet. I; Jogjakarta: Bening,
2011), him. 101-122.
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hubungan kelamin dan seterusnya yang berhubungan dengan
pemenuhan biologis manusia. Kedua, kebutuhan sosio-kultural,
misalnya bergaul, berbudaya dan berpendidikan. Ketiga, kebutuhan
metafisik atau religious seperti kebutuhan terhadap agama, moral
dan falsafah hidup.®

Selanjutnya tujuan perkawinan menurut pasal 1 UU no 1 1974
adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Selanjutnya dijelaskan
bahwa ‘untuk itu suami istri perlu saling membantu dan
melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan
kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual
dan material’.®

Dari kandungan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan yang
ingin dicapai dalam sebuah perkawinan adalah: terbinanya
keluarga bahagia yang tenang, rukun, penuh cinta dan kasih
sayang; lestari; mendekatkan diri kepada Tuhan, dengan demikian
menjadikan agama sebagai pedoman dalam kehidupan berkeluarga;
melanjutkan dan memelihara keturunan.®

Butir-butir tujuan perkawinan di atas tidak bertentangan sama
sekali dengan prinsip-prinsip yang dikandung oleh ajaran Islam.

Islam juga memandang arti penting kebahagiaan, ketenangan,

8 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam, (Cet. I; t.t: Kementrian Agama RI, 2011),

him. 66.

9 Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, him. 21.
10 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam, him. 78.
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kasih sayang di dalam rumah tangga dan mendekatkan diri kepada
Allah.

Dalam hukum Islam tujuan perkawinan adalah menurut
perintah Allah untuk memperoleh turunan yang sah dalam
masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan
teratur. Jadi tujuan perkawinan menurut hukum Islam adalah untuk
menegakkan agama, untuk mendapatkan keturunan, untuk
mencegah maksiat dan untuk membina keluarga rumah tangga
yang damai dan teratur.!!

Dalam buku lain disebutkan tujuan perkawinan dalam Islam
adalah: mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw, memenuhi
tuntutan naluri asasi manusia secara terhormat dan beretika,
membentengi akhlak yang luhur dari perbuatan keji dan kotor,
menegakkan rumah tangga yang Islami, meningkatkan ibadah
kepada Allah, melahirkan keturunan yang sah dan shaleh.*2

2) Hukum Perkawinan

Sedangkan hukum asal dari pernikahan mubah sehingga
siapapun boleh melaksanakannya. Bahkan, pernikahan merupakan
perbuatan yang pernah dilakukan oleh para Rasul (sunnah)..'®

Meskipun demikian, apabila ditinjau dari keadaan yang
melaksanakannya, perkawinan dapat dikenai hukum wajib, sunah,

makruh, haram dan mubah.

11 Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, him. 23.
12 Selengkapnya baca: Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam, him. 78-81.
13 Sati, Penduan, him. 18.
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2. Kawin Paksa

Merarik pocol diartikan sebagai sebuah perkawinan paksa antara

kedua pasangan akibat melanggar awig-awiq desa. Definisi secara istilah
tersebut jelas menggambarkan adanya keharusan bagi pasangan untuk
melaksanakan perkawinan dan di sini tidak dilihat apakah pasangan
tersebut telah siap atau tidak. Hal ini berkaitan dengan kajian teori yang
akan dipaparkan yaitu pengertian kawin paksa, dampak dan implikasi
kawin paksa.

a. Pengertian Kawin Paksa

Perkataan nikah merupakan perkataan umum bagi masyarakat di
Indonesia. nikah adalah perjodohan laki-laki dan perempuan untuk
menjadi suami istri.}* Sedangkan kata paksa dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah mengerjakan sesuatu yang diharuskan
walaupun tidak mau dapat juga diartikan sebagai perbuatan (seperti
tekanan, desakan dan sebagainya) yang mengharuskan (mau tidak mau
atau dapat tidak dapat). misalnya sesungguhnya bukan karena cinta

melainkan karena menjalankan, melakukan tekanan (desakan) keras.

Jadi, pengertian nikah paksa, dari dua arti tersebut yaitu bahwa
nikah paksa ialah perjanjian (ikatan) antara dua pihak calon mempelai
suami dan istri karena ada faktor yang mendesak, menuntut, dan

mengharuskan adanya perbuatan (dalam melaksanakan pernikahan)

14 poerwodarminta, kamus umum bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: balai pustaka, 1985), him.

453.
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tersebut serta tidak ada kemauan murni dari kedua calon mempelai itu

di mana tidak ada kekuatan untuk menolaknya. °

b. Dampak atau Implikasi Kawin Paksa®®
Dampak Perkawinan paksa adalah tidak ada rasa cinta, kehilangan
semangat hidup, tidak peduli dengan rumah tangga, memicu
perselingkuhan, dan berujung cerai.
1) Tidak Adanya Rasa Cinta
Ini akan berdampak kepada kedua pasangan yang tidak
didasari dengan rasa cinta, maka kejadian ini akan
menimbulkan kebencian di antara kedua pasangan tersebut.
2) Kehilangan Semangat Hidup
Orang yang didasari dengan rasa tidak saling mencintai
antara kedua pasangan tersebut akan menimbukan kehilangan
rasa semangat hidup, sehingga akan menimbulkan kurangnya
keharmonisan dalam menjalankan hubungan dalam membina
rumah tangga.
3) Tidak Peduli dengan Rumah Tangga
Jika awalnya dijodohkan maka rasa cinta dan sayang
terhadap keluarga jelas tidak akan tumbuh, dan tidak akan
tumbuh rasa harmonis dalam berkeluarga, Suami atau istri

yang berlatar belakang dijodohkan, ini akan menimbulkan

15 Amin Khakam, http://hakamabbas.blogspot.com/2014/03/nikah-paksa.html, diakses tanggal 28
November 2014. 13.51.

16 Selengkapnya Baca: Keyla Dinantie, http://dinanti.blogspot.co.id/2011/11/menolak-nikah-
paksa-dampak-buruk-kawin.html?m=1, diakses tanggal 28 November 2014,
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kurangnya rasa perhatian terhadap keluarga, bahkan terhadap
anaknya sendiri.
4) Memicu Perselingkuhan
Bagi pasangan yang dijodohkan ini akan menimbulkan
perselingkuhan dengan pasangan yang dicintainya dengan
status saling mencintai tanpa harus berpura — pura
5) Berujung Cerai
Akibat tidak ada rasanya saling mencintai karena tidak
didasari dengan rasa sayang akibat dijodohkan, maka kedua
pasangan biasanya sering terjadi saling adu mulut, yang
awalnya masalah biasa menjadi luar biasa sehingga akan
menimbulkan penceraian, maka di sini yang akan menjadi
korban adalah anaknya.
Dalam buku Kawin Paksa karangan Miftahul Huda disebutkan
bahwa ada beberapa implikasi dari perkawinan paksa, yaitu:’
1) Implikasi-Implikasi yang Muncul Secara Psikologis
Seharusnya sebuah perkawinan secara  Psikologis
memenuhi Kriteria baik yang bersifat mental maupun spiritual.
Secara mental, perkawinan hendaknya saling mengetahui
kepribadian masing-masing, sehingga pasangan mampu saling
menyesuaikan diri. Kematangan kepribadian sangat dibutuhkan

ketika seseorang memang pada dasarnya tidak ada yang

17 Miftahul Huda, Kawin Paksa, (Cet.l; Yogyakarta: STAIN Ponorogo Press, 2009), him. 79-89.
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sempurna memiliki kekurangan, maka bila pasangan sudah
saling mengetahui minimal gejolak dan perbedaan bisa diatasi.
Kemudian taraf kecerdasan dan pendidikan khususnya
pendidikan agama serta penghayatan dan pengalaman agama
itu sendiri, yang memang pada dasarnya perkawinan adalah
merupakan perwujudan dari kehidupan agama.*8
Dapat disimpulkan bahwa kawin paksa yang banyak
dialami perempuan pada dasarnya secara psikologis tidak dapat
diterima dan tidak bertanggung jawab. Banyak konsekuensi
negatif dialami oleh perempuan yang kawin paksa, konsekuensi
itu menyangkut sisi kesehatan fisik dan psikis!®
2) Implikasi Ketergantungan Perempuan Secara Ekonomis
Apabila melihat adanya nikah paksa, maka secara ekonomis
akan berimplikasi pada:
a) Ketergantungan dan Hilangnya Posisi Ekonomi
Tampak bahwa konsekuensi sosial ekonomi yang ada
dari masalah implikasi perkawinan paksa adalah adanya
ketergantungan ekonomi dari istri terhadap suami secara
total dan tidak mau tahu, apabila si istri memang belum
bekerja. Apabila sudah bekerja memunculkan terciptanya
suasana keluarga yang mengarah disharmonis, karena

secara ekonomi keduanya sama-sama mampu dan tidak

18 Huda, Kawin Paksa, him. 81.
19 Huda, Kawin Paksa, him. 82.
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saling menggantungkan diri  sehingga pengeluaran
keuangan dalam keluarga seakan-akan masih bersifat
individual . ?°
b) Berhenti dari Pekerjaan
Munculnya fenomena seperti ini menunjukkan bahwa
perkawinan akibat paksaan dapat mengkondisikan
perempuan kepada situasi ketergantungan yang sangat
merugikan terhadap perempuan sendiri. Apalagi pada awal
mulanya di antara perempuan sangat berdikasi dan mandiri
maka tentunya hal ini bisa saja menjadi pemicu instabilitas
kedua pasangan dalam rumah tangga.?:
3) Implikasi Sosial: Perempuan Terisolasi dalam Keluarga dan
Masyarakat
Dampak aspek sosial kemasyarakatan perempuan yang baru
menikah akibat perkawinan paksaan telah memberikan dampak
sebagai berikut:
a) Tempat Tinggal Pasca Menikah Bagaikan “Neraka”
Perempuan hidup dan tinggal bersama suaminya
ditempat tinggal suaminya, maka pada dasarnya ia merasa
terkungkung dan tidak bisa berbuat apa yang tebaik bagi
dirinya. Keluarga dianggapnya sudah merupakan neraka

bagi dirinya apalagi suami yang seharusnya menjadi mitra

20 Huda, Kawin Paksa, him. 84-85.
21 Huda, Kawin Paksa, him. 86.
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dan teman hidupnya, ia rasakan tak berarti karena ia tak
percaya dan tidak mengetahui bagaimana sikap dan
kepribadian suaminya karena pada awalnya belum
terbentuk rasa cinta dan saling pengertian. Dari hal
semacam ini perempuan merasa terisolasi baik bagi
keluarga barunya itu lebih-lebih kepada masyarakat.??
Tertutup dari Aktivitas Sosial Masyarakat

Implikasi sosial perkawinan paksa membuat perempuan
terisolasi baik dari lingkungan keluarganya sendiri ketika ia
tinggal dalam keluarga suaminya. Begitu juga dalam
lingkungan masyarakat, ia malu dan selalu menutup diri
karena persoalan intern dalam keluarga mereka itu.
Sehingga, sebuah keluarga yang seharusnya mampu
mengapresiasikan  dirinya untuk  berkiprah  dalam
masyarakat tidak dapat terwujud akibat problem intern
keluarga yang diakibatkan oleh akses perkawinan paksa.
Namun implikasi perkawinan paksa tidak selesai pada
dataran ini, akan tetapi meluas menjadi problem yang
cukup penting ketika sampai mempunyai konsekuensi-
konsekuensi  negatif terhadap hak-hak  reproduksi

perempuan yang sangat berkaitan erat dengan hak-hak asasi

22 Huda, Kawin Paksa, him. 86-87.
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perempuan yang berujung pada hak asasi manusia secara
universal.?®
3. Magashid Syariah

a. Definisi magashid syariah

Secara etimologi, i, 1ol (magashid al-syari’ah) merupakan

istilah gabungan dua kata: 1=li. (magashid) dan ~,:Ji (al-syari’ah).

Magashid adalah bentuk plural dari 122 (magshad), = (gashd),

Leis(magshid) atau ss=3 (qushud) yang merupakan derivasi dari kata

kerja 122 L23 (gashada yagshudu) dengan beragam makna, seperti

menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui
batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan
kekurangan. Makna-makna tersebut dapat dijumpai dalam kata
gashada dan derivasinya dalam al-Qur’an. la bermakna mudah, lurus

dan sedang-sedang saja seperti kalimat dalam surat 9 (al-Taubah) ayat

42: asbliny s Loe 05y Pertengahan dan seimbang seperti kalimat

dalam surat 35 (Fathir) ayat 32: Az w4y , dan dengan makna lurus

seperti kalimat dalam surat 16 (al-Nahl) ayat 9: el was & Jss

Jl-lgss , serta bermakna tengah-tengah di antara dua ujung seperti

23 Huda, Kawin Paksa, him. 88-89.
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kalimat yang terdapat dalam surat 31 (Lugman) ayat 19: ¢lie (3 Ladls .
24

Sementara itu, syari’ah yang secara etimologis bermakna jalan
menuju mata air, dalam terminologi figh berarti hukum-hukum yang
disyari’atkan oleh Allah untuk hamba-Nya, baik yang ditetapkan
melalui al-Qur’an maupun Sunnah Nabi Muhammad yang berupa
perkataan, perbuatan atau ketetapan Nabi.?®

Dalam definisi yang lebih singkat dan umum, al-Rasyuni
menyatakan sebagaimana dikutip oleh Mawardi bahwa syari’ah
bermakna sejumlah hukum ‘amaliyah yang dibawa oleh agama Islam,
baik yang berkaitan dengan konsepsi agidah maupun legislasi
hukumnya.?®

Secara terminologis, makna magashid al-syari’'ah berkembang dari
makna yang paling sederhana sampai pada makna yang holistik. Di
kalangan umat klasik sebelum al-Syathibi, belum ditemukan definisi
yang konkret dan komprehensif tentang maqgashid al-syari 'ah. Definisi
mereka cenderung mengikuti makna bahasa dengan menyebutkan
padanan-padanan maknanya. Sebagaimana dikutip oleh Mawardi
bahwa Al-Bannani memaknainya dengan hikmah hukum, al-Asnawi
mengartikannya dengan tujuan-tujuan  hukum, al-Samargandi

menyamakannya dengan makna-makna hukum, sementara al-Ghazali,

24 Mawardi, Figh, him. 178-179.
%5 Mawardi, Figh, him. 179.
% Mawardi, Figh, him. 179.
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al-Amidi dan Ibn al-Hajib mendefinisikannya dengan menggapai
manfaat dan menolak mafsadat. Variasi definisi tersebut
mengindikasikan kaitan erat maqashid al-syari’ah dengan hikmah,
‘illat, tujuan atau niat, dan kemashlahatan.?’

Dalam buku lain disebutkan bahwa Maghasid Syari’ah berarti
tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam.
Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang
berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia.?

Abu Ishaq al-Syatibi sebagaimana dikutip oleh Satria dan M. Zein
melaporkan hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah bahwa hukum-hukum disyari’atkan Allah
untuk mewujudkan kemashlahatan umat manusia, baik di dunia
maupun di akhirat kelak. Kemashlahatan yang akan diwujudkan itu
menurut al-Syatibi terbagi kepada tiga tingkatan, yaitu kebutuhan
dharuriyat, kebutuhan hajiyat, dan kebutuhan tahsiniyat.?

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa magashid syariah
adalah tujuan Allah dalam mensyariatkan hukum-hukum-Nya untuk
mewujudkan kemashlahatan umat manusia, baik di dunia maupun di

akhirat kelak.

2 Mawardi, Figh, him. 180.
28 Zein, Ushul, him. 233.
2 Zein, Ushul, him. 233.
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Sebagaimana firman Allah dalam Surat al-Anbiya’: 107

- -

- w Z 4
= _— N Lo TR
oy . ) S |y
(@) Dokl i) V] Zlall

“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.”

Tujuan hukum Islam (maqashid syari’ah) di dunia dapat
disimpulkan dalam lima hal, yang dikenal dengan al-magashid al-
Khamsah yaitu: memelihara agama (Hifdz al-Din), memelihara diri
(Hifdz al-Nafs), memelihara akal (Hifdz al-‘4¢/), memelihara
keturunan dan kehormatan (Hifdz al-Nasl/irdl), dan memelihara harta
(Hifdz al-Mal).

Tingkatan Magashid Syariah

Tingkatan magashid syariah ada tiga, yaitu kebutuhan dharuriyat,
kebutuhan hajiyat dan kebutuhan tahsiniyat. Berikut penjelasan dari
masing-masing kebutuhan tersebut:

1) Kebutuhan Dharuriyat
Dharuri (gos=l) atau kebutuhan tingkat primer adalah
sesuatu yang harus ada untuk keberadaan manusia atau tidak
sempurna kehidupan manusia tanpa terpenuhinya kebutuhan
tersebut. Kebutuhan yang bersifat primer ini dalam ushul fikih

disebut tingkat dharuri.®

Ada lima hal yang harus ada pada manusia sebagai ciri atau

kelengkapan kehidupan manusia. Secara berurutan peringkatnya

30 Totok Jumanto & Samsul Munir Amir, Kamus IImu Ushul Fikih, (Cet.I, Amzah: 2005), him. 57.
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adalah agama, jiwa, akal, harta dan keturunan (harga diri). Kelima

ini disebut dharuriyat al-khams.3!

a)

Menjaga Agama

Islam menjaga hak dan kebebasan, dan kebebasan yang
pertama adalah kebebasan berkeyakinan dan beribadah; setiap
pemeluk agama berhak atas agama dan mazhabnya, ia tidak
boleh dipaksa untuk meninggalkannya menuju agama atau
mazhab lain, juga tidak boleh ditekan untuk berpindah dari
keyakinannya untuk masuk Islam®2. Dasar hak ini sesuai firman

Allah SWT:

Lo

~N Gﬂ/’a/ ;,}A’/g/{ : w2 .//9 ~
Z e e 8 gl Gel 1Y

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan

yang sesat.*

,«z’ £ ’T

g8 24 . EEE -
FOTES lil G gl 55N

- -

8o Y S ELe 5

P T L el
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“Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya

mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?.3*

31 Jumanto & Amir, Kamus, him. 57.
32 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar,.Maqashid Syariah. (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009, him. 1.

3 QS. Al-Bagarah (2):

% QS. Yunus (10): 99.

256.
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak
boleh seseorang memaksa yang lainnya untuk pindah agama
dikarenakan tidak ada paksaan dalam beragama. Akan tetapi
jika seseorang sudah masuk Islam, maka ia tidak boleh keluar
lagi dari Islam (Murtad).

Sebagaimana dijelaskan dalam buku Ahmad al-Mursi yang
berjudul “Magashid Syariah” bahwa apabila seseorang telah
memasuki daerah Islam, tidak wajib baginya keluar dari daerah
tersebut, dari cahaya menuju kegelapan. Tidak ada seseorang
pun yang merasakan manisnya Islam, lalu dia keluar dari
agama tersebut, karena Islam adalah agama yang semua
urusannya sesuai dengan akal sehat.®

b) Menjaga Jiwa

Hak pertama dan paling utama yang diperhatikan Islam

adalah hak hidup, hak yang disucikan dan tidak boleh

dihancurkan kemuliaannya. Manusia adalah ciptaan Allah:

- =g
£ e

f/\AQQ";l—’-L’LMﬁ‘-\;}M. ;G;ngu.ﬁ.ﬁl(_s fSJ

“ 28
|

&e

“(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh

tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan. "%

3 Jauhar, Magashid, him. 19.
3% QS. Al-Naml (27): 88
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Maka, tidak mengherankan bila jiwa manusia dalam syariat
Allah sangatlah dimuliakan, harus dipelihara, dijaga,
dipertahankan, tidak menghadapkannya dengan sumber-sumber

kerusakan/kehancuran.®” Allah SWT berfirman:

&

; Aa o S JE . 573 P
(T e 8D 15000 1,35

)

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan” 3
Dari beberapa firman Allah di atas, maka dapat diketahui
bahwa manusia diwajibkan untuk saling mejaga jiwa diri
sendiri dan orang-orang disekitarnya, bahkan manusia dilarang
untuk bunuh diri dan saling membunuh. Masih banyak lagi
firman Allah yang menjelaskan tentang dilarangnya umat
manusia untuk saling membunuh.
c) Menjaga Akal
Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar
hidayah, cahaya mata hati, dan media kebahagiaan manusia di
dunia dan akhirat. Dengan akal, surat perintah dari Allah SWT

disampaikan, dengannya pula manusia barhak menjadi

pemimpin di muka bumi, dan dengannya manusia menjadi

87 Jauhar, Magashid, him. 23.
% QS. Al-Bagarah (2): 195
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sempurna, mulia dan berbeda dengan makhluk lainnya®. Allah

SWT berfirman:

-

T iy Al T G R S o BF iy e

4 > <
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z -

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan. "

Aisyah menceritakan bahwa dia bertanya kepada
Rasulullah saw,*! “Wahai Rasulullah, dengan apakah manusia
bisa menjadi unggul di dunia? Rasulullah saw menjawab.
“Dengan akal.”

“Sedang di akhirat?”
“Dengan akal.”

Kemudian Aisyah menambahkan, “Dan dengan apa yang

menjadi balasan atas amal mereka.”
Rasulullah saw bersabda: “Tidaklah mereka mengetahui
melainkan sesuai kadar akal yang dikaruniakan Allah kepada
mereka. Maka sesuai kadar akal yang dikaruniakan kepadanya
amal mereka, dan sesuai dengan kadar amal merekalah
mereka diganjar.”

Benarlah yang dikatakan Shalih bin Abdul Quddus

sebagaimana dikutip oleh Jauhar, #?

39 Jauhar, Magashid, him. 91.
40 QsS. Al-Isra’ (17): 70.
41 Jauhar, Magashid, him. 91-92.
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“Kala akal seseorang sempurna, sempurnalah urusannya,
sempurnalah angan-angannya, sempurnalah bangunannya.
Setiap sesuatu memiliki penopang, dan penopang seorang
mukmin adalah akalnya.”

Jika penopangnya rusak maka keseluruhannya akan rusak,
seperti orang Yyang mabuk-mabukan. Keadaan mabuk
menyebabkan padamnya bara api pikiran, meredupkan cahaya
akal, membunuh kemauan, mematikan cita-cita, melemahkan
karakter, menghilangkan akhlak mulia. Keadaan tersebut juga
menyebabkan kehinaan, kemerosotan, hancurnya kekuatan,
keroposnya bangunan tubuh, dan lemahnya anggota badan.*

d) Menjaga Kehormatan

Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan
perhatian yang sangat besar, yang dapat digunakan untuk
memberikan  spesialisasi kepada hak asasi mereka.
Perlindungan ini jelas terlihat dalam sanksi berat yang
dijatunkan dalam masalah zina, masalah menghancurkan
kehormatan orang lain, dan masalah gadzaf. Islam juga
memberikan perlindungan melalui pengharaman ghibah
(menggunjing), mengadu domba, memata-matai, mengumpat,
dan mencela dengan menggunakan panggilan-panggilan buruk,

juga perlindungan-perlindungan lain yang bersinggungan

42 Jauhar, Magashid, him. 92.
43 Jauhar, Magashid, him. 95.
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dengan kehormatan dan kemuliaan manusia. Di antara bentuk
perlindungan yang diberikan adalah dengan menghinakan dan
memberi ancaman kepada para pembuat dosa dengan siksa
yang sangat pedih pada hari kiamat. 4

Dalam al-Qur’an sudah jelas bahwa umat manusia dilarang
mendekati zina apalagi sampai melakukan zina. Sebagaimana

firman Allah:

P
3 zZ _ /-//://. z oz }f e }/-i: //

N
=
W

(S

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah sesuatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang
buruk.”.*
e) Menjaga Harta
Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam

kehidupan, di mana manusia tidak akan bisa terpisah darinya.
= b 20 8 >0 =0
(D) BT sl a; osdl JU

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia”.*®

Manusia termotivasi untuk mencari harta demi menjaga
eksistensinya dan demi menambah kenikmatan materi dan
religi, dia tidak boleh berdiri sebagai penghalang antara dirinya

dengan harta. Namun, semua motivasi ini dibatasi dengan tiga

4 Jauhar, Magashid, him. 131.
4 QS. Al-Isra’ (17): 32.
4 (33, Al-Kahfi (18): 46.
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syarat, yaitu harta dikumpulkannya dengan cara yang halal,
dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari harta ini harus
dikeluarkan hak Allah dan masyarakat tempat dia hidup.*’

Setelah itu, barulah dia dapat menikmati harta tersebut
sesuka hatinya, namun tanpa ada pemborosan karena
pemborosan untuk kenikmatan materi akan mengakibatkan hal
sebaliknya, yakni sakitnya tubuh sebagai hasil dari
keberlebihan*®.

Cara menghasilkan harta tersebut adalah dengan bekerja
dan mewaris, maka seseorang tidak boleh: Pertama, Memakan
harta orang lain dengan cara yang bathil; QS. Al-Bagarah (2):
188. Kedua, Memakan dari hasil riba; QS. Al-Bagarah (2):
275-276. Ketiga, Berbuat curang dalam takaran ketika
melakukan transaksi pembelian, dan menguranginya ketika
melakukan penjualan; QS. Al-Muthaffifin (83): 1-3. Keempat,
Mencuri harta orang lain; QS. Al-Maidah (5): 36. Kelima,
Menipu; keenam, Menimbun dan memonopoli barang
perdagangan atau yang lainnya; QS. Al-Tubah (9): 34.

Perlindungan untuk harta yang baik tampak dalam dua hal
berikut*®: Pertama, Memiliki hak untuk dijaga dari para
musuhnya, baik dari tindak pencurian, perampasan, atau

tindakan lain memakan harta orang lain (baik dilakukan kaum

47 Jauhar, Magashid, him. 167.
48 Jauhar, Magashid, him. 167.
4 Jauhar, Magashid, him. 171.
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muslimin atau non-muslim) dengan cara yang bathil, seperti

merampok, menipu dan memonopoli. Kedua, Harta tersebut

dipergunakan untuk hal-hal yang mubah, tanpa ada unsur

mubazir atau menipu untuk hal-hal yang dihalalkan Allah.

Maka harta ini tidak dinafkahkan untuk kefasikan, minuman

keras, atau berjudi; QS. Al-Maidah (5): 90 dan QS. Al-An’am

(6): 151.

2) Kebutuhan Hajiyat

Hajiyat (wbaWl) atau tujuan tingkat sekunder bagi manusia
adalah sesuatu yang dibutuhkan bagi kehidupan manusia, tetapi
tidak mencapai tingkat dharuri. Seandainya kebutuhan itu tidak
terpenuhi dalam kehidupan manusia, maka tidak akan meniadakan
atau merusak kehidupan, namun keberadaannya dibutuhkan untuk
memberikan kemudahan dalam kehidupan. Tujuan penetapan
hukum syara’ dalam bentuk ini disebut hajiyat.>

Tujuan hajiyat dari segi penetapan hukumnya dikelompokkan
pada tiga kelompok.>*

a) Hal yang disuruh syara’ melakukannya untuk dapat

melaksanakan kewajiban syara’ secara baik. Hal ini disebut
mugaddimah wajib («als 4wiis). Contohnya mendirikan

shalat.

%0 Jumanto & Amir, Kamus , him. 75.
51 Jumanto & Amir, Kamus , him. 75.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



51

b) hal yang dilarang syara’ melakukannya untuk
menghindarkan secara tidak langsung pelanggarannya pada
salah satu unsur yang dharuri, namun segala perbuatan
yang menjurus kepada perbuatan zina itu juga dilarang
untuk menutup pintu bagi terlaksananya larangan zina yang
dharuri itu.

c) Segala bentuk kemudahan yang termasuk hukum rukhshah
(kemudahan) yang memberi kelapangan dalam kehidupan
manusia. Sebenarnya tidak ada rukhshah pun tidak akan
hilang salah satu unsur yang dharuri itu, tetapi manusia
akan berada dalam kesempitan (kesulitan). Contohnya
bolehnya jual beli salam (inden).>?

3) Kebutuhan Tahsinityat
Tahsini adalah segala sesuatu yang baik dikerjakan terutama
yang berhubungan dengan akhlak dan susila. Kalau tahsini ada,
kehidupan manusia akan tinggi nilainya dan terasa indah, tetapi
kalau tahsini tidak ada, kehidupan manusia tidak akan rusak.>

Contohnya: Pertama, dalam ibadah, seperti berhias dalam

mengerjakan shalat, mengerjakan perbuatan yang sunah dan

sebagainya. Kedua, Adat, seperti sopan santun dalam pergaulan

52 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jilid 2, Cet. IV; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), him. 228.
53 Jumanto & Amir, Kamus , him. 317.
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dan hormat menghormati, dan sebagainya. Ketiga, Mu’amalah,
seperti menghindarkan diri dari menjual najis.>*
c. Macam-Macam Mashlahat

Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah karya ilmiah bahwa
magashid syariah sebagai tujuan hukum Islam dapat dikatakan juga
bahwa yang menjadi bahasan utama dalam magashid syariah adalah
hikmah dan illat ditetapkan suatu hukum. Dalam kajian ushul figh,
hikmah berbeda dengan illat. Illat adalah sifat tertentu yang jelas dan
dapat diketahui secara objektif (zahir), dan ada tolak ukurnya
(mundhabit), dan sesuai dengan ketentuan hukum (munasib) yang
keberadaannya merupakan penentu adanya hukum. Sedangkan hikmah
adalah sesuatu yang menjadi tujuan atau maksud disyariatkannya
hukum dalam wujud kemashlatan manusia. >°

Magashid tersebut dianggap sebagai barometer untuk menentukan
apakah suatu masalah itu termasuk mashlahah atau mafsadat, yang itu
harus ditinjau dari magashid atau magshad atau tujuan dari ketentuan
yang ditentukan oleh Allah dan Rasulnya.

Hal di atas sama seperti yang dimaksud oleh Imam al-Ghazali
sebagaimana yang dikutip oleh Amir Syrifuddin dalam bukunya bahwa

menurut asalnya mashlahah itu berarti sesuatu yang mendatangkan

54 Jumanto & Amir, Kamus , him. 317.
5% Muhaimin dkk, http://muhaiminthegamer.wordpress.com/2015/04/27/Konsep-Makasid-al-
syariah-dan-al-maslahah/. Diakses tanggal 19 November 2017.
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manfaat (keuntungan) dan menjauhkan dari mudharat (kerusakan),

namun hakikat dari mashlahah adalah: *®

Sl 3500 sle abosl

“Memelihara tujuan syara’ (dalam menetapkan hukum)”.
Sedangkan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum itu ada lima, yaitu:
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

Selanjutnya menurut al-Syathibi sebagaimana yang dikutip oleh
Amir Syarifuddin mengartikan mashlahah itu dari dua pandangan,
yaitu dari segi terjadinya mashlahah dalam kenyataan dan dari segi
tergantungnya tuntutan syara’ kepada mashlahah: ®’

Dari segi terjdinya mashlahah dalam kenyataan, berarti: “Sesuatu
yang kembali kepada tegaknya kehidupan manusia, sempurna
hidupnya, tercapai apa yang dikehendaki oleh sifat syahwati dan
akllinya secara mutlak”. Sedangkan dari segi tergantungnya tuntutan
syara’ kepada mashlahah, yaitu ‘kemashlahatan yang merupakan
tujuan dari penetapan hukum syara’. Untuk menghasilkannya Allah
menuntut manusia untuk berbuat”.

Sedangkan menurut al-Thufi seperti yang dinukil oleh Yusuf

Hamid al-‘Alim dalam bukunya al-Maqashid al-‘Ammah [i al-

% Syarifuddin, Ushul Figh, him. 324.
57 Syarifuddin, Ushul Figh, him. 325.
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Syari’ati al-1slamiyyah dalam buku Amir Syarifuddin mendefiniskan
mashlahah sebagai berikut: >

“Ungkapan dari sebab yang membawa kepada tujuan syara’ dalam
bentuk ibadat atau adat”.

Definisi dari al-Thufi ini bersesuaian dengan definisi dari al-
Ghazali yang memandang mashlahah dalam artian syara’ sebagai
sesuatu yang dapat membawa kepada tujuan syara .

Dari beberapa definisi tentang mashlahah dengan rumusan yang
berbeda tersebut dapat disimpulkan bahwa mashlahah itu adalah
sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan
kebaikan dan menghindarkan keburukan bagi manusia, sejalan dengan
tujuan syara’ dalam menetapkan hukum. °°

Dari kesimpulan tersebut terlihat adanya perbedaan antara
mashlahah dalam pengertian bahasa (umum) dengan mashlahah dalam
pengertian hukum atau syara’. Perbedaannya terlihat dari segi tujuan
syara’ yang dijadikan rujukan. Mashlahah dalam pengertian bahasa
merujuk pada tujuan pemenuhan kebutuhan manusia dan karenanya
mengandung pengertian untuk mengikuti syahwat atau hawa nafsu.
Sedangkan pada mashlahah dalam artian syara’ yang menjadi titik
bahasan dalam ushul figh, yang selalu menjadi ukuran dan rujukannya
adalah tujuan syara’ yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan

dan harta benda, tanpa melepaskan tujuan pemenuhan kebutuhan

%8 Syarifuddin, Ushul Figh, him. 325.
%9 Syarifuddin, Ushul Figh, him. 325.
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manusia yaitu mendapatkan kesenangan dan menghindarkan
ketidaksenangan. %

Selanjutnya ada beberapa macam mashlahah yang diukur dari
berbagai segi, dilihat dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam
menetapkan hukum, mashlahah ada 3 macam, yaitu: mashlahah
dharuriyyah, mashlahah hajiyah dan mashlahah tahsiniyah.
Pengertian dari 3 macam mashlah tersebut sesuai dengan pengertian
dari macam-macam magqashid syariah yaitu magashid dharuriyat,
hajiyat dan tahsiniyat.

Selanjutnya dari segi adanya keserasian dan kesejalanan anggapan
baik oleh akal itu dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum,
ditinjau dari maksud usaha mencari dan menetapkan hukum,
mashlahah itu juga dibagi kepada 3 bagian, yaitu: mashlahah al-
Mu tabarah, mashlahah Mulghah dan mashlahah Mursalah. %

Mashlahah al-Mu tabarah, yaitu mashlahah yang diperhitungkan
oleh syari’. Maksudnya, ada petunjuk dari syari’, baik langsung
maupun tidak langsung, yang memberikan penunjuk pada adanya
mashlahah yang menjadi alasan dalam menetapkan hukum.

Mashlahah mulghah, atau mashlahah yang ditolak, yaitu
mashlahah yang dianggap baik oleh akal, tetapi tidak diperhatikan oleh
syara’ dan ada petunjuk syara’ yang menolaknya. Hal ini berarti akal

menganggapnya baik dan telah sejalan dengan tujuan syara’, namun

80 Syarifuddin, Ushul Figh, him. 325-326.
61 Selengkapnya baca: Syarifuddin, Ushul Figh, him. 326-329.
62 Selengkapnya baca: Syarifuddin, Ushul Figh, him. 329-332.
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ternyata syara’ menetapkan hukum yang berbeda dengan apa yang
dituntut oleh mashlahah itu.

Mashlahah mursalah, yaitu apa yang dipandang baik oleh akal,
sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum; namun tidak
ada petunjuk syara’ yang memperhitungkannya dan tidak ada pula
petunjuk syara’ yang menolaknya.

Dari paparan di atas bahwa magashid syariah adalah bertujuan
untuk kemashlahatan umat manusia baik di dunia maupun di akhirat,
sedangkan mashlahah sendiri pengertiannya ada yang secara umum
dan ada yang sesuai dengan tujuan syara’. Begitu juga dengan adanya
beberapa macam mashlahat ditinjau dari segi hujjah dalam menetapkan
hukum dan dari segi keserasian anggapan baik oleh akal dengan tujuan

syara’.

B. Kerangka Berfikir

Merarik pocol adalah sebuah istilah perkawinan yang dilaksanakan sebagai
akibat dari pelanggaran adat yang dilakukan oleh sepasang muda mudi di Desa
Gapuk. Dengan kata lain, merarik pocol merupakan sanksi bagi pelanggar aturan
yang sudah diberlakukan, namun meskipun demikian, implikasi dari merarik ini
banyak mengakibatkan ketidak harmonisan dalam rumah tangga dan tidak sedikit
berujung kepada perceraian. Hal ini jelas membawa dampak yang tidak baik bagi
kedua belah pihak. Salah satu dampak yang kurang baik, masyarakat akan

mengenal bahwa perkawinan tersebut ada cacatnya, karena tidak sesuai dengan
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perkawinan pada umumnya. Perkawinan pada umumnya dilaksanakan dengan
meminang atau bentuk yang lain tanpa ada kecacatan dibelakang perkawinan
tersebut, meskipun secara umum perkawinannya sama saja, dalam artian tidak ada
perbedaan dalam hukum perkawinannya.

Dengan adanya masalah seperti yang disebutkan di atas, maka peneliti
menggunakan teori magashid syariah untuk membuktikan hal tersebut. Hal ini
dikarenakan bahwa dalam segala ketentuan yang diberlakukan dalam syariat
Islam tentunya membawa dampak yang baik bagi manusia itu sendiri.
Kemaslahatan bersama adalah tujuan dari semua aturan yang diberlakukan Allah
kepada manusia. Jika terjadi kesalahan atau pelanggaran terhadap aturan Allah,
maka akan membawa dampak yang tidak baik bagi manusia itu sendiri. Jika
memang ditemukan dalam hal tersebut seperti masalah-masalah yang telah
disebutkan di atas, maka keharmonisan dari melaksanakan merarik pocol tersebut
berada pada tingkatan apa dalam teori magashid syariah dan termasuk dalam
kategori mashlahah yang seperti apa, sehingga dapat dibuat sebuah bagan yang

menggambarkan kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut:
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BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian, jenis penelitian dapat dilihat dari tujuan, sifat, bentuk
dan sudut penerapannya. Peneliti menggunakan jenis penelitian hukum empiris
yaitu dengan cara mengamati kegiatan atau fakta-fakta yang dianggap relevan
dengan perihal penelitian kemudian melakukan penelitian untuk dapat

menjelaskan serta mengembangkan fakta sesuai dengan hukum yang berlaku. Hal

59
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ini dikarenakan bahwa penelitian ini lebih menekankan pada data lapangan
sebagai objek yang diteliti. *

Peneliti dalam hal ini akan mengamati bagaimana pelanggaran yang dilakukan
para pemuda dan pemudi yang menyebabkan merarik pocol diberlakukan di desa
tersebut dan bagaimana keharmonisan dalam rumah tangga pelaku merarik pocol
dalam perspektif Magashid Syariah.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
artinya data yang dikumpulkan adalah bukan dalam bentuk angka-angka (rumusan
statistik),> melainkan data tersebut berdasarkan naskah wawancara, catatan
lapangan, memo, dokumen pribadi, dokumen resmi lainnya. Sehingga menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik
fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas.

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah agar untuk mengetahui hakikat
makna di balik fenomena merarik pocol yang diberlakukan dan untuk mengetahui
keharmonisan dalam rumah tangga pelaku merarik pocol di Desa Gapuk, yaitu
salah satunya dengan cara mewawancarai para pelaku merarik pocol, wali pelaku

dan sebagian masyarakat di desa tersebut.

! Bahder Johan Nasution, Metode penelitian ilmu hukum (Bandung: Mandar Maju, 2008), him.
123
2 Lexy, J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h.
131
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C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti merupakan instrumen sekaligus pengumpulan data,
dengan kata lain kehadiran peneliti sebagai pengamat penuh dan juga statusnya
diketahui oleh subyek dalam penelitian.

Di sini kehadiran peneliti diharapkan bisa lebih memahami apa yang
diinginkan dari diberlakukannya merarik pocol dan peneliti berharap dengan
kehadiran peneliti bisa mendapat jawaban dari fenomena dibalik merarik pocol
dan dapat memberi sedikit masukan bagi para pelaku merarik pocol dan
masyarakat desa agar untuk mengurangi pelanggaran adat yang bisa menyebabkan
merarik pocol diberlakukan dan juga memberi masukan bagi para pelaku yang
sudah terlanjur melakukan merarik pocol tersebut agar tujuan dalam pernikahan
yang dilakukan sesuai dengan tujuan pernikahan dalam hukum Islam dan hukum
adat.

D. Latar Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten
Lombok Barat Provinsi NTB. Berdasarkan data yang telah didapat bahwa jumlah
penduduk Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB
sebanyak 3797, dengan uraian laki-laki berjumlah 1929 jiwa dan perempuan
berjumlah 1868 jiwa.

Peneliti melakukan penelitian di Desa Gapuk karena:

1. Adat tersebut merupakan adat turun temurun dari dulu hingga sekarang

tetap diberlakukan.
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2. Pelaku merarik pocol di desa tersebut juga lebih banyak dibandingkan
dengan di desa-desa lainnya. Terhitung tiga tahun terakhir diperkirakan
43 orang yang melakukan merarik pocol, sedangkan di desa lainnya tidak
sampai 20 ke atas yang melakukan merarik pocol, karena untuk tiap
tahunnya yang melakukan merarik pocol maksimal hanya 8 sampai 10
orang.

3. Di desa tersebut ditemukan banyak problem dalam hal melakukan merarik
pocol, seperti halnya terjadi banyak perceraian. Sebagaimana telah
disebutkan di konteks penelitian bahwa pada tahun 2015 dari 12 orang
yang merarik pocol, 4 di antaranya mengalami perceraian, 5 orang selalu
bertengkar dalam rumah tangganya dan 3 di antaranya harmonis.

E. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu, sumber
data primer, sekunder dan tersier.

1. Sumber Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama®. Adapun
dalam data primer ialah dengan melakukan wawancara langsung kepada
informan dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai pelaku merarik
pocol 24 orang, tokoh adat 4 orang, tokoh agama 6 orang, orang tua pelaku
9 orang dan sebagian masyarakat Desa Gapuk 9 orang.

Berikut tabel jumlah para informan yang telah diwawancarai:

3 Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, t.th), him. 30.
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Tabel: 3.1

Jumlah para Informan Desa Gapuk Kec. Gerung

No. Status Jumlah
1. | Pelaku merarik pocol 24 orang
2. | Wali pelaku merarik pocol 9 orang
3. | Tokoh agama 6 orang
4. | Tokoh adat 4 orang
5. | Sebagian masyarakat 9 orang
Total 52 orang

2. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber data utama penelitian kualitatif, data
tersebut bisa berupa kata-kata, tindakan, sumber data tertulis, foto dan
statistik.* Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data sekunder berupa
dokumen-dokumen dan literatur (kepustakaan) yang terkait dengan
permasalahan yang akan diteliti. Data sekunder yang akan digunakan
adalah literatur berupa buku-buku, seperti buku Miftahul Huda: “Kawin
Paksa”, buku M. Nur Yasin: “Hukum Perkawinan Islam Sasak”, buku-
buku tentang magashid syariah dan buku-buku lain yang mendukung
dalam penelitian ini. Kemudian ada dokumen-dokumen resmi, hasil-hasil
penelitian yang berwujud laporan, jurnal, serta literatur yang membahas

mengenai kawin paksa dan magashid syariah.

4 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,hlm. 112.
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3. Sumber Data Tersier
Data tersier merupakan penunjang, mencakup bahan-bahan yang
memberikan penjelasan terhadap sumber data primer dan sumber data
sekunder yang meliputi: kamus, seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Kamus limiah, Kamus Bahasa Inggris dan lain-lain.
F. Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data, di antaranya adalah dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi dari pelaksanaan merarik pocol sendiri.

Peneliti akan mewawancarai pelaku merarik pocol untuk memahami lebih
mendalam pengalaman yang dialami dalam melakukan merarik pocol. Di sini
peneliti tidak hanya akan mewawancarai pelaku, akan tetapi, peneliti akan
mewawancarai tokoh adat, tokoh agama, orang tua pelaku dan sebagian
masyarakat.

Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi langsung,
artinya peneliti langsung mengamati hal-hal yang berkaitan dengan tempat,
kegiatan, peristiwa, dan tujuan dari diberlakukannya merarik pocol.

Sedangkan dokumentasi yang akan peneliti kumpulkan berupa data-data yang
berkaitan dengan merarik pocol dan foto-foto wawancara dengan para tokoh,

masyarakat dan pelaku merarik pocol di Desa Gapuk.

5 Amiruddin & Asikin, Pengantar, him. 30.
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G. Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang berkaitan dengan merarik pocol diperolen melalui
proses tersebut di atas, maka tahapan selanjutnya yaitu pengolahan data atau
teknik analisis data, untuk menghindari agar tidak terjadi banyak kesalahan dan
mempermudah pemahaman, maka peneliti dalam penyusunan tesis ini melakukan
beberapa upaya, diantaranya yaitu: Reduksi Data dan Edit data, Penyajian data,
Verifikasi data, analisis data, Kesimpulan data dan pengecekan keabsahan data.
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dengan dicari kefokusan pada
adat yang mengakibatkan diberlakukannya merarik pocol dan
keharmonisannya dalam rumah tangga perspektif magashid syariah.
Dalam pereduksian data ini peneliti dapat memperoses data untuk
mendapatkan temuan dan pengembangan penelitian ini secara signifikan.
Dan tidak lupa setelah merangkum lalu data tersebut diedit.
2. Penyajian Data
Setelah mereduksi atau memilih-milih data, selanjutnya peneliti akan
menyajikan data-data yang telah direduksi tersebut untuk lebih
memudahkan peneliti dalam tahapan selanjutnya.
Dalam penyajian data, peneliti menyajikan data-data yang berkaitan
dengan merarik pocol dan data-data yang telah direduksi dan diedit

sebelumnya.
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Verifikasi Data

Memeriksa kembali dengan cermat tentang data yang telah direduksi
dan disajikan di atas. Agar tidak terjadi ambigu dalam penelitian maka
tahap verifikasi ini menjadi suatu keperluan dalam penelitian.

Peneliti akan memeriksa kembali data yang telah dipilih dan disajikan
sebelumnya yang berkaitan dengan data-data merarik pocol.
Analisis Data

Analisis, merupaka proses penyederhana kata hasil pengumpulan data
peneliti tentang merarik pocol dan keharmonisan dalam rumah tangga ke
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan juga untuk diinterpretasikan.
Dalam hal ini analisa data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
pendekatan kualitatif yaitu analisa yang menggambarkan keadaan atau
status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan
menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan.®

Setelah data-data tersebut dipilih, disajikan, diperiksa, maka peneliti
menganalisis data-data yang berkaitan dengan merarik pocol dengan
harapan dapat menggambarkan hakikat nilai dari fenomena merarik pocol
dan keharmonisan dalam rumah tangga dari diberlakukannya merarik
pocol. untuk mengetahui keharmonisan dalam rumah tangga, peneliti
menggunakan teori atau pendekatan magashid syariah untuk menentukan
kepada tingkatan apa keharmonisan tersebut dalam teori magashid syariah

dan termasuk dalam mashlahat yang bagaimana.

6 Moleong, Metodelogi, him. 248.
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5. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap akhir ini yaitu penarikan kesimpulan. Adapun kesimpulan
dalam penelitian ini adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada.” Setelah peneliti mendeskripsikan semua data-data yang terkumpul,
selanjutnya peneliti membuat sebuah kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut.
H. Pengecekan Keabsahan Data

Setelah menganalisis data, peneliti harus memastikan apakah interpretasi dan
temuan peneliti akurat. Dalam hal ini peneliti menentukan keakuratan dan
kredibilitas temuan melalui strategi Triangulasi.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi data, yaitu
proses peneliti menguji keabsahan data dengan membandingkan data yang
diperoleh dengan beberapa sumber tentang data yang sama. Peneliti menggunakan
berbagai jenis sumber data dan bukti dari situasi yang berbeda, ada tiga jenis,
yang meliputi: orang, waktu dan ruang.®

1. Orang (sumber), data-data dikumpulkan dari orang-orang berbeda yang

melakukan aktifitas yang sama, dalam penelitian ini yaitu kepada para
pasangan merarik pocol, orang tua pelaku merarik pocol dan sebagian
masyarakat.

2. Waktu, data-data dikumpulkan pada waktu yang berbeda, dalam arti ialah

ketika peneliti melakukan wawancara tidak pada waktu yang sama atau

pada satu waktu.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 3.
8 Moh Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang, UIN Press, 2010), him. 295.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



68

Peneliti akan mewawancarai kembali para informan di lain waktu
tentang merarik pocol dan keharmonisannya dalam rumah tangga, apakah
jawaban akan sesuai dengan wawancara sebelumnya atau tidak.

Ruang, data-data yang dikumpulkan di tempat yang berbeda ialah ketika
peneliti melakukan wawancara tidak pada satu tempat yang sama.

Begitupun dengan cara mewawancarai informan di lain tempat, karena

ruang dan waktu bisa membuat suasa yang berbeda ketika diwawancarai.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
Gambaran Umum Lokasi Penelitian*

Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi yang akan diteliti
merupakan hal yang sangat penting yang terlebih dahulu harus diketahui oleh
peneliti. Adapun lokasi yang diteliti oleh peneliti adalah Desa Gapuk
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok provinsi Barat Nusa Tenggara Barat.
Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang harus diketahui oleh peneliti
adalah kondisi geografis, demografis, dan keadaan sosial masyarakat Desa

Gapuk.

Monografi Desa Gapuk 2016.

69
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1. Kondisi Geografis Desa Gapuk
a. Letak Desa

Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah Desa Gapuk
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara Barat.
Dalam satu desa terdiri dari beberapa dusun, yang mana antara dusun
satu dengan dusun yang lainnya jaraknya berdekatan. Sedangkan jarak
antara desa ke kota letaknya cukup jauh, sehingga Desa Gapuk
termasuk wilayah pedesaan. Lebih jelasnya di bawah ini adalah tabel

jarak dari desa ke kota:

Table: 4.1
Jarak Desa Gapuk ke Kota
No. Keterangan Jarak | Waktu Tempuh
1} Dari Desa ke Ibukota| 3km 20 Menit
Kecamatan
2. Dari Desa ke IbuKota| 5km 40 Menit
Kabupaten/ Kota

b. Batas Desa
Batas Desa Gapuk berbatasan dengan desa-desa lain yang mana
masih ada dalam satu kecamatan. Adapun batas-batas Desa Gapuk
adalah sebagai berikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Gapuk
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kebun Ayu
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Taman Ayu.

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mesanggok
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Luas Desa

Desa Gapuk Kecamatan Gerung, pada saat ini dikepalai oleh

Bapak Nurdin, S.Pd.l, memiliki luas 280.77 ha, yang terbagi menjadi 6

dusun, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Dusun Karang Penujak
Dusun ini dipimpin oleh Bapak H. Yusuf Mansur, yang terbagi

dalam 4 RT.

Dusun Gapuk
Dusun ini dipimpin oleh Bapak H. Mas’ud, yang terbagi dalam

6 RT.

Dusun Mesulik
Dusun ini dipimpin oleh Bapak H. Zulhadi yang terbagi dalam

3 RT.

Dusun Batu Mulya
Dusun ini dipimpin oleh Bapak H. Nursan yang terbagi dalam

5 RT.

Dusun Batu Mulik KR. Tengah
Dusun ini dipimpin oleh Bapak Raham, yang terbagi dalam 9

RT.
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6) Dusun Batu Mulik KR. Bayan

Dusun ini dipimpin oleh Bapak Hasim, yang terbagi dalam 3

RT.

Setiap dusun di Desa Gapuk Kecamatan Gerung dipimpin oleh
kepala dusun dan masing-masing RT dipimpin oleh ketua RT. Adapun
jumlah RT yang berada di Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten

Lombok Barat adalah 30 RT.

2. Kondisi Demografis Desa Gapuk
Bila dilihat dari segi demografisnya Desa Gapuk yang luasnya 280.77
ha, sampai saat ini memiliki jumlah penduduk 3.797, dengan uraian laki-
laki berjumlah 1.929 jiwa dan perempuan berjumlah 1.868 jiwa. Jumlah

penduduk tersebut dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel: 4. 2

Komposisi Penduduk Desa Gapuk Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki-laki 1.929

2 Perempuan 1.868
Jumlah 3.797
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3. Kondisi Sosial Masyarakat Desa Gapuk

Berbicara tentang sosial tidak lepas dari hubungan antar masyarakat
yang hanya berkompeten dalam kelompok manusia. Sejak dilahirkan
hingga akhir hayatnya, manusia akan hidup menjadi anggota masyarakat
dan bergaul dalam masyarakat itu sendiri, dalam hal ini pasti terjadi
interaksi sosial antara yang satu dengan yang lainnya, dengan demikian

mereka dapat mempengaruhi tata cara hidup bermasyarakat.

Sebagian interaksi sosial tersebut sudah barang tentu melibatkan
manusia sebagai subjek yang memperlakukan manusia yang satu dengan
yang lainnya, seperti dikatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial, ia
hidup dengan berhubungan bersama orang lain dan hidup juga
bergantungan pada orang lain, oleh karena itu manusia tidak mungkin
hidup layak di luar masyarakat. Dengan demikian manusia saling
membutuhkan dalam hal apapun, baik dalam hal perekonomian,

keagamaan, khusunya dalam hal perkawinan atau kekeluargaan.

Sosialisasi berlangsung terus menerus tanpa henti pada tiap-tiap
kelompok pergaulan hidup. Pada proses sosialisasi inilah kita dikenalkan
dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat. Diperkenalkannya nilai
dan norma secara dini diharapkan individu dapat berinteraksi dengan baik,
sehingga terciptalah hubungan yang harmonis antara individu dan

masyarakat sekitarnya.
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Sebagai makhluk sosial, manusia tidak mungkin hidup menyendiri,
untuk mengembangkan potensi kemanusiaannya (kasih sayang, gotong
royong, ingin dihormati dan sebagainya) manusia memerlukan manusia
yang lainnya. Oleh karena itu, setiap individu merupakan bagian dari
lingkungan sosial yang lebih luas. Secara berturut-turut lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan bangsa dan lingkungan

Negara.

Pada mulanya manusia hidup dalam keluarga lalu berdasarkan
kepentingan dan wilayah tempat tinggalnya, ia hidup dalam kesatuan-
kesatuan sosial yang disebut masyarakat (community) dan bangsa. Satu
atau beberapa bangsa kemudian membentuk satu Negara tersendiri.
Banyak hal yang disajikan dalam masalah sosial yang berkaitan dengan
masyarakat yang ada di Desa Gapuk kecamatan Gerung Kabupaten

Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat.

a) Kondisi Agama Masyarakat Desa Gapuk

Masyarakat Desa Gapuk bila dilihat dari segi agama, 100%
memeluk agama Islam. Ini terlihat dari data yang didapat dari kantor
Desa Gapuk, agama Islam yang dianut masyarakat Desa Gapuk
mempunyai peran dan pengaruh yang sangat besar terhadap pola
kehidupan masyarakat Desa Gapuk dalam segala kegiatan
kemasyarakatan yang agamis seperti pengajian di masjid-masjid, Zikir

Banjar setiap malam Jum’at, dan sebagainya. Walaupun di satu sisi
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sebagian masyarakat Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten
Lombok Barat masih awam dalam masalah agama, namun ini bukan
berarti bahwa mereka tidak paham tentang agama Islam, akan tetapi

mereka masih belum memahami ajaran Islam secara sempurna.

Tabel: 4.3

Penduduk Desa Gapuk Menurut Agama

No Jenis Agama Jumlah
1 Islam 3.797
2 Protestan 0
< Katolik 0
4 Budha 0
5 Hindu 0
6 Konghucu 0

Jumlah SN

Dengan demikian agama mempunyai peranan yang sangat penting
dan dominan dalam kehidupan sehari-hari, sebab agama dapat
mendorong dalam perbuatan baik manusia pada kehidupan seseorang

atau pada kehidupan masyarakat.

Selain itu, agama sangatlah penting untuk membentuk moral
masyarakat yang merupakan sumber dari norma. Agama juga dapat
membentuk moral yang sangat perlu diajarkan sejak dini. Dengan

adanya moral yang dibentuk sejak dini maka agama pun sangat punya

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



76

peranan penting dalam membentuk moral. Dengan demikian agama

tidak hanya mempunyai arti individual melainkan juga arti sosial bagi

kehidupan masyarakat.

b) Keadaan Tempat Ibadah Desa Gapuk

Seluruh masyarakat Desa Gapuk Kecamatan Gerung menganut

agama Islam, oleh sebab itu, sudah barang tentu pada setiap waktu

mereka melakukan kewajiban dalam bentuk shalat, terbukti dengan

banyaknya Masjid dan Musholla yang di bangun di Desa Gapuk, baik

milik pribadi maupun milik umum. Adapun jumlah tempat ibadah

yang ada di Desa Gapuk adalah 15 buah, yang terdiri dari: masjid

berjumlah 8 buah dan musholla 7 buah.

Tabel: 4.4

Keadaan Jumlah Tempat Ibadah Desa Gapuk Kecamatan

Gerung
No Jenis Tempat Ibadah Jumlah
1 Masjid 8
2 Musholla 7
Jumlah 15

¢) Keadaan Pendidikan Masyarakat Gapuk

Kesadaran masyarakat Desa Gapuk akan pentingnya pendidikan

sangat tinggi. Hal ini terbukti dengan banyaknya masyarakat yang
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mengikuti pendidikan, baik swasta maupun negeri, yaitu berupa
pendidikan formal mulai dari tingkat PAUD sampai SLTA, mulai dari

RA sampai MA bahkan sampai Perguruan Tinggi.

Masyarakat Desa Gapuk memiliki potensi yang bisa dikatakan
hampir memadai dalam bidang pendidikan. Hal ini disebabkan oleh
adanya madrasah dan sekolah yang dibangun oleh masyarakat itu

sendiri. Adapun jumlah madrasah dan sekolah di Desa Gapuk sebagai

berikut.
Tabel: 4.5
Keadaan Jumlah Gedung Pendidikan Desa Gapuk

No Jenis Sekolah Jumlah
1 TK/PAUD 3 buah
2 Sekolah Dasar 2 buah
3 Madrasah Tsanawiyah Aliyah 1 buah
4 Madrasah Aliyah 1 buah

Jumlah 7 buah

Dengan adanya sekolah dan madrasah tersebut, anak-anak di Desa
Gapuk hampir semuanya dapat mengenyam pendidikan, baik itu dari
kalangan mampu maupun tidak mampu. Akan tetapi, untuk menempuh
atau melanjutkan ke perguruan tinggi sangat minim sekali, hal ini

terkait dengan kurangnya biaya untuk meneruskan pendidikan tersebut.
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Namun walaupun demikian, nampaknya tidak ada masalah yang
mencolok dalam hal tulis-baca karena masyarakat pada umumnya
dapat membaca dan menulis sehingga untuk melakukan komunikasi
dalam bentuk tulisan di antara mereka tidak ada masalah. Untuk lebih
jelasnya keadaan pendidikan masyarakat di Desa Gapuk dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel: 4.6

Keadaan Penduduk Desa Gapuk Kecamatan Gerung
Menurut Tingkat Pendidikan

No Jenis Sekolah Jumlah
1 Taman Kanak-Kanak 137 orang
2 Sekolah Dasar 359 orang
3 SMP/Madrasah Tsanawiyah 158 orang
4 SMA/SMK/Madrasah Aliyah 162 orang
5 Perguruan Tinggi 34 orang

Jumlah 850 orang

d) Organisasi Kemasyarakatan Desa Gapuk
Masyarakat Desa Gapuk Kecamatan Gerung memiliki beberapa
Organisasi yang bergerak dalam bidang Keagamaan, di antaranya

adalah sebagai berikut.

1) Kelompok selakaran, dilaksanakan setiap malam Jumat di berbagai
masjid di Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok

Barat dipimpin oleh tokoh agama masing-masing
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2) Pengajian umum yang dilaksanakan sekali dalam seminggu di
masjid-masjid yang ada di Desa Gapuk dengan dipimpin oleh
TGH Abdul Kahar Ahmad dan TGH. Muhajirin.

3) Pengajian umum yang dilaksanakan setiap malam Sabtu di Dusun
karang Penujak yang dipimpin oleh TGH Abdul Kahar Ahmad.

Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Gapuk
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa masyarakat Desa Gapuk

Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat baik laki-laki maupun

perempuan sibuk dengan pekerjaannya sehari-hari. Rata-rata seluruh

anggota masyarakat yang sudah dewasa memiliki pekerjaan. Hal ini
mereka lakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan keluarganya, baik
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Walaupun pada
dasarnya mereka tiap hari bekerja, masih saja rasa kepuasan itu belum
memenuhi keinginan mereka, sebab segala yang diperolehnya itu

belum sesuai dengan apa yang diharapkan.

Mayoritas masyarakat Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten
Lombok Barat memiliki mata pencarian sebagai peternak dan petani.
Selain itu, masyarakat Desa Gapuk tersebut memiliki mata pencarian
sebagai pedagang, tukang dan lain sebagainya. Usaha-usaha tersebut
dilakukan dalam upaya memperoleh penghasilan guna memenuhi

segala kebutuhan hidup keluarga mereka.
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Untuk mengetahui mata pencaharian masyarakat Desa Gapuk

Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat dapat di lihat pada tabel

di bawah ini.

Tabel: 4.7

Keadaan Mata Pencarian Masyarakat Desa Gapuk

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani 700 orang
2 Buruh Tani 750 orang
3 Pengerajin Rumah Tangga 11 orang
4 Pedagang 86 orang
5 Peternak 1100 orang
6 Pegawai Negeri Sipil 12 orang
7 Pengusaha Kecil dan Menengah 9 orang
8 Buruh Bangunan 85 orang
9 Buruh Industri 37 orang
10 | Pengangkutan 3 orang
11 | Anggota TNI 11 orang
12 | Pensiunan PNS/TNI 1 orang
13 | Lain-lain -

Jumlah 2.805 orang

Jumlah masyarakat yang bermata pencaharian sebagai peternak

menduduki tingkat paling tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa

adanya kecenderungan masyarakat Gapuk untuk melakukan kegiatan

berternak. Di dalam berternak, masyarakat di desa tersebut memiliki

beberapa jenis ternak yakni; sapi, kerbau, domba, kambing, ayam
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boiler, kuda dan itik. Selain bermata pencaharian peternak, masyarakat
setempat juga bermata pencaharian petani yang tidak kalah jumlahnya
dengan peternak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa

Gapuk memiliki mata pencaharian sebagai peternak dan petani.

Keadaan perkawinan atau merarik pocol di Desa Gapuk

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemerintah desa setempat
dan masyarakat Desa Gapuk, informasi yang diperoleh bahwa kurang
lebih dalam kurun waktu tiga tahun terakhir terdapat 43 orang yang
melakukan pernikahan atau perkawinan yang mana disebut dengan
merarik pocol, dikarenakan rata-rata penduduk Desa Gapuk
melakukan perkawinan seperti bagaimana biasanya masyarakat
lainnya. Sedangkan pencatatan untuk penduduk yang merarik pocol di
Desa Gapuk tidak dicatat secara khusus melainkan dicatat seperti
menikahnya masyarakat biasanya. Jadi, secara khusus dokumen
tentang masyarakat yang merarik pocol tidak ada di kantor desa.

Untuk mengetahui perkiraan jumlah penduduk yang melakukan
merarik pocol dalam tiga tahun terakhir di Desa Gapuk Kec. Gerung

Kab. Lombok Barat NTB dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel: 4.8
Perkiraan Jumlah Penduduk Yang Melakukan Merarik

Pocol Dalam Tiga Tahun Terakhir Desa Gapuk

No Tahun Jumlah
1 2014 8 orang
2 2015 12 orang
3 2016 23 orang
Jumlah 43 orang

B. Hasil Penelitian

Perkawinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam realita kehidupan
manusia. Dengan adanya pernikahan maka suatu hubungan lawan jenis dapat
ditegakkan dan dibina sesuai dengan norma agama dan tata kehidupan masing-
masing.

Perkawinan juga merupakan hal yang dihindari oleh beberapa orang yang
merasa belum mempunyai kemampuan dalam memulai hidup berumah tangga,
akan tetapi perkawinan juga tidak bisa dihindari jika seseorang melakukan
kesalahan dalam melanggar sebuah adat. Jadi, mampu atau tidak mampunya
seseorang dalam hal memulai hidup berumah tangga akan menjumpai juga
pernikahan jika ia melanggar sebuah adat, karena menikah tersebut disamakan
dengan sebuah sanksi yang jika seseorang melanggar peraturan yang telah

ditentukan di desa.
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Dalam hal ini, peneliti mewawancarai beberapa tokoh masyarakat, masyarakat
dan pelaku merarik pocol mengenai masalah perkawinan yang disebabkan oleh
pelanggaran suatu adat. Di antaranya mengenai masalah yang melatarbelakangi
sehingga terjadinya merarik pocol, pelaksanaan merarik pocol dan keharmonisan
dari dilaksanakannya merarik pocol.

Terlebih dahulu peneliti akan memaparkan pendeskripsian wilayah penelitian
tempat peneliti meneliti

1. Deskripsi Wilayah Penelitian

Desa Gapuk merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan
Gerung, kabupaten Lombok Barat, provinsi Nusa Tenggara Barat,
Indonesia. Desa Gapuk merupakan satu dari 11 desa dan kelurahan yang

berada di kecamatan Gerung.

Desa ini memiliki kode pos 83363. Desa ini memiliki jumlah
penduduknya sebagian besar bersuku daerah Lombok. Sebagian besar
penduduknya bermatapencaharian peternak dan petani. Desa ini letaknya

di bagian barat pulau Lombok.

Desa Gapuk dan desa-desa yang ada di Kecamatan Gerung dalam hal
pekerjaan tidak jauh berbeda, sebagaimana yang telah disebutkan bahwa
sebagian masyarakatnya adalah peternak dan petani, buruh bangunan dan
pedagang. Namun tidak sedikit juga para remajanya pergi merantau ke
luar negeri. Dan dari segi pendidikan, di Desa Gapuk sedikitnya terdapat

satu Pondok Pesantren, satu Madrasah Tsanawiyah (MTs), satu Madrasah
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Aliyah (MA), dua Sekolah Dasar (SDN), dan tiga Taman Kanak-Kanak/

PAUD.

Desa Gapuk memiliki tanah yang subur terbukti dari persawahannya
yang luas, gunung menjuntai tinggi yang udara pegunungannya sangat
sejuk serta diikuti sungai kecil yang mengalir begitu derasnya di samping
ladang-ladang persawahan milik masyarakat. Lokasi Desa Gapuk yang
diapit oleh perbukitan yang hijau ranau membuat masyarakat di sekitarnya
masih masyarakat klasik dalam hal budaya. Terlebih lagi dalam masalah
agama, seperti di beberapa desa-desa lainnya. Selain menggemari dan
membudayakan kehidupan yang Islami masyarakat Desa Gapuk sangat
peduli terhadap lingkungan sekitar seperti selalu menjaga kebersihan,
keamanan dan bergotong royong membangun sarana-prasarana tempat

ibadah.

Desa Gapuk masih sangat kental dengan budaya dan adat yang sedang
berlaku di desa tersebut. Seperti halnya dalam masalah adat istiadat
pernikahan kalau tidak dengan cara dicuri maka harus diminta. Akan
tetapi, dalam permasalahan yang lain ada juga yang menikah secara
terpaksa dikarenakan masyarakatnya melanggar sebuah adat desa atau
awig-awiq desa yang pernikahannya dilakukan secara terpaksa dan disebut

dengan istilah merarik pocol.

Seperti yang sudah disebutkan di atas, bahwa setelah mendeskripsikan

wilayah penelitian yang diteliti oleh peneliti yang mana wilayah penelitian
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tersebut adalah Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat
NTB, maka peneliti akan memaparkan, dan membahas latar belakang
terjadinya merarik pocol, pelaksanaan merarik pocol dan keharmonisan
dalam melaksanakan merarik pocol akibat pelanggaran adat di Desa

Gapuk yang mana akan dibahas satu persatu.

Latar Belakang dan Pelaksanaan Merarik Pocol di Desa Gapuk
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara Barat
a. Latar Belakang Merarik Pocol
Setelah peneliti mengadakan pengamatan dan wawancara langsung
terhadap masyarakat mengenai merarik pocol di Desa Gapuk
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat NTB, mereka
beranggapan bahwa yang melatarbelakangi terjadinya merarik pocol
adalah karena: cara berpacaran yang tidak baik sehingga sampai keluar
melewati batas waktu yang telah ditentukan dan juga karena seorang
laki-laki yang pergi midang (apel) ke rumah seorang perempuan
sehingga melampaui batas waktu yang telah ditentukan yaitu pukul
22.00 malam dan terjadinya merarik pocol ini juga karena sudah
kesepakatan para tokoh masyarakat yang mana kesepakatan tersebut
disebut awig-awiq Desa Gapuk, maka ia dikenai sanksi untuk langsung
melaksanakan pernikahan, walaupun pernikahan tersebut dilaksanakan
secara terpaksa yang mana akhirnya dari salah satu pihak baik laki-laki
ataupun perempuan dan dari pihak orang tua maupun dari pihak

keluarga akan merasa dirugikan. Oleh karena itu, adat tersebut
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dimasukkan ke dalam adat istiadat Desa Gapuk agar desa tersebut
aman dan baik dipandang masyarakat. Berikut paparan mengenai latar
belakang terjadinya merarik pocol, dan dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu:
1) Hubungan Lawan Jenis Yang Tidak Baik
Seperti hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah
satu tokoh agama; H. Rafi’i umur 69 tahun mengatakan:
“entane bekemelean sak ndek kenak ye maukne te arak-an awig-
awiq dese antek sak aman dese dait solah te engat sik masyarakat
sak lain.(cara berpacaran yang tidak baik makanya diadakan awig-
awiq (peraturan) desa agar desa aman dan baik dipandang oleh
masyarakat lain).” 2
Adapun yang sependapat dengan H. Rafi’i adalah H. Mahni
umur 46 tahun, salah satu masyarakat Desa Gapuk mengatakan:
“adat ine ampokne tearaan lek dese sengak luek dengan mame sak
midang jok bale kemeleane sak ngeliwati langan bates waktu jam
midang sak wah te tentuan (adat ini makanya diadakan di desa,
dikarenakan banyak laki-laki yang midang (apel) ke rumah
pacarnya sampai melewati batas waktu jam midang (apel) yang
sudah ditentukan)”®
Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah peraturan atau
revisi terbaru awig-awiq Desa Gapuk dalam BAB Il Pasal 3
tentang Midang (apel) menyebutkan bahwa:*

a) Midang hanya diperbolehkan dilakukan di malam hari sampai

dengan pukul 22.00 Wita.

2 Rafi’i, Tokoh Agama, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 05 Juli 2017).
3 Mahni, Masyarakat, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 08 Juli 2017).
4 Awig-awiq Desa Gapuk, 2014.
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b) Tidak diperkenankan midang di siang hari, kecuali jika ada
orang lain seperti orang tua, bibi, paman, atau kakaknya dari
gadis/ perempuan yang bersangkutan.

c) Midang tidak boleh mengganggu waktu belajar, mengaji, dan
aktivitas keagamaan lainnya.

d) Tidak diperbolehkan bagi orang yang midang untuk menginap
di rumah si perempuan.

Termasuk juga yang sependapat dengan H. Rafi’i dan H.
Mahni adalah Mariana umur 17 tahun, yang mana ia adalah salah
satu pelaku yang dengan sukarela diwawancarai dikarenakan
peneliti hanya bisa mewawancarai sebagian pelaku dari semua
pelaku merarik pocol yang bersedia diwawancarai masalah
pernikahan mereka. Berikut Mariana mengatakan:

“sak melatarbelakangi adat ne maukne te tamak jok adat
istiadat dese, sengak luek dengan bekemelean sak ndek kenak ye
maukne te tamak jok awig-awiq dese antek sak ndek nyedak aran
solah keluarge dait adat istiadat, aku bae sampe merarik marak
mene sengak laek aku lalo sugul jalan-jalan kance semamengku
sampe liwat waktu jam sepulu malem lek bale. (yang
melatarbelakangi adat ini adalah karena banyak orang yang cara
berpacarannya tidak baik, makanya diadakan awiq-awiq desa agar
supaya tidak merusak nama baik keluarga dan adat istiadat, saya
saja sampai menikah kayak begini karena dulu saya keluar sama

suami saya (dulunya adalah pacarnya Mariana) pergi jalan-jalan
sampai melewati waktu jam sepuluh malam di rumah)”®

5 Mariana, Pelaku Merarik Pocol, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 07 Juli 2017).
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2) Agar Tidak Terjadi Pergaulan Bebas dan Tidak Melanggar

Aturan Agama

Ada juga yang berpendapat bahwa yang melatarbelakangi
terjadinya merarik pocol adalah karena agar tidak terjadinya
pergaulan bebas, tidak melanggar aturan agama dan agar tidak
menimbulkan fitnah dalam masyarakat yang jika dibiarkan maka
masyarakat akan rusak dan hancur.

Seperti yang dikatakan oleh H. Salamuddin umur 45 tahun,
selaku tokoh adat Desa Gapuk:

“lemun ndek narak peraturan marak mene jak, sede jarin
masyarakat lek te, ye maukte araan sangkep gubuk isik sepaketin
awig-awiq no antek sak ndek arak pade ngelanggar, laguk tetep
doank arak, baun terekeng dalem telu tahun terakhir lek dese ne
kurang lebehne 43 dengan sak merarik marak mene ne, laguk
mudahan untuk selanjutn baun agak bekurangan. (kalau tidak ada
peraturan seperti itu, maka masyarakat akan rusak di desa ini,
makanya kami mengadakan musyawarah kance tokoh-tokoh ini
untuk menyetujui awig-awiq itu agar tidak ada yang melanggar,
tetapi tetap saja ada yang melanggar, bisa dihitung dalam tiga
tahun terakhir di desa ini kurang lebih ada 43 orang yang menikah
kayak begini ini (merarik pocol). semoga untuk ke depannya bisa
berkurang)”®

Pendapat H. Salamuddin sama seperti yang dipaparkan oleh
para tokoh-tokoh lainnya yang sudah dijelaskan pada bab 4 ini sub
bab paparan data bagian keadaan perkawinan atau merarik pocol di

Desa Gapuk yang mana telah dijelaskan bahwa perkiraan jumlah

6 Salamuddin, Tokoh Adat, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 01 Juli 2017).
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perkawinan atau merarik pocol dalam kurun waktu 3 tahun terakhir

di Desa Gapuk kurang lebih 43 orang.’

Pendapat di atas sama dengan yang dikatakan oleh Raisah
umur 38 tahun, salah satu masyarakat Desa Gapuk atau orang tua
dari pelaku merarik pocol mengatakan bahwa:

“lemun wah ngelanggar awig-awiq dese jak herus langsong
mererik, lemun ndek mele jak ye arane ye nyedak aran mesakne,
aran baik keluargene kance masyarakatne dait beu nimbulan
fitnah lek sekiter masyarakatne, anakq bae pas telat ulek kance
kemeleanne langsung g suruk ye merarik bae daripade jak jari
raos masyarakat. (kalau sudah melanggar peraturan desa maka
harus langsung menikah, kalau dia tidak mau maka sama halnya
dengan dia merusak nama diri sendiri, nama baik keluarga dan
masyarakatnya, juga bisa menimbulkan fitnah di kalangan
masyarakat sendiri, anak saya saja waktu telat pulang sama
pacarnya, saya langsung suruh mereka menikah daripada jadi
bahan omongan orang atau masyarakat)” 8

Berkaitan dengan pendapat H. Salamuddin dan ibu Raisah
salah seorang pelaku merarik pocol yang bernama saudara Ikhwan
umur 18 tahun dan istrinya bernama Jumaini, mengatakan bahwa:

“ve maukne te araan peraturan marak mentie sengak te takutan
arak pergaulan bebas lek dengan bajang-bajang dait dedare-
dedare ine kance antek sak ndek ngelanggar eturan agame. Eku
laek merarik pas eku midang jok bale seninengku, leguk pas jakku
ulek aning baleku, sengaje tenak eku ngeraos sik mentoakku antek
sak lebih ngonek ampok lek bale seninengku sampe jak gae jam 12
malem, payungku tesuruk jauk ulek senineq sik mentoakku antekku
merarik kance anakne.. (makanya diadakan peraturan kayak begitu
karena ditakutkan adanya pergaulan bebas antara remaja laki-laki
dengan remaja perempuan dan juga agar supaya tidak melanggar
aturan agama. Saya dulu menikah waktu saya midang (apel) ke
rumah istri saya, tapi waktu saya mau pulang ke rumah, dengan
sengaja mertua saya ajak saya ngobrol lebih lama lagi sampai

" Monografi Desa Gapuk 2016.
8 Raisah, Wali Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 07 Juli 2017).
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hampir jam 12 malam, lalu saya disuruh bawa pulang istri saya
oleh mertua saya agar saya menikahi anaknya..)”®

Ada pula yang berpedapat bahwa yang melatarbelakangi
terjadinya merarik pocol tersebut untuk memenuhi keinginan orang
tua dengan anak. Seperti yang dikatakan oleh H. Marsun umur 50
tahun, selaku kepala Dusun Karang Penujak Desa Gapuk bahwa:

“sengak ye selarasang aten dengan toakne dait anakne ye maukne
terjadi merarik pocol ne. (karena untuk memenuhi keinginan orang
tua dan anaknya, makanya terjadi merarik pocol tersebut)” 1°

3) Kesepakatan Para Tokoh
Ada juga yang berpendapat bahwa yang melatarbelakangi adat
merarik pocol adalah karena sudah kesepakatan tokoh masyarakat
agar desa mereka aman, yang mana kesepakatan tokoh masyarakat
tersebut dinamakan awig-awiq desa, seperti yang dipaparkan oleh
salah satu tokoh agama Desa Gapuk yaitu H. Yusuf Mansur umur
55 tahun, mepaparkan bahwa:

“Arakne sanksi merarik pocol ne sengak wah kesepakatan tokoh
masyarakat, ye maukne tejarian awig-awiq dese antekne sak aman
tentram dese ne. Jarin mun arak dengan ngelanggar harus
langsung teperarik-an terserah ye siep ato ndek harusne nerimak
sengak ye wah ngelanggar awig-awiq dese. Laguk sengak merarik
marak mene jarin pasti arak sak terugian, marak langan senine
ato semame, ato langan keluargene, laguk ndek sekedik malah
arak sak bahagie endah. (Adanya sanksi merarik pocol ini
dikarenakan sudah kesepakatan tokoh masyarakat, makanya
dijadikan awig-awiq desa agar desa menjadi aman dan tentram.
Jadi, kalau ada yang melanggar harus langsung dinikahkan terserah
yang akan menikah siap atau tidak mereka tetap harus
menerimanya karena mereka sudah melanggar awig-awiq desa.
Akan tetapi karena menikah kayak begini pasti ada yang merasa

% Ikhwan, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 12 Juli 2017).
10 Marsun, Kepala dusun, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 14 Juli 2017).
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dirugikan, seperti dari pihak istri atau suami, atupun juga dari
pihak keluarga mereka masing-masing, akan tetapi tidak sedikit
malah ada yang bahagia atau sakinah)”

Hal ini sebagaimana seperti yang dikatakan oleh para tokoh
yaitu: Amak Yok, M. zaid dan bapak Sahrim selaku tokoh adat.
Kemudian bapak H. Hakim, H Sukron dan H. Muksin selaku tokoh
agama dan ada Bapak Sami’un, Darwan dan bapak Rajab selaku
masyarakat Desa Gapuk Kec. Gerung.

Dari beberapa penjelasan di atas yang dikatakan cara
berpacaran yang tidak benar menurut mereka adalah keluar jalan-
jalan yang mana pulangnya sampai malam hari dan melewati batas
waktu yang telah ditentukan oleh peraturan (awig-awiq) desa, dan
juga karena orang yang midang (apel) sampai melewati batas
waktu yang ditentukan yaitu pukul 22.00 malam, dan juga karena
sudah kesepakatan tokoh masyarakat (awig-awiq) desa. Makanya
adat merarik pocol diadakan atau dijadikan adat istiadat agar desa
tempat mereka tinggal aman tentram, tidak merusak nama baik diri
sendiri, keluarga, masyarakat dan agar dipandang baik oleh
masyarakat lainnya. Dan juga agar tidak terjadinya pergaulan
bebas antara para remaja dan orang dewasa apalagi sampai

melanggar aturan agama.

Yy usuf Mansur, Tokoh Agama, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 15 Juli 2017).
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b. Pelaksanaan Merarik Pocol Desa Gapuk

Pelaksanaan adat merarik pocol ini sama halnya dengan adat
merarik biasanya, seperti dengan adanya acara akad nikah, kemudian
bejango (berkunjung ke rumah pengantin perempuan) dan terakhir
begawe (resepsi) yaitu berupa nyongkolan sesuai adat (gendang belek,
rudat, kecimol), dan juga ada yang resepsinya sesuai ajaran agama
Islam vyaitu mengadakan Walimah ‘Ursy. Akan tetapi yang
membedakan dalam hal merarik pocol ini ialah dimulainya dari
sebelum diadakan akad nikah yaitu dengan cara pertama Kkali
mmempelai laki-laki membawa mempelai perempuan pulang ke rumah
laki-laki tersebut, baik perempuan tersebut dibawa pulang ke rumah
laki-laki karena mereka pulang jalan-jalan melewati batas waktu yang
telah ditentukan, atau laki-laki tersebut pulang midang-nya (apel)
terlalu malam dan bisa juga karena sudah direncanakan oleh orang tua
perempuan agar putri mereka bisa menikah secepatnya.

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa pelaksanaan merarik
pocol bisa di mulai dari:

1) Kesepakatan Sepasang Kekasih
Dalam hal ini, ada sebagian masyarakat yang berpendapat
mengenai masalah tersebut. Ada yang berpendapat bahwa
pelaksanaannya dimulai dari sepasang kekasih membuat janji atau

kesepakatan untuk bisa bertemu agar bisa menikah, ada juga yang
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berpendapat bahwa pelaksanaannya dimulai dari seorang laki-laki
midang (apel) lalu membawa sang gadis pulang ke rumahnya.
Seperti yang dipaparkan oleh H. Zulhadi umur 42 tahun, yang
mana H. Zulhadi ini juga adalah tokoh agama Desa Gapuk
menjelaskan bahwa pelaksanaan merarik pocol dimulai dari:

“proses mulain dengan teparan merarik pocol nuk langan arakne
iketan perjanjian antare dengan sik mame kance dengan nine
dalem bentuk pade saling mele antek sak te bait sik dengan mame
ino, marak sak pade bejanji lalo sugul jalan-jalan ato lalo
beralesan jok ble batur berajah, naa.. langan no langsong sak nine
te jauk ulek jok bale sak mame barukne marak lemak kelemak te
arakan akad nikah. (proses dimulainya orang dikatakan merarik
pocol ini dengan adanya ikatan perjanjian antara yang laki-laki dan
perempuan dalam keadaan mereka suka sama suka agar si
perempuan diambil oleh laki-laki ini, seperti janjian pergi jalan-
jalan atau dengan alasan mau ke rumah teman untuk belajar
bareng, nah,, mulai dari sana si perempuan dibawa pulang ke
rlzjmah yang laki-laki dan baru keesokannya diadakan akad nikah)”
1

Kemudian hal yang serupa menurut Masiah umur 16 tahun,
pelaku merarik pocol berpendapat bahwa:

“pelaksanaan merarik pocol ino mulai langan dengan pade
janjian sugul ato mulai langan dengan mame lalo midang jok bale
sak nine terus liwat langan jam 22.00 malem, ye langane te suruk
jauk sak nine jok bale sak mame, marak lemak-kelemakne
langsong te akad. Bede mun dengan sak merarik biase, ye mulai
langane te redak solah-solah ato tepaling entane. (pelaksaan
merarik pocol itu dimulai dari orang janjian keluar atau dimulai
dari seorang laki-laki midang (apel) ke rumah perempuan dan
melewati waktu pukul 22.00 malam, dari sana yang laki-laki
disuruh bawa pulang si perempuan ke rumahnya dan langsung
besok paginya diadakan acar akadnya. Berbeda dengan orang yang
menikah biasanya yang dimulai dari diminta (pinang) secara baik-
baik atau diculik)”3

2Zulhadi, Tokoh Agama, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 02 Juli 2017).
3Masiah, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 07 Juli 2017).
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Maksud dari penjelasan di atas yaitu pelaksanaan merarik
pocol terjadinya dimulai dari perjanjian antara laki-laki dan
perempuan untuk keluar jalan-jalan agar sampai rumah si
perempuan sudah larut malam dan sudah melewati batas waktu
yang telah ditentukan yaitu pukul 22.00 malam, atau dimulai dari
seorang laki-laki yang midang ke rumah seorang perempuan
sampai melewati pukul 22.00 malam. Lalu setelah sampai di rumah
si perempuan, secara langsung orang tua perempuan
memerintahkan kepada laki-laki itu untuk membawa anak
perempuannya pulang ke rumah laki-laki tersebut dan pada
keesokan harinya langsung diadakan akad nikah.

Kesepakatan Mempelai Laki-laki Dengan Wali Mempelai
Perempuan

Ada juga yang berpendapat bahwa pelaksanaan merarik pocol
dimulai dari si perempuan dibawa pulang ke rumah laki-laki
dengan syarat harus selesai terlebih dahulu musyawarah tentang
masalah harga si perempuan

Menurut bapak Nuruddin umur 40 tahun, salah satu orang tua
dari pelaku merarik pocol Desa Gapuk berpendapat bahwa:

“ve langane te rekeng merarik mulei langan sak nine kance sak
mame ulek jok bale liwat langan jam 22.00 malem, leguk ndekne te
suruk jeuk langsong, se endekman ino teraosan eji sak nine juluk
pire sikne mele dengan toakne sak nine barukne te beng jauk lalo
jok bale sak mame, ye maukne marak lemak-kelemak ino te arakan
acare akadne. (seseorang mulai dikatakan menikah yaitu

dimulainya dari laki-laki dan perempuan pulang ke rumah melebihi
pukul 22.00 malam, tetapi tidak langsung disuruh bawa pulang ke
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rumah laki-laki, sebelum itu dimusyawarahkan harga si perempuan
terlebih dahulu sesuai dengan harga yang diinginkan oleh orang
tua perempuan tersebut baru boleh dibawa oleh laki-laki tersebut

ke rumahnya dan pada esok harinya baru diadakan acara akadnya)”
14

3) Pengumuman Melalui Jati Selabar
Ada pula yang berpendapat bahwa pelaksanaan merarik pocol
ini harus memberitahukan terlebih dahulu kepada pemuka agama
atau ada yang namanya jati selabar (yang memberi kabar).
Menurut bapak H. Jalaluddin umur 41 tahun, salah satu
masyarakat Desa Gapuk berpendapat bahwa:

“pelaksanaan dengan merarik pocol harusne mulei langan lapor
juluk jok jati selabar mun arak dengan merarik, baruk jati selabar
no ngabarin jok masyarakat mun jak arak dengan merarik dait
langsung jak te araan acare akad marak lemak-kelemak. Soalne
mun ndek arak jati selabar, tokoh dese no ndekne solah idapne ya
maukne lenge idapne mun arak jati selabar. (Pelaksanaan orang
yang merarik pocol harus dimulai dengan memberitahukan terlebih
dahulu kepada jati selabar (pemberi kabar) kalau ada orang yang
akan menikah, baru jati selabar tersebut memberi kabar kepada
masyarakat kalau ada orang yang akan menikah dan diumumkan
langsung bahwa acara akad nikahnya akan dilaksanakan besok
paginya. Dengan adanya jati selabar para tokoh-tokoh desa akan
merasa lega)” 1°

Sama seperti halnya pendapat bapak H.Jalaluddin bahwa bapak

H. Salamuddin umur 45 tahun, selaku tokoh adat Desa Gapuk
berpendapat bahwa:

“pelaksanaanne antare aparat dait aparat saling silaturrahmi
bebadak (jati selabar) langsung te badak lamun arak wargene bait
warge aparat sak lainan langan pihak penganten nine, baruk
langsung marak lemakne te arakan acare akad nikah.
(pelaksanaannnya antara aparat dengan aparat saling silaturrahmi
memberi tahu (jati selabar) dan langsung mengabarkan bahwa ada

Nuruddin, Wali Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 01 Juli 2017).
5Jalaluddin, Masyarakat, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 10 Juli 2017).
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warganya yang mengambil warga aparat tersebut dari pihak
pengantin perempuan, baru setelah itu seperti besok paginya
diadakan acara akad nikah)” ¢
c. Pandangan Informan Mengenai Merarik Pocol di Desa Gapuk
Pada poin ini, peneliti akan memaparkan hasil dari wawancara
peneliti terhadap para informan termasuk terhadap pelaku merarik
pocol dan orang tua atau wali dari pelaku merarik pocol untuk
menggambarkan apa yang mereka rasakan dan pikirkan setelah
melakukan merarik pocol.
1) Pelaku Merarik Pocol
Adapun hasil wawancara dari apa yang mereka rasakan setelah
melakukan merarik pocol terdapat tiga bagian
a) Pernikahan berujung perceraian
Saudara Suhandi mengatakan:
“ndekq wah bahagie kance nie sengak sak laek q tepaksa sik
dengan toakne merarik kance anakne, endah ndek arak sikku
nafkahi, jarin jaukku bae ulek jok balene, ndekkuman siep
endah sampe nane. (Saya tidak pernah bahagia bersama dia
karena dulu saya dipaksa oleh orang tua dia, juga karena saya
tidak bisa menafkahinya, jadi saya bawa dia pulang ke
rumahnya (cerai), saya masih belum siap sampai sekarang)”
Hal ini sebagaiman juga yang dikatakan oleh saudara Rusdi
Harta.
Sedangkan saudari Ayuni mengatakan:
“ndekku bahagie kance nie, ye ruen paksa eku merarik

padahal ndekkuman siep, jarin sikku suruk araan seang eku
bae daripade eku jari senine durhake. (Saya tidak bahagia

65alamuddin, Tokoh Adat, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 01 Juli 2017).
17 Suhandi, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 04 Juli 2017).
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bersama dia, itu akibat dari keterpaksaan pernikahan ini,
sebenarnya saya belum siap, jadi lebih baik saya suruh dia
cerai-in saya daripada saya jadi isteri yang durhaka)” 8

Sebagaimana juga yang dikatakan oleh saudari Mahniwati,
Ropina, Sahruni dan saudari Salwah
Lalu saudari Siti Paremah mengatakan:

“Ndekku bahagie kance nie, nyeselku lalo sugul laek kance nie,
ndekku tehen endah soal ndekman siep jari inak-inak, eku
maseh mele bebas, mben ndekman tutuk sekolahku endah.
(Saya tidak bahagia bersama dia, saya menyesal pernah keluar
dulu bersama dia sampai malam, saya gak tahan juga karena
saya belum siap jadi ibu-ibu, saya masih ingin bebas, saya juga
belum selesai sekolahnya)” *°

Sebagaimana yang dikatakan oleh saudari Rohania,

Haeriah, Mahni dan saudari Saeriah.
b) Pasangan Selalu bertengkar

Saudari Saenah mengatakan:
“Girangku besiak kance nie, ndek inik pade saling ngerti
antare eku kance nie, laguk tetep doankq pertehenang antek
sak ndak bae sampe beseang soalne taonne nafkahi eku.
(Sering bertengkar sama dia, tidak pernah bisa saling mengerti
antara saya dengan dia, tapi tetap saja saya akan pertahankan
biar gak sampai bercerai soalnya dia bisa menafkahi saya
juga)” 20

Hal ini sama halnya dengan yang dikatakan oleh saudari
Kenim dan Ayunah.
Sedangkan saudari Herni mengatakan:
“Ite girang pade besiak gare-gare masalah kodek dait sak

tepaksa entan merarik ne, sebenern jak eku turutan angen
dengan toakku walaupun eku ndek arak angen laguk tetep

18 Ayuni, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 08 Juli 2017).
19 paremah, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 15 Juli 2017).
20 Saenah, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 25 Juli 2017).
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jakku pertehenang sengak kemelek dengan toakku, endah
dengan toak mele biaya ite. (Kami sering bertengkar gara-gara
masalah Kkecil juga karena saya terpaksa menikah, sebenarnya
saya hanya ikutin keinginan orang tua saya walaupun saya gak
ada perasaan sama dia, saya akan tetap pertahankan karena ini
keinginan orang tua saya, orang tua juga sudha sanggup
biayain kita)” %

Sebagimana yang dikatakan oleh saudari Kamariah dan
Hawalariah
Saudara L. Suprianto mengatakan:

“Ndekq wah patoh kance seninengku, laek ye salak entanku ye
maukte telat ulek, jarin mene kenjarianne, laguk harusq tao
tanggung jawab dakakn ndek wah patoh tetep doang jak
berajah ngalah antek sak jaok-jaok langan antek ndek bae
sugul uning jak seang nie. (Saya tidak pernah akur bersama
istri saya, dulu saya khilaf makanya sampai telat pulang ke
rumah makanya jadi seperti ini gak pernah akur, tapi saya
harus bisa bertanggungjawab walaupun gak pernah akur, saya
akan tetap belajar mengalah agar kata-kata cerai tidak akan
pernah keluar dari mulut saya)” %2

c) Pasangan Hidup Rukun/ bahagia

Saudari Sarmah mengatakan:

“Alhamdulillah sere ngonek tetep harmonis. (Alhmdulillah
semakin lama tetap harmonis)” %

Saudari Da’ah mengatakan:

“Alhamdulillah nane-nane nik bahagie dakak jak awal
girangku ulek jok bale. (Alhamdulillah sekarang-sekarang ini
bahagia walaupun awalnya saya sering pulang ke rumah)” 24

Saudari Masiah mengatakan:

“Alhamdulillah tao saling mengerti, dakak jak laek ndekman
siep merarik, endah nane eku betian. (Alhamdulillah bisa

2L Herni, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 15 Juli 2017).

22 Suprianto, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 08 Juli 2017).
2 Sarmah, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 23 Juli 2017).
24 Da’ah, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 19 Juli 2017).
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saling mengerti, walaupun dulu belum siap menikah, sekarang
saya juga lagi hamil)” %

Saudari Mariana mengatakan:

“Alhamdulillah bahagie doang, soalne dengan toak ndek
keberatan tuleng biayak ite, mudahan sampe seterusne.
(Alhamdulillah bahagia saja, soalnya orang tua juga tidak
keberatan bantu mengeluarkan biaya untuk kami, semoga bisa
samapai seterusnya)” 2

Saudara Ikhwan mengatakan:

“Alhamdulillah, dakak laek ite tepaksak entan merarik, laguk
taongku nafkahi seninengku dait nie wah belek ruen angen,
langan sak entan layanin eku. (Alhamdulillah, walaupun dulu
kami dipaksa menikah, tapi saya bisa menafkahi istri saya dan
dia juga sudah ada perasaan sama saya dilihat dari caranya
melayani dan patuh dengan apa yang selalu saya katakana.”?’

2) Orang Tua Pelaku Merarik Pocol

Peneliti dalam hal ini hanya mewawancarai beberapa orang tua

pelaku merarik pocol.

a) Anak Tidak Bahagia/ berujung perceraian

Iswari ibu dari pelaku merarik Pocol Saudara Suhandi

mengatakan bahwa:
“Ye wah ndekn wah bahagie anakg kance manantungku,
padahal eku jak ape lalok, demenku lek manantungku, laguk
atongne ulek menantungku jok bale inakne, ndekku taok ape
jakku uni mun wah ye kemelekne, lelahku peringetin. (Memang
anak saya tidak pernah bahagia bersama istrinya, sebenarnya
kalau saya sih senang saja sama menantu saya, tapi anak saya

membawa istrinya pulang ke rumah ibunya, saya gak tau harus
bagaimana lagi, capek saya peringatin dia)” 2

%5 Masiah, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 07 Juli 2017).

% Mariana, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 07 Juli 2017).

27 |[khwan, Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 12 Juli 2017).

28 |swari, Wali Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 04 Juli 2017).
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Sebagaimana halnya yang dikatakan oleh bapak Adi.
Kemudian Adah ibu dari saudari Mahniwati mengatakan
bahwa:

“ve wah ruen, wahku badak nendek sak nyanyak lalok lalo
sugul, nane mene jarin teseang, eku sak jeri inak berembe
idapku, mben ye anakku sekek-sekek terus sekolahne ndekman
tutuk, jak jari ape terus nane,,, (itu dah akibatnya, saya sudah
bilang gak usah keluar-keluar, sekarang begini jadinya dicerai-
in sama suaminya, saya yang jadi ibu gak tau harus bagaimana,
mana dia anak saya satu-satunya, sekolahnya juga belum
selesai, terus sekarang mau jadi apa,,,)”” %°

b) Anak Selalu Bertengkar
Heni ibu dari pelaku merarik pocol saudari Herni
mengatakan bahwa:

“Emang ye girang besiak, girangku dengah ye ribut-ribut
kance semamene, laguk Alhamdulilah ndekne wah sampai
beseang, ye ngalahan doank ujung-ujung semamene, Yye
maukku demen lek manantuku no. (Memang sih mereka sering
bertengkar, saya sering dengar mereka rebut-ribut, tapi
Alhamdulillah untungnya mereka tidak pernah sampai bercerai,
ujung-ujungnya suaminya selalu mengalah, makanya saya suka
sama menantu saya)” %

Sebagaimana halnya yang dikatakan oleh ibu Juli dan ibu
Nuraini.
c) Anak Hidup Rukun/ Bahagia
Raisah ibu dari saudari Maisah mengatakan bahwa:
“Alhamdulillah ye baik-baik doang ruen anakku kance
semamene, jari milu bahagie engat anakte kance menantunte

baik-baik doank. (Alhamdulillah kelihatannya dia baik-baik
saja bersama suaminya, jadi turut bahagia dengan hanya

25 Adah, Wali Pelaku, Wawancara, (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 09 Juli 2017).
30 Heni, Wali Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 15 Juli 2017).
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melihat anak dan menantu bahagia dengan kehidupan mereka
sekarang ini)” 3!

Sebagaimana halnya yang dikatakan oleh ibu Patmah dan

bapak Nuruddin.

3) Sebagian Masyarakat

Yang dimaksud sebagian masyarakat dalam penelitian ini

adalah orang-orang yang berpengaruh atau yang dekat dengan para

pelaku merarik pocol.

a)

b)

Pernikahan Berujung Perceraian

Ibu Aisyah selaku tetangga dari saudari Ropina mengatakan
bahwa:
“Ye pade girang besiak belek-belek suarene, sampe nane
masehne pade beseang” (mereka sering bertengkar, suaranya
keras sekali kalau lagi bertengkar, sampai sekarang mereka
masih bercerai)” %
Pasangan Selalu Bertengkar

H. Marsun selaku tetangga dari saudari Kenim mengatakan
bahwa:
“emank ye pade girang besiak, laguk ndekne sampe pade
beseang, taon pade jagak dirikne. (memang sih mereka sering

bertengkar, tapi tidak sampai mereka bercerai karena mereka
bisa menjaga diri mereka)” 3

Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh ibu khadijah.

31 Raisah, Wali Pelaku, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 07 Juli 2017).
32 Aisyah, Masyarakat, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 25 Juli 2017).
33 Marsun, Masyarakat, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 25 Juli 2017).
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c) Pasangan Hidup Rukun/ bahagia
Ibu Suri selaku tetangga dari saudari Mariana mengatakan
bahwa:
“Ye tentram doang irupne mun kanak tie jak, ndekku wah
dengah sampe besiak. (Rumah tangga anak ini tentram dan
baik-baik saja, saya tidak pernah mendengar mereka sampai
bertengkar dan lain-lain)” %

Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh bapak H. Mahni

mengenai rumah tangga mereka.

Dari semua hasil wawancara dengan para pelaku merarik pocol,
orang tua pelaku dan sebagian masyarakat bahwa semua hasil wawancara
sama atau konsisten karena peneliti telah memperpanjang kehadiran
peneliti dengan cara mewawancarai masyarakat Desa Gapuk pada lain
waktu, ruang maupun kepada para pasangan mereka masing-masing dan

sebagian masyarakat Desa Gapuk.

34 Suri, Masyarakat, wawancara (Gapuk, Gerung Lombok Barat, 25 Juli 2017).
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BAB V

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

A. Fenomena Merarik Pocol Serta yang Melatarbelakangi Terjadinya
Merarik Pocol dan Pelaksanaan Merarik Pocol di Desa Gapuk Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa fenomena
merarik pocol ini telah menjadi sebuah adat atau kebiasaan masyarakat di Desa
Gapuk kecamatan Gerung yakni dengan berbagai macam latar belakang yang
menyebabkan terjadinya merarik ini.

Berikut peneliti akan memerinci dan menganalisis hasil penelitian peneliti
mengenai latar belakang, pelaksanaan, dan keharmonisan merarik pocol

perspektif magashid syariah.
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1. Latar Belakang Terjadinya Merarik Pocol di Desa Gapuk

Latar belakang terjadinya merarik pocol ini bisa dikategorikan menjadi
tiga kategori:
a. Hubungan Lawan Jenis Yang Tidak Baik

Maksud dari hubungan lawan jenis yang tidak baik adalah cara
berpacaran para remaja dengan melanggar peraturan desa yang telah
ditentukan atau awig-awiq desa yang telah ditentukan oleh para tokoh
di Desa Gapuk tersebut, seperti keluar malam atau midang sampai
melewati batas waktu yang telah ditentukan pukul 22.00 malam.
Dengan adanya pelanggaran yang dilakukan oleh sepasang kekasih
akan mengakibatkan keributan antara pihak keluarga laki-laki dan
perempuan dengan sepasang kekasih tersebut, karena secara langsung
mereka mencemarkan nama baik keluarga mereka sendiri, belum lagi
hal yang membuat mereka merasa dirugikan dengan perkawinan
tersebut, seperti putusnya pendidikan di tengah jalan dan tidak adanya
biaya untuk menafkahi sang istri.

Melanggar peraturan desa atau adat ialah yang mengganggu
kedamaian hidup dalam masyarakat tersebut seperti yang dijelaskan
dalam sebuah buku bahwa penyelewengan ialah penyelewengan dari
ketentuan-ketentuan hukum adat, yaitu sikap-tindak yang ganggu
kedamaian hidup yang juga mencakup lingkup laku hukum Tantra
adat, dan hukum perdata adat. contoh dari sikap tindak yang dipandang

mengganggu kedamaian hidup itu adalah, misalnya, mencuri,
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mencemarkan kehormatan seseorang, tidak melunasi hutang dan
sebagainya, pendek kata sikap-tindak yang dipandang sebagai perilaku
yang mengganggu.’

Dari penjelasan di atas yang dikatakan cara berpacaran yang tidak
benar adalah keluar jalan-jalan yang mana pulangnya sampai malam
hari dan melewati batas waktu yang telah ditentukan oleh peraturan
(awig-awiq) desa, dan juga karena orang yang midang (apel) sampai
melewati batas waktu yang ditentukan yaitu pukul 22.00 malam, juga
karena sudah kesepakatan tokoh masyarakat (awig-awiq) desa, maka
dari itu adat atau aturan sebuah pelarangan untuk keluar malam atau
midang sampai melewati batas waktu yang ditentukan, diadakan atau
dijadikan adat istiadat dan jika ada yang melanggar dikenai sanksi
merarik pocol, agar desa tempat mereka tinggal aman, tidak merusak
nama baik diri sendiri, keluarga, masyarakat dan dipandang baik oleh
masyarakat lainnya, dan juga agar tidak terjadinya pergaulan bebas
antara para remaja dan orang dewasa apalagi sampai melanggar aturan
agama.

Batas midang tersebut sama seperti yang disebutkan dalam buku
Hukum Perkawinan Islam Sasak bahwa midang atau ngayo atau
menyojag. Artinya pernah bermain dengan maksud tertentu. Tak lain
maksudnya adalah bertemu dengan gadis yang diidamkannya. Midang

atau ngayo biasanya digunakan untuk suatu percakapan yang intim

! Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia. (Cet: Il; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
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agar keduanya dapat saling mengenal dengan baik dan mendapat
kesempatan membicarakan rencana perkawinan mereka beberapa hari.
Di dalamnya ada ketentuan batas waktu yang ditetapkan yaitu pukul
sepuluh malam. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan
terjadi hal-hal yang tidak dinginkan masyarakat antara pemuda dan
gadis. Pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan adat tersebut harus
dipertanggungjawabkan oleh lelaki selama upacara perkawinan.
Pelanggaran-pelanggaran berat biasanya terjadi apabila tertangkap
basah sedang berbuat sesuatu yang bertentangan dengan kesusilaan
adat dan agama, segera diambil tindakan oleh keliang setempat.?
b. Agar Tidak Terjadi Pergaulan Bebas dan Tidak Melanggar
Aturan Agama
Sedangkan pendapat yang mengatakan latar belakang terjadinya
merarik pocol ialah untuk mengantisipasi agar tidak melanggar aturan
agama dan agar tidak terjadinya pergaulan bebas adalah sesuai dengan
hukum perkawinan yang mana jika seseorang khawatir akan berbuat
zina jika tidak melakukannya (menikah). Sebagaimana kita ketahui
bahwa menikah adalah salah satu cara untuk menjaga kesucian.®
Perkawinan juga hukumnya wajib bagi orang yang telah
mempunyai keinginan kuat untuk kawin dan telah mempunyai

kemampuan untuk melaksanakan dan memikul beban kewajiban dalam

2 Yasin, Hukum Perkawinan Islam, him. 152-153.
8 Sati, Penduan, him. 18.
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hidup perkawinan serta ada kekhawatiran apabila tidak kawin ia akan
mudah tergelincir untuk berbuat zina*

Jadi, daripada seseorang melakukan sesuatu yang mengundang
sebuah perzinaan lebih baik ia melaksanakan pernikahan yang mana
dalam penelitian di Desa Gapuk ini menjadi sebuah latar belakang
terjadinya merarik pocol dalam suatu adat istiadat di desa tersebut.

Seperti halnya jika seseorang takut akan melakukan sebuah
perzinaan dan agar tidak melanggar aturan agama ataupun agar tidak
terjadinya pergaulan bebas maka sepantasnya ia harus melakukan
sebuah pernikahan sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah buku
yang mengatakan bahwa menikah hukumnya wajib bagi orang yang
khawatir akan berbuat zina jika tidak melakukannya (menikah).
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa menikah adalah salah satu cara
untuk menjaga kesucian.®

c. Kesepakatan Para Tokoh

Para tokoh yang dimaksud di sini ialah tokoh-tokoh agama, tokoh-
tokoh adat dan sebagian masyarakat yang sangat berpengaruh dalam
hal sebuah peraturan atau awig-awiq desa.

Kesepakatan para tokoh sangat berpengaruh terhadap peraturan
desa, para tokoh membuat kesepakatan tidak lain hanya untuk
kebaikan masyarakat desanya. Dilihat dari cara para remaja saat ini

yang banyak melanggar aturan syar’i, maka para tokoh mengambil

4 Basyir, Hukum, him. 14.
5 Sati, Penduan, him. 18.
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tindakan dengan membuat sebuah peraturan atau awig-awiq desa yang
melarang para remaja baik putra ataupun putri untuk keluar atau
midang melebihi batas waktu pukul 22.00 malam. Jika ada yang
melanggar aturan tersebut, maka mereka akan dikenai sanksi berupa
perkawinan paksa atau merarik pocol, dengan alasan agar mereka tidak
terbiasa keluar malam dan untuk menjaga nama baik mereka sendiri,
keluarga mereka dan masyarakat desa, lebih khusus agar mereka tidak
melanggar aturan agama. Jika ada yang ketahuan melanggar dan
langsung disanksi, maka mereka beserta keluarganya dicap sebagai
keluarga yang tidak baik oleh masyarakat setempat.

Kemudian latar belakang terjadinya merarik pocol juga bisa
diidentikkan dengan bentuk perkawinan lari yang mana merarik pocol
dan perkawinan lari sama-sama dianggap melanggar adat dalam
beberapa daerah. Akan tetapi di daerah-daerah tertentu seperti di
kalangan masyarakat Batak, Lampung, Bali, Bugis, Makassar dan
Maluku terdapat tata tertib guna menyelesaikan masalah ini.
Sesungguhnya perkawinan lari bukanlah suatu bentuk perkawinan
sebenarnya, melainkan merupakan suatu sistem pelamaran karena
dengan terjadi perkawinan lari dapat berlaku bentuk perkawinan jujur,
semanda atau bebas/ mandiri, tergantung pada keadaan dan

perundingan kedua belah pihak.®

6

http://www.hukumsumberhukum.com/2014/05/hukum-perkawinan-adat-bentuk-bentuk.html.

diakses tanggal 28 Juli 2017.
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Berikut tabel latar belakang merarik pocol dilihat dari aspek sosial,
budaya dan agama beserta pengaruhnya.
Tabel: 5.1
Latar Belakang Terjadinya Merarik Pocol di Desa Gapuk dilihat

dari Aspek dan Pengaruhnya.

Kategori Aspek Pengaruh
Latar belakang Sosial Dari segi sosiologi pengaruh dari
terjadinya latar belakang terjadinya merarik
merarik  pocol pocol adalah dikarenakan
di Desa Gapuk masyarakat yang melanggar adat,
kec. Gerung. maka kebanyakan akan mendapat

kesan moral yang kurang baik dari
masyarakat lainnya.

Dan dalam hal ini bagi para orang
tua akan mewanti-wanti untuk
mengawasi kelakuan dan tingkah
laku anak mereka agar sampai

tidak terjadi pelanggaran adat.

Budaya Dari segi budaya pengaruh dari
latar belakang terjadinya merarik
pocol adalah berdampak positif
karena pada zaman dahulu nenek
moyang suku sasak telah khawatir
tentang kerusakan moral para
pemuda pemudinya maka
diadakanlah aturan yang
menimbulkan  sanksi  merarik
pocol tersebut untuk menjaga para

pemuda pemudinya.
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Agama Dari segi agama pengaruh dari
latar belakang terjadinya merarik
pocol bagi masyarakat Desa
Gapuk berdampak positif yaitu
agar dapat mengendalikan diri
mereka masing-masing agar bisa
tidak  bergaul secara bebas
sehingga para penduduk desa
tersebut tidak melanggar aturan

adat terutama melanggar aturan

agama.

Latar belakang terjadinya merarik pocol dari aspek sosial
dipandang tidak baik, karena pada dasarnya seseorang yang telah
melanggar awig-awiq desa atau peraturan desa, orang tersebut
dianggap tidak baik, karena setiap orang yang melanggar aturan
apapun dan di manapun pasti orang tersebut dianggap tidak baik
apalagi melanggar aturan tersebut dengan kesengajaan. Terutama jika
yang melanggar adalah para pemuda pemudi yang masih duduk di
bangku sekolah, dan pulangnya larut malam sampai melewati batas
waktu yang ditentukan. Belum waktunya untuk para pemuda pemudi
khususnya yang masih duduk di bangku sekolah untuk mengenal yang
namanya pacaran, bergaul bebas dengan para temannya yang lawan
jenis, apalagi sampai keluar rumah dan pulang pada waktu malam hari
atau larut malam, akan sangat disanyangkan jika ada anak yang seperti

itu.
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Rata-rata anak sekolahan yang sudah mengenal namanya pacaran
pasti mereka selalu ingin keluar rumah, selalu ingin pegang gadget,
selalu bolos sekolah, dan malas untuk belajar apalagi untuk belajar
tentang agama. mereka ke sekolah hanya sebuah formalitas agar tidak
dimarahi orang tua mereka, dan sebelum sampai sekolah mereka
keluyuran bolos sekolah bersama dengan teman-temannya, maka dari
itu secara sosial latar belakang terjadinya merarik pocol ini atau
dengan terlambatnya pulang pemuda pemudi Desa Gapuk dianggap

tidak baik dan bisa secara langsung merusak nama baik diri sendiri.

Kemudian dilihat dari aspek budaya, latar belakang terjadinya
merarik pocol ini dinilai positif, karena budaya ini adalah turun
temurun dari nenek moyang mereka, yang mana para pendahulu
mereka khawatir akan anak cucunya kelak, maka diadakan peraturan
yang melarang masyarakat khususnya anak-anak keluar atau pulang
malam sampai melebihi batas waktu yang ditentukan atau midang
melebihi batas waktu yang ditentukan. Adanya peraturan ini adalah
agar anak-anak bisa menjaga diri mereka sendiri dan tidak terlalu

banyak bargaul di luar sana.

Sedangkan dari segi agama, latar belakang terjadinya merarik
pocol ini dinilai positif, karena pada dasarnya larangan untuk pulang
terlalu malam adalah sesuai dengan aturan agama, agar mereka bisa
menjaga diri mereka sendiri dan bisa menjauhkan mereka dari segala

kemaksiatan. Karena jika mereka pulang terlalu malam apalagi
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bersama dengan lawan jenis dan hanya berdua saja, tidak
meninggalkan kemungkinan telah terjadi sesuatu yang tidak dinginkan
apalagi dilihat dari zaman yang sangat modern seperti saat ini, maka
dari itu agama sangat melarang manusia untuk berduaan apalagi
bersama lawan jenis karena hal tersebut bisa mendekatkan diri kepada

kemaksiatan, sedangkan dalam al-Qur’an telah disebutkan bahwa:

P

7 AEy P L T I R
(5 S 2005 &owd H8 L 531150785 Ny

[

(B!

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah

sesuatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.”.’
Demikianlah Islam sangat indah dan sangat memperhatikan

ummatnya dengan sedetail-detailnya agar manusia tidak tergelincir

kepada kemaksiatan.

2. Pelaksanaan Merarik Pocol di Desa Gapuk
Cara pelaksanaan merarik pocol karena pelanggaran adat di Desa
Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara Barat
adalah sama saja dengan cara pelaksanaan perkawinan biasanya yang
mana dimulai dengan diadakannya akad nikah, kemudian bejango
(berkunjung ke rumah pengantin perempuan) dan terakhir begawe
(resepsi) seperti nyongkolan yaitu kecimol, gendang beleq dan rudat

ataupun resepsi secara Islami seperti dengan mengadakan Walimat ‘Ursy.

7 QS. Al-Isra’ (17): 32.
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Akan tetapi yang membedakan adalah proses dimulainya dari awal
pelaksanaan merarik pocol tersebut. Ada tiga pendapat yaitu:
a. Kesepakatan Sepasang Kekasih

pendapat pertama mengatakan bahwa dimulainya pelaksanaan
merarik pocol tersebut dengan pulangnya seorang laki-laki dan
perempuan yang mana mereka pulang melewati batas waktu yang telah
ditentukan vyaitu pukul 22.00 malam, lalu laki-laki tersebut
diperintahkan oleh orang tua si perempuan untuk membawa pulang
perempuan tersebut ke rumahnya dan pada esok harinya baru diadakan
akad nikah, lalu bejango dan kemudian begawe (resepsi). Kejadian ini
sama halnya dengan seorang laki-laki yang pergi midang (apel) ke
rumah perempuan dan berlama-lama di rumah perempuan tersebut
agar bisa menikah dengan perempuan yang dicintai. Kesepakatan ini
tidak lain adalah cara mereka agar cepat bersatu dan membangun
sebuah rumah tangga yang harmonis bersama-sama seperti yang
mereka inginkan selama ini.

Hal ini sama seperti alasan perjanjian untuk kawin lari yang
disebutkan dalam sebuah buku Hukum Perkawinan Islam Sasak bahwa
salah satu alasan diadakannya sebuah perjanjian terlebih dahulu untuk
melakukan pernikahan ialah calon suami istri ingin agar masing-

masing segera bisa saling memiliki dan menjadi suami istri, sehingga
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tidak ada peluang lagi bagi lelaki atau wanita lain untuk
memperebutkan mereka.®
. Kesepakatan Pihak Laki-Laki dengan Wali Perempuan

Pendapat kedua mengatakan bahwa pelaksanaannya dimulai dari
seorang laki-laki dan perempuan yang terlambat pulang ke rumah
sampai melewati jam 22.00 malam, lalu di rumah perempuan tersebut
diadakan musyawarah terlebih dahulu mengenai harga parempuan
yang akan dinikahi oleh laki-laki tersebut sesuai harga yang diinginkan
oleh orang tua perempuan, baru perempuan tersebut boleh dibawa
pulang oleh laki-laki yang akan menikahinya. Lalu keesokan harinya
baru diadakan acara akad nikah, kemudian bejango dan begawe.
Pengumuman oleh Jati Selabar

Pendapat yang terakhir mengatakan bahwa dilaksanakannya
merarik pocol dengan cara memberitahukan terlebih dahulu kepada
jati selabar bahwa akan ada yang menikah. Baik jati selabar
memberitahukan kepada masyarakat maupun kepada aparat atau pihak
calon pengantin perempuan yang mana warganya akan menikah
dengan warga aparat calon pengantin laki-laki. Fungsi jati selabar ini
agar tidak ada yang mengetahui bahwa warganya menikah karena
melanggar adat, jadi jati selabar ini hanya memberitahukan kepada
aparat yang bersangkutan mengenai sebab menikahnya warganya

tersebut. Jika jati selabar memeberitahukan kepada masyarakat

8 Yasin, Hukum Perkawinan Islam, him. 162.
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tentang akan menikahnya seseorang, itu hanya pemberitahuan kabar
gembira saja dan tidak sampai diumumkan apa sebabnya sampai
warganya menikah.

Pelaksanaan akad nikah dalam adat merarik pocol ini sesuai
dengan akad nikah dalam agama Islam yaitu terpenuhinya syarat dan
rukun nikah yaitu:

Syarat-syarat sahnya perkawinan:

1) Mempelai perempuan halal dinikahi oleh laki-laki yang
akan menjadi suaminya

2) Dihadiri dua orang saksi laki-laki

3) Ada wali mempelai perempuan yang melakukan akad.
Syarat ketiga ini dianut kaum muslimin di Indonesia dan
merupakan pendapat Syafi’i, Ahmad bin Hambal, Ishaq bin
Rahawaih, Hasan Basri, lbnu Abi Laila, dan Ibnu
Syubrumah.®

Sedangkan rukun nikah yaitu ada lima:*°

1) Pengantin laki-laki

2) Pengantin perempuan

3) Wali

4) Saksi

5) ljab Kabul

% Basyir, Hukum, him. 31.
10 sati, Panduan, him. 101-122.
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Sedangkan sahnya perkawinan menurut hukum adat bagi
masyarakat hukum adat Indonesia pada umunya bagi penganut agama
tergantung pada agama yang dianut masyarakat adat bersangkutan.
Maksudnya jika telah dilaksanakan menurut tata tertib hukum
agamanya, maka perkawinan itu sudah sah menurut hukum adat.!

Pelaksanaan merarik pocol di Desa Gapuk ini mempunyai
kemiripan dengan adat perkawinan di Suku Batak yang mana
pelaksanaannya dimulai dengan dengan penjajakan tidak resmi antara
keluarga pria terhadap keluarga wanita sampai pada perundingan
antara dua keluarga guna menentukan mas kawin atau tukur/tuhor.!2
Sedangkan dalam merarik pocol menurut salah satu warga Desa
Gapuk vyaitu setelah anak perempuan dan laki-laki pulang sampai
melewati batas waktu yang telah ditentukan maka harga si perempuan
dimusyawarahkan terlebih dahulu baru boleh dibawa pulang ke rumah
pasangannya yang laki-laki.

Sedangkan pelaksanaan adat perkawinan di Jawa®® salah satunya
dengan cara ketika tangan kanan pengantin pria dan tangan kanan
pengantin wanita memegang ujung beskap sang bapak, kemudian
melangkah perlahan dengan membimbing kedua pengantin menuju
kursi pelaminan. Langkah-langkah mereka diiringi oleh gending

Kodok Ngorek atau Monggang.

1 Hadikusuma, Hukum, him. 26.

12 http://www.artikelbagus.com/2011/10/materi-sejarah-perkawinan-adat.html. diakses tanggal 28
Juli 2017.

13 http://www.artikelbagus.com/2011/10/materi-sejarah-perkawinan-adat.html. diakses tanggal 28
Juli 2017.
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Setelah kedua pengantin duduk di pelaminan, barulah orang tua
pengantin pria datang. Kedatangan orang tua pengantin pria ini disebut
dengan besan mertui. Kedatangan mereka disambut kedua orang tua
pengantin wanita dengan diiringi gending Kebo Giro, yakni lagu
penghormatan bagi tamu agung.

Dalam adat merarik pocol pelaksanaan seperti diiringi oleh seni-
seni sasak ialah ketika para pengantin mengadakan resepsi yang mana
resepsi dalam adat sasak disebut nyongkolan vyaitu bisa berupa
(kecimol, gendang beleq dan rudat). Pelaksanaan nyonkolan ini
dilaksanakan ketikan para pengantin pria dan perempuan akan
berkunjung ke rumah pengantin perempuannya. Begitu juga dengan
gendang beleq, tidak jauh beda dengan kecimol, akan tetapi yang
membedakan pada gendang beleq adanya peralatan seperti drum atau
dinamakan juga gendang dengan ukuran yang sangat besar.

Kemudian pelaksanaan merarik pocol jika dilihat dari aspek sosial,
budaya dan agama, terdapat hasilnya sebagai berikut: dari segi aspek
sosial pelaksanaan merarik pocol kurang baik, karena dengan
dibawanya mempelai perempuan ke rumah mempelai laki-laki sangat
tidak etis walaupun hal tersebut sudah biasa dilakukan oleh sebagian
masyarakat Gapuk. Sedangkan dari aspek budaya pelaksaan merarik
pocol dinilai positif, karena dilihat dari segi budaya bahwa

pelaksanaan merarik ini adalah sebuah kebiasaan turun temurun yang
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menurut nenek-nenek moyang mereka adalah suatu hal yang biasa dan
yang terpenting agar budaya tersebut tetap berjalan atau berlaku.

Kemudian dari aspek agama pelaksanaan merarik pocol dipandang
tidak bagus, karena pada dasarnya seseorang yang belum sah menjadi
suami istri belum boleh berkumpul, apalagi dalam satu rumah yaitu
membawa mempelai perempuan ke rumah mempelai laki-laki, hal
tersebut dianggap tidak baik juga karena dikhawatirkan akan terjadi
sesuatu yang tidak diinginkan, karena pada dasarnya manusia apalagi
yang terjadi pada para pelaku yang mana telah disetujui oleh
keluargannya mereka berfikir bahwa mereka sudah sah dan boleh
melakukan apapun yang dinginkan oleh kedua pasangan tersebut.

Akan tetapi mulai akad para pelaku sudah sesuai dengan hukum
Islam, yang mana syarat sah dan rukun sebuah pernikahan telah
terpenuhi.

Berikut tabel pelaksanaan merarik pocol dilihat dari aspek sosial,

budaya dan agama beserta pengaruhnya.
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Tabel 5.2

Pelaksanaan Merarik Pocol di Desa Gapuk dilihat dari

Aspek dan Pengaruhnya.

Kategori

Aspek

Pengaruh

pelaksanaan
merarik pocol
di Desa Gapuk

kec. Gerung.

Sosial

Dari segi sosiologi pengaruh
pelaksanaan ~ merarik  pocol
kurang baik karena merarik pocol
ini  mulai dilakukannya yaitu
dengan cara membawa pulang
calon pengantin perempuan ke
rumah calon pengantin pria
sebelum di adakannya akad
nikah.

Budaya

Dari segi budaya pengaruh
pelaksanaan ~ merarik  pocol
berdampak positif, karena dengan
dilaksanakannya merarik pocol
ini budaya peninggalan nenek

moyang tetap terlestarikan.

Agama

Dari segi agama pengaruh
pelaksanaan merarik pocol adalah
tidak bagus karena membawa
pulang calon pengantin
perempuan ke rumah calon
pengantin  pria  sebelum di
adakannya akad nikah . akan
tetapi pelaksanaan akad nikahnya
yang mana pada keesokan harinya

sudah sesuai dengan aturan
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agama yang mana sahnya sebuah
pernikahan adalah ketika rukun
dan syarat sahnya perenikahan

sudah terpenuhi.

3. Dampak dari Pelaksanaan Merarik Pocol

Pada bagian ini, peneliti akan membahas dan menganalisis dari hasil
wawancara terhadap pelaku merarik pocol mengenai dampak yang
dirasakan sebagaimana data yang telah peneliti dapatkan dilapangan
seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dalam hasil
wawancara terhadap pelaku merarik pocol.

Adapun mengenai hasil wawancara yang telah peneliti dapatkan, akan
peneliti paparkan kembali dengan mengklasifikasikan data tersebut dan
dianalisis. Adapun data-data tersebut sebagai berikut:

Tabel: 5.3

Dampak dan Prosentase Merarik Pocol Desa Gapuk

No. Dampak Jumlah Prosentase
1. | Tidak Bahagia atau Berujung 12 Orang 50%
Perceraian
2. | Selalu Bertengkar 7 Orang 29%
3. | Rukun/ Bahagia 5 Orang 21%
Total 24 Orang 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari jumlah para pelaku

merarik pocol dalam perkawinannya sebagian besar mengalami ketidak
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bahagiaan bahkan berujung sampai perceraian. Tercatat 12 orang atau 50%
yang pernah mengalaminya dan ini menandakan bahwa ketika melakukan
merarik pocol maka ada dampak dan tekanan serta ketidak bahagiaan
bahkan sampai berujung kepada perceraian bagi mereka yang
mengalaminya. Tentunya hal tersebut akan berpengaruh pada tekanan
psikologis, reproduksi, kegiatan biologis dan lain sebagainya.
Sebagaimana disebutkan bahwa kawin paksa yang banyak dialami
perempuan pada dasarnya secara psikologis tidak dapat diterima dan tidak
bertanggung jawab. Banyak konsekuensi negatif dialami oleh perempuan
yang kawin paksa, konsekuensi itu menyangkut sisi kesehatan fisik dan
psikis.*

Termasuk juga dalam hal sosial dan pendidikan, para pelaku
khususnya pihak perempuan yang berujung pada tahap perceraian akan
merasa malu terhadap masyarakat dengan diketahuinya bahwa rumah
tangganya telah hancur lebih khusus bahwa pendidikannya berakhir begitu
saja, dalam hal ini banyak kerugian yang dirasakan oleh para pelaku
khususnya pihak perempuan.

Keadaan seperti ini sangat jauh dari tujuan pekawinan sesungguhnya,
yang mana tujuan dari perkawinan adalah untuk mentaati perintah Allah
dan Rasul-Nya, serta agar menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah, sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Kitab Suci-Nya,

yaitu:

14 Huda, Kawin Paksa, him. 82.
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.*®

Sedangkan tujuan perkawinan menurut pasal 1 UU no 1 1974 adalah
untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Selanjutnya dijelaskan bahwa ‘untuk itu
suami istri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-masing
dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai
kesejahteraan spiritual dan material’.1®

Dari kandungan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan yang ingin
dicapai dalam sebuah perkawinan adalah: terbinanya keluarga bahagia
yang tenang, rukun, penuh cinta dan kasih sayang; lestari; mendekatkan
diri kepada Tuhan, dengan demikian menjadikan agama sebagai pedoman
dalam kehidupan berkeluarga; melanjutkan dan memelihara keturunan.’

Kemudian dampak selanjutnya yaitu para pelaku dalam rumah
tangganya sering mengalami pertengkaran dengan pasangannya. Dari hasil

yang kita ketahui bahwa tidak sedikit pelaku mengalami ketidak rukunan

atau pertengkaran dalam rumah tangganya yaitu 7 orang atau 29%.

15 QS. Al-Ruum (30): 21.
16 Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, him. 21.
17 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam, him. 78.
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Dengan sering terjadinya pertengkaran tersebut membuat mereka
merasakan bahwa dalam rumahnya bagaikan neraka, seperti yang
disebutkan Huda dalam bukunya bahwa perempuan yang hidup dan
tinggal bersama suaminya ditempat tinggal suaminya, maka pada dasarnya
ia merasa terkungkung dan tidak bisa berbuat apa yang tebaik bagi dirinya.
Keluarga dianggapnya sudah merupakan neraka bagi dirinya apalagi suami
yang seharusnya menjadi mitra dan teman hidupnya, ia rasakan tak berarti
karena ia tak percaya dan tidak mengetahui bagaimana sikap dan
kepribadian suaminya.

Selanjutnya konsekuensi negatif dari timbulnya perkawinan paksa
adalah munculnya ketidak harmonisan dalam rumah keluarga, selalu
menimbulkan pertentangan karena sejak awal perkawinan kedua pasangan
sudah bermasalah sehingga kelanjutannya pun muncul semacam
disintegrasi dalam keluarga. *°

Akan tetapi sebagaimna halnya bahwa para pelaku yang selalu
bertengkar salah satu dari pasangan mereka, masing-masing pada akhirnya
akan mengalah karena mereka tidak ingin rumah tangga mereka kandas
dipertengahan jalan dan mereka juga mengetahui bahwa sesuatu yang
halal yang paling dibenci Allah adalah perceraian, dari itu mereka terlebih
khusus para suami snagat menjaga amarah mereka agar tidak sampai
mengeluarkan kata-kata yang bisa membuat rumah tangga mereka hancur

begitu saja.

18 Huda, Kawin Paksa, him. 82.
19 Huda, Kawin Paksa, him. 100.
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Dari jumlah keseluruhan pelaku merarik pocol yang telah peneliti
wawancarai bahwa ada 5 orang atau 21% yang harmonis, rukun atau
bahagia, itupun dari sebagian mereka awalnya mengalami tekanan dalam
rumah tangganya, karena rata-rata dari pelaku merarik pocol yang
dikatakan harmonis ini mereka telah siap dan saling mencintai walaupun

dalam hal pendidikan mereka putus sekolah.

B. Tingkatan Keharmonisan Rumah Tangga Pelaku Merarik Pocol
Perspektif Magashid Syariah di Desa Gapuk Kecamatan gerung
Kabupaten Lombok Barat NTB.

Makna Magashid Syariah sendiri diartikan dengan tujuan agama sebagaimana
yang disebutkan dalam bab Il bahwa menurut Abu Ishaq al-Syatibi yang dikutip
oleh Satria dan M. Zein melaporkan hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat
al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah bahwa hukum-hukum disyari’atkan Allah untuk
mewujudkan kemashlahatan umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat
kelak. Kemashlahatan yang akan diwujudkan itu menurut al-Syatibi terbagi
kepada tiga tingkatan, yaitu kebutuhan dharuriyat, kebutuhan hajiyat, dan
kebutuhan tahsiniyat.?°

Dalam menanggapi praktik merarik pocol di Desa Gapuk, dilihat dari konsep
magashid syariah, peneliti meninjau dari segi dampak yang dirasakan oleh para
pelaku merarik pocol tersebut, dikarenakan nantinya peneliti akan menentukan

pengklasifikasian dampak merarik pocol sesuai dengan tingkat kemashlahatannya.

20 Zein, Ushul, him. 233.
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Dilihat dari tingkat kemashlahatan yang diinginkan oleh syara’ seperti yang
disebutkan sebelumnya bahwa tingkat kemashlahatan magashid syariah dibagi
pada tiga tingkatan, yaitu: magashid dharuriyyat (primer), magashid hajiyyat
(sekunder), dan magashid tahsiniyyat (tersier).

Sebagaimana diketahui bahwa praktik merarik pocol di Desa Gapuk yang
terjadi kepada 24 orang yang telah diwawancarai mempunyai dampak yang
berbeda-beda dari masing-masing pelaku, yang mana dampaknya dikelompokkan
menjadi tiga bagian yaitu: tidak bahagia atau berujung perceraian, selalu
bertengkar dan rukun, harmonis atau bahagia.

Adapun dampak-danpak yang telah dirasakan oleh pelaku merarik pocol yang
terdapat di Desa Gapuk, jika peneliti kategorikan ke dalam tingkat
kemashlahatannya sesuai dengan pengkategorian dalam magashid syariah, maka
hasilnya sebagai berikut:

1. Magashid Dharuriyyat (primer)

Pada poin ini, dampak yang peneliti kategorikan dalam magashid
dharuriyyat ini adalah dampak yang banyak dialami oleh para pelaku
merarik pocol bahkan sebagian dari para pelaku merarik pocol yang telah
peneliti wawancarai yaitu dampak ketidakbahagiaan para pelaku merarik
pocol dan bahkan sampai mengalami atau berujung kepada tahap
perceraian.

Peneliti mengkategorikan dalam bagian ini karena selain ketidak
bahagiaan yang para pelaku alami adalah rusaknya atau hancurnya

keturunan yang akan mereka miliki ke depanya disebabkan oleh sebuah
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perceraian. Peneliti mengatakan seperti ini karena rata-rata jika telah
tumbuh besar anak keturunan mereka nanti dan mengetahui bagaimana
sebenarnya yang dialami oleh orang tua mereka atau mengetahui mereka
tidak memiliki ayah atau ibu, batin dari anak keturunan mereka akan
merasa tertekan dan bahkan sampai tidak betah tinggal di rumah atau
broken home dikarenakan kurangnya kasih sayang dari salah satu orang
tua mereka dan menyebabkan mereka sering keluar rumah dan bergaul
dengan bebas di luar sana. Jika sudah seperti itu, maka anak akan sulit
untuk diatur untuk mematuhi segala perintah orang tuanya. Jika anak sulit
untuk mematuhi perintah orang tuanya maka orang tua yang akan
bertanggungjawab atas segala perbuatan anaknya yang mana terkadang
orang tua tidak tahu apa saja yang telah dilakukan atau yang tidak
dilakukan oleh anaknya di luar sana. Sedangkan dalam al-Quran kita
disuruh untuk selalu mejaga keluarga kita termasuk anak-anak kita karena
mereka yang akan meneruskan perjuangan kita. Allah berfirman dalam al-

Qur’an surat al-Tahriim ayat 6 menyebutkan:
PSS SN SOF R T LIV PRSI BT 3
56 Ky sl 158 15500 i G

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka "t
Selain itu, telah disebutkan di atas bahwa jiwa anak-anak kita akan

tertekan dengan melihat keadaan orang tuanya seperti itu, padalah Allah

sangat menganjurkan Kkita untuk menjaga jiwa Kita termasuk jiwa anak-

2L QS. Al-Tahriim (66): 6.
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anak kita agar tidak terluka atau bahkan sampai hancur. Terkadang dengan
mengetahui keadaan orang tua mereka seperti itu, tidak sedikit dari mereka
merasa hidupnya sudah tidak berarti lagi jika tanpa kasih sayang dari salah
satu kedua orang tua mereka dan bisa saja sampai menyebabkan anak
tersebut bunuh diri akibat hal tersebut.

Sedangkan dalam Islam yang paling utama diperhatikan atau dijaga
ialah hak hidup. hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan

kemuliaannya. Manusia adalah ciptaan Allah:

TS Do

= — 12l w oz 2f N I
\_\)}\’-"-’ L":’j&-}"u‘ £ de_a_:l s

< 28

/fu:-:

>
s

“(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap
sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” .2

Maka, tidak mengherankan bila jiwa manusia dalam syariat Allah
sangatlah dimuliakan, harus dipelihara, dijaga, dipertahankan, tidak

menghadapkannya dengan sumber-sumber kerusakan/ kehancuran.? Allah

SWT berfirman:

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan”.?*

2 QS. Al-Naml (27): 88
23 Jauhar, Magashid, him. 23.
24 QS. Al-Bagarah (2): 195
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Selain dampak akan rusaknya keturunan disebabkan ketidak bahagiaan
atau bercerainya orang tua, akal fikiran mereka atau para pelaku merarik
pocol juga akan terganggu dengan masalah seperti demikian.

Ketika akal fikiran kita tidak berfungsi, maka segala apapun yang
dilarang akan dilakukan. Sedangkan akal adalah salah satu organ tubuh
yang paling penting dan harus dijaga dengan sebaik mungkin.

Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, cahaya
mata hati, dan media kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Dengan
akal, surat perintah dari Allah SWT disampaikan, dengannya pula manusia
berhak menjadi pemimpin di muka bumi, dan dengannya manusia menjadi
sempurna, mulia dan berbeda dengan makhluk lainnya®. Allah SWT

berfirman:
= | ¥ o B PR LY I -
v-‘*j“” \;‘ ;v—é—%)) J"".‘J‘J/j.‘-” & v.@xlﬁ) (’J‘; & Lo waly #

) M-’L“"'l’u-“-:’ S J—‘»@-J*’-U

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. .2

Akal adalah puncak dari segala fikiran yang bisa mengontrol segala

perbuatan yang kita lakukan. Seperti yang dikatakan bahwa dengan akal

5 Jauhar, Magashid, him. 91.
% QS. Al-Isra’ (17): 70.
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seseorang bisa menjadi pemimpin, dengan akal manusia menjadi
sempurna, dengan akal manusia menjadi mulia dan dibedakan dengan
makhluk lainnya. Jika otak manusia tidak mempunyai akal atau akalnya
telah rusak, maka mereka tidak ada bedanya dengan makhluk lainnya.

Sama halnya dengan para pelaku merarik pocol, ketika akal mereka
tidak sehat disebabkan perceraian yang mereka alami khususnya pihak
laki-laki, maka segala apapun yang ada di depannya akan dirusak, dibantai
dan bahkan mereka bisa berujung kepada tahap meminum-minuman yang
diharamkan dengan alasan untuk mencari ketenangan atau menenangkan
diri mereka, karena tidak sedikit para pelaku yang mengalami perceraian
khusunya pihak laki-laki yang dituntut cerai oleh istrinya, mereka pernah
sampai mabuk-mabukan apalagi ketika ada acara walimah atau di Desa
Gapuk disebut kecimolan.

Sebagaimana halnya yang dikatakan oleh Shalih bin Abdul Quddus
yang dikutip oleh Jauhar,

“Kala akal seseorang sempurna, sempurnalah urusannya,

sempurnalah angan-angannya, sempurnalah bangunannya. Setiap

sesuatu memiliki penopang, dan penopang seorang mukmin adalah

akalnya.”?

Jika penopangnya rusak maka keseluruhannya akan rusak, seperti
orang yang mabuk-mabukan. Keadaan mabuk menyebabkan padamnya

bara api pikiran, meredupkan cahaya akal, membunuh kemauan,

27 Jauhar, Magashid, him. 92.
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mematikan cita-cita, melemahkan karakter, menghilangkan akhlak mulia.
Keadaan tersebut juga menyebabkan kehinaan, kemerosotan, hancurnya
kekuatan, keroposnya bangunan tubuh, dan lemahnya anggota badan.?®

Begitu akal dan keturunan tidak bisa dijaga, maka menurut peneliti
dampak dari merarik pocol yang sampai berujung kepada perceraian
dikategorikan dalam magashid dharuriyyat, lebih baik untuk tidak
dilakukan karena ditakutkan akan akan merusak salah satu dari kebutuhan
dharuriyyat, karena pada dasarnya tanpa salah satu dari kebutuhan
dharuriyyat tidak terpenuhi maka tidak ada artinya hidup ini, maka dari itu
kebutuhan dharuriyyat ini disebut juga dengan kebutuhan primer atau
kebutuhan pokok manusia. Dengan tercukupinya kebutuhan primer
seseorang maka hidup mereka akan aman dan baik-baik saja dari segala
hal yang dilarang atau ditakutkan karena kebutuhan dharuriyyat telah
mencakup segala hal yang dibutuhkan oleh manusia.

Magashid Hajiyyat (sekunder)

Termasuk dalam kategori magashid hajiyyat ini ialah banyaknya
pertengkaran di antara para pasangan merarik pocol. Peneliti
mengkategorikan dampak banyaknya pertengkaran ke dalam magashid
hajiyyat ini karena dari keseluruhan pelaku merarik pocol yang telah
peneliti wawancarai, terdapat 7 atau 29% orang dari 24 orang yang

mengalami hal tersebut.

28 Jauhar, Magashid, him. 95.
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Walaupun para pelaku mengalami banyaknya pertengkaran bersama
masing-masing pasangannya, akan tetapi mereka tidak sampai mengalami
perceraian karena pada akhirnya salah satu dari mereka akan mengalah
karena untuk menjauhkan diri mereka dari yang namanya perceraian.

Merarik pocol ini bagi mereka yang walaupun selalu bertengkar bisa
membantu mereka dalam hal ekonomi, jika mereka tidak melakukan
merarik, mereka akan kesulitan dalam hal ekonomi. Dan hal ini
dinamakan dengan kebutuhan sekunder, tanpanya maka mereka akan
kesulitan.

Sebagaimana yang disebutkan bahwa magashid hajiyyat ini adalah
sesuatu yang dibutuhkan bagi kehidupan manusia, tetapi tidak mencapai
tingkat dharuri. Seandainya kebutuhan itu tidak terpenuhi dalam
kehidupan manusia, maka tidak akan meniadakan atau merusak
kehidupan, namun keberadaannya dibutuhkan untuk memberikan
kemudahan dalam kehidupan. Tujuan penetapan hukum syara’ dalam
bentuk ini disebut hajiyat.?®

Atau bisa dikatakan magashid hajiyyat (sekunder) adalah hal-hal yang
terkadang walaupun tanpa keberadaannya kelima hal-hal primer di atas
dapat terwujud, akan tetapi disertai dengan kesulitan. Oleh karenanya
kebutuhan sekunder ini disyariatkan demi memenuhi hajat manusia dalam
menghilangkan kesulitan atas diri mereka supaya tidak terjerumus ke

dalamnya yang bisa membuat luput dari hal yang wajib.

2 Jumanto & Amir, Kamus , him. 75.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



132

Para pelaku juga disamping sering bertengkar merasa aman karena
telah menikah, mereka berfikir dengan menikah, mereka bisa terhindar
dari kemaksiatan yang selalu ditakuti akan menjadi kebiasaan mereka
sewaktu belum menikah.

Dengan alasan seperti ini, peneliti merasa bisa mengkategorikan
dampak merarik pocol ini ke dalam magashid hajiyyat, karena dengan
tanpa menikah mereka akan sulit menghindari namanya selalu jalan
berdua dan lain sebagainya sebelum adanya pernikahan.

Magashid Tahsiniyyat (tersier)

Keharmonisan dalam rumah tangga sebagai dampak dari merarik
pocol merupakan suatu yang mendukung awig-awiq desa yang telah
disetujui atau disepakati oleh para tokoh, dan hal ini jika ditinjau dari
aspek mashlahat yang diinginkan oleh syara’, maka magashid syariah ini
termasuk pada kategori magashid syariah tersier atau magashid
tahsiniyyat. Dari hasil penelitian diketahui bahwa yang mengalami
keharmonisan, kerukunan atau kebahagiaan dalam rumah tangga hanya
21% dari 100% atau 5 orang dari 24 orang pelaku merarik pocol yang
dapat peneliti wawancarai.

Jika diketahui dari jumlah pelaku yang mengalami keharmonisan
dalam rumah tangga lebih sedikit daripada yang tidak harmonis, maka
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa keharmonisan dalam
rumah tangga yang disebabkan merarik pocol ini termasuk pada kategori

magashid tahsiniyyat dikarenakan bahwa peraturan atau awiq-awiq desa
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yang telah disepakati oleh para tokoh hanya bisa menghasilkan sedikit dari
para pelaku merasakan keharmonisan. Oleh sebab itu, peraturan atau awiq-
awiq desa hanya sebuah hiasan agar peraturan tersebut kelihatan berjalan
atau menurut peneliti bahwa sanksi yang berupa merarik pocol tersebut
tidak wajib dilakukan karena dilihat dari sedikitnya yang merasakan
keharmonisan. Akan tetapi jika dilihat dari faktor penyebabnya atau latar
belakang terjadinya merarik pocol ini, maka peraturan tersebut termasuk
kepada magashid dharuriyyat dikarenakan ditakutkan para remaja putra
dan putri masyarakat Desa Gapuk akan terjerumus kepada hal yang bisa
merusak anak-anak mereka baik merusak agama, akal dan keturunan
mereka kelak.

Selanjutnya dampak atau implikasi sebuah pernikahan atau merarik
pocol tersebut dikategorikan dalam maqashid tahsiniyyat karena selain
seperti yang disebutkan di atas adalah untuk mengantisipasi banyaknya
rumah tangga yang hancur, maka dampak keharmonisan dari sebuah
sanksi atau merarik pocol ini boleh dilakukan atau tidak karena hanya
sedikit dari para pelaku merarik pocol yang merasakan keharmonisan
dalam sebuah rumah tangga.

Walaupun pada hakikatnya para pelaku yang merasakan keharmonisan
ini sudah terjaga kebutuhan primer yang lima, yaitu terjaga agamanya,
terjaga akalnya, terjaga keturunannya, terjaga jiwanya, dan terjaga
hartanya, dan sudah bisa dikatakan termasuk dari kategori magashid

dharuriyyat, akan tetapi banyaknya dari para pelaku yang mengalami
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ketidak harmonisan bahkan berujung sampai kepada perceraian maka
dampak keharmonisan dalam rumah tangga disebabkan dari merarik pocol
ini, peneliti tetap kategorikan dalam magashid tahsiniyyat.

Dari berbagai paparan di atas, mulai dari dampak perceraian
(magashid dharuriyyat), selalu bertengkar (magashid hajiyyat), dan rukun
atau harmonis (magashid tahsiniyyat), maka dapat disimpulkan bahwa
dampak dari merarik pocol ini lebih banyak mudharatnya daripada
mashlahatnya, karena banyak dari mereka mengalami ketidak harmonisan
dalam rumah tangga bahkan sampai mengalami perceraian.

Berikut tabel tentang tingkatan kamashlahatan atau pandangan
magashid syariah terhadap dampak dari diberlakukannya merarik pocol di
Desa Gapuk Kec. Gerung Lombok Barat NTB.

Tabel: 5.4

Keharmonisan Merarik Pocol Perspektif Magashid Syariah

No. | Dampak Merarik Pocol | Jumlah | Magashid Syariah (tingkat

kemashlahatan)

1. | Tidak bahagia atau | 12 orang | Magashid dharuriyyat

berujung kepada
perceraian
2. | Selalu bertengkar 7 orang Magashid hajiyyat
3. | Rukun/ harmonis 5 orang Magashid tahsiniyyat

Dari tabel di atas, dapat di lihat bahwa segi kemudharatannya lebih
banyak daripada segi kemashlahatannya. Disebutkan bahwa dampak

perceraian lebih banyak dan peneliti memasukkan dalam kategori
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magashid dharuriyyat, karena dari dampak perceraian tersebut maka salah
satu atau sebagian dari magashid dharuriyyat yang lima (hifdz ad-din,
hifdz al-‘aql, hifdz al-nasl, hifdz al-mal wa hifdz an-nafs) tidak bisa dijaga
dengan baik, maka dari itu peneliti mengkategorikan dampak perceraian
ini pada tingkatan magashid dharuriyyat. Begitupun halnya dengan
dampak selalu bertengkar pada tingkatan magashid hajiyyat, dan rukun
atau harmonis dalam rumah tangga pada tingkatan magashid tahsiniyyat.

Dengan banyaknya kemudharatan yang dialami oleh para pelaku
merarik pocol daripada kemashlahatan yang dirasakan, maka selain
peneliti mengkategorikan kepada kategori seperti yang telah disebutkan di
atas, peneliti juga mengkategorikan bahwa praktik merarik pocol ini
termasuk kepada tujuan dari magashid syariah yang mana tujuannya untuk
kemashlahatan manusia di dunia dan di akhirat, tetapi mashlahah yang
termasuk dalam kategori praktik merarik pocol akibat pelanggaran adat ini
adalah Mashlahah mulghah, atau mashlahah yang ditolak, yaitu
mashlahah yang dianggap baik oleh akal, tetapi tidak diperhatikan oleh
syara’ dan ada petunjuk syara’ yang menolaknya. Hal ini berarti akal
menganggapnya baik dan telah sejalan dengan tujuan syara’, namun
ternyata syara’ menetapkan hukum yang berbeda dengan apa yang
dituntut oleh mashlahah itu. *°

Peneliti menganggap memang sanksi dari adat ini bagus dan sangat

baik dilakukan jika tidak adanya dampak-dampak negatif yang dirasakan

30 Selengkapnya baca: Syarifuddin, Ushul Figh, him. 331.
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oleh para pelaku. Maka dari itu, menurut peneliti agar adat tersebut tetap
berjalan atau berlaku sampai selamanya, tidak terhapuskan dan tidak ada
dampak yang negatif dari sebuah sanksi merarik ini, maka sanksi dari
pelanggaran adat tersebut bisa diberlakukan secara bertahap terlebih
dahulu, ketika melanggar pertama kali, bisa diberi peringatan terlebih
dahulu, jika diulangi yang kedua kalinya bisa didenda dan jika diulangi
lagi dan melanggar untuk yang ketiga kalinya, maka baru bisa
diberlakukan sanksi merarik pocol ini agar ada rasa atau efek jera dan
takut di antara para pelaku ketika diberikan hukuman atau sanksi secara
bertahap, dan mereka akan berfikir panjang untuk melakukan hal-hal

negatif kepada pasangannya ketika sudah melakukan pernikahan nanti.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai latar belakang terjadinya
merarik pocol, cara pelaksanaan merarik pocol dan keharmonisan dalam rumah
tangga pelaku merarik pocol akibat pelanggaran adat dalam perspektif magashid
syariah di Desa Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat Provins
Nusa Tenggara Barat, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Latar belakang terjadinya merarik pocol dalam adat istiadat di Desa Gapuk
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat menurut masyarakat Gapuk
terbagi kepada tiga bagian, yaitu: a) hubungan lawan jenis yang tidak baik
atau cara berpacaran para remgja laki-laki dan perempuan yang tidak

benar; b) agar tidak terjadi pergaulan bebas dan tidak melanggar aturan
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agama; dan c) kesepakatan para tokoh (awig-awiq). Oleh karena itu, sanksi
merarik pocol dari sebuah peraturan yang dilanggar ini menjadi sebuah
adat yang telah disepakati oleh para tokoh di Desa Gapuk agar desa
tersebut aman, tidak merusak nama baik diri sendiri, keluarga, masyarakat
dan baik dipandang masyarakat. Juga dikarenakan agar tidak terjadi
pergaulan bebas, tidak melanggar aturan agama dan agar tidak
menimbulkan fitnah dalam masyarakat yang jika dibiarkan maka
masyarakat akan rusak dan hancur.

Sedangkan pelaksanaan merarik pocol akibat pelanggaran adat di Desa
Gapuk Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat adalah menurut
masyarakat Gapuk terbagi kepada tiga bagian juga, yaitu: a) perjanjian
atau kesepakatan sepasang kekasih, b) kesepakatan pihak laki-laki dengan
wali pihak perempuan, dan yang terakhir atau c) diumumkan oleh jati
selabar (pembawa kabar) yaitu dengan cara memberitahukan terlebih
dahulu bahwa akan ada yang menikah. Baik jati selabar memberitahukan
kepada masyarakat maupun kepada aparat calon pengantin perempuan
yang mana warganya akan menikah dengan warganya sendiri (aparat calon
pengantin laki-laki) ataupun sebaliknya, lalu setelah itu keesokan harinya
langsung diadakan akad nikah antara laki-laki dan perempuan, kemudian
mengadakan bejango (berkunjung kerumah pengantin perempuan) dan
terakhir mengadakan begawe (resepsi) seperti nyongkolan yaitu: kecimol,
gendang beleq atau rudat. Dan ada pula resepsinya sebagaimana biasanya

yaitu menurut ajaran agama yang mana disebut dengan Walimah ‘Ursy.
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Pandangan para pelaku mengenai merarik pocol ini atau dampak dari
yang mereka rasakan adalah dibagi kepada tiga bagian pula, yaitu: a)
pasangan yang tidak bahagia dalam artian sampai kepada tahap perceraian,
b) pasangan selalu bertengkar akan tetapi tidak sampai kepada tahap
perceraian, dan ¢) pasangan bahagia, rukun atau harmonis dalam rumah
tangga mereka.

2. Pandangan Magashid Syariah terhadap keharmonisan rumah tangga
pelaku merarik pocol terbagi kepada tiga bagian: a) bagi pelaku yang
tidak bahagia atau sampai mengalami perceraian termasuk dalam kategori
magashid dharuriyyat, b) bagi para pelaku yang selalu bertengkar atau
tidak sampai kepada tahap perceraian termasuk dalam kategori magashid
hajiyyat; dan yang terakhir, c) bagi para pelaku yang bahagia, hidup rukun
dan bahkan harmonis dalam segala hal, maka termasuk dalam kategori
magashid tahsiniyyat. Selain itu, fenomena merarik pocol ini memang
sudah sesuai dengan tujuan magashid syariah, tetapi tujuan yang
dimaksud adalah mashlahah mulghah atau mashlahah yang ditolak, yang
mana dianggap baik oleh akal tetapi oleh syara’ tidak diperhitungkan.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, perlu kiranya peneliti

memberikan beberapa saran atas permasalahan yang terjadi bahwa:

1. Bagi masyarakat selebihnya para remaja dan orang dewasa baik laki-laki
maupun perempuan hendaknya lebih berhati-hati dalam menjalankan

sebuah hubungan (pacaran) agar tidak sampai melanggar adat-istiadat
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yang telah diberlakukan, begitupun dengan para orang tua agar lebih
menjaga pergaulan anak-anak mereka agar tidak sampai melampaui batas
dalam hal pergaulan antara laki-laki dan perempuan, dan yang paling
penting agar tidak sampai melanggar aturan agama.

Juga untuk para masyarakat khususnya masyarakat Desa Gapuk,
dengan melihat dampak yang telah dirasakan oleh para pelaku merarik
pocol ini bahwa, kalau ada yang melanggar aturan tersebut agar suppaya
terlebih dahulu diberi sanksi secara bertahap, seperti jika ada yang
melanggar aturan tersebut untuk pertama kalinya, maka bisa dengan
mereka diberi peringatan terlebih dahulu, lalu jika diulangi maka bisa
didenda, dan jika masih mengulangi pelanggaran yang sama, maka baru
sanksi yang sebenarnya diberlakukan, yaitu sanksi merarik pocol.

. Bagi mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang baik yang S.1
ataupun yang S.2 (Pasca), bahwa penelitian ini bisa dijadikan informasi

untuk melakukan penelitian yang sejenis atau bisa dijadikan penelitian
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DOKUMENTASI FOTO WAWANCARA

Ket: wawancara dengan L.
Keb. Lombok Barat NTB)

Muzakki, (Sekretaris Desa Gapuk Kec. Gerung
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DATA-DATA DEMOGRAFIS DAN MONOGRAFIS

DESA GAPUK KEC. GERUNG KAB. LOMBOK BARAT NTB

Ket: Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Gapuk Kec. Gerung Kab.
Lombok Barat NTB
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Ket: Data Visualisasi Masyarakat Desa Gapuk Kec. Gerung Kab. Lombok
Barat NTB

Data Monografi: Luas Wilayah Desa Gapuk Kec. Gerung Kab. Lombok
Barat NTB
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Data Monografi: Kelmbagaan Desa Gapuk Kec. Gerung Kab. Lombok Barat
NTB

Data Monografi: Sarana Pemerintahan Desa Gapuk Kec. Gerung Kab.
Lombok Barat NTB
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Data Monografi Sarana Perekonomian Desa Gapuk Kec.
Lombok Barat NTB

Gerung Kab.

Data Monografi: Sarana Sosial/ Budaya Desa Gapuk Kec
Lombok Barat NTB

. Gerung Kab.

' ENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Data Monografi: Sarana Sosial/ Budaya Desa Gapuk Kec. Gerung Kab.
Lombok Barat NTB

ot

Data Monografi: Pembangunan Desa Gapuk Kec. Gerung Kab. Lombok
Barat NTB

-
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Data Monografi: Keagrariaan Desa Gapuk Kec. Gerung Kab. Lombok Barat
NTB

Data Monografi: Kependudukan/ Mata Pencaharian Desa Gapuk Kec.
Gerung Kab. Lombok Barat NT

DATA PERKAWINAN DESA GAPUK KEC. GERUNG
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FOTO WAWANCARA DENGAN PELAKU DAN WALI PELAKU

Ket: Wawancara dengan ibu Adah (orang tua saudari Mahniwati)
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ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAGI MITTVIN VNVINVIA 40 AdVVA 4l NE

Wawancara dengan saudari Herni (pelaku merarik pocol )



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVTINVIA 40

Wawancara dengan ibu Heni (orang tua saudari Herni)

Ket: wawancara dengan bapak Samiun (Masyarakat Desa Gapuk)



KET: Wawancara dengan Mariana (pelaku merarik pocol )
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